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“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.” 
(QS. Al Baqarah: 286) 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap.” 
(QS. Insyirah 6-8) 
 
“Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satu 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berupa 
RPP dan LKS pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar dengan 
pendekatan penemuan terbimbing untuk siswa kelas IX SMP dan mengetahui 
kelayakan perangkat pembelajaran tersebut berdasarkan aspek kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Model pengembangan 
yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar penilaian perangkat pembelajaran untuk aspek kevalidan, angket 
siswa untuk aspek kepraktisan LKS, lembar observasi keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran untuk aspek kepraktisan RPP, dan soal tes hasil belajar untuk aspek 
keefektifan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Bantul dan MTs N Pundong. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dihasilkan 
dapat dikategorikan layak berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan. Perangkat pembelajaran layak berdasarkan aspek kevalidan dilihat 
dari hasil penilaian RPP memenuhi kriteria “sangat baik” dengan rata-rata skor 
dari validator 4,3 dari skor maksimal 5 dan hasil penilaian LKS memenuhi kriteria 
“baik” dengan rata-rata skor 4,16 dari skor maksimal 5. Perangkat pembelajaran 
layak dari aspek kepraktisan berdasarkan angket respon siswa dan lembar 
observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. LKS layak berdasarkan aspek 
kepraktisan dari hasil pengisian angket respon siswa untuk SMP N 1 Bantul 
diperoleh kriteria “baik” dengan rata-rata skor 4,13 dari skor maksimal 5 dan MTs 
N Pundong diperoleh kriteria “baik” dengan rata-rata skor 3,86 dari skor 
maksimal 5. RPP layak berdasarkan aspek kepraktisan dilihat dari hasil pengisian 
lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran diperoleh rata-rata sebesar 
94 % untuk SMP N 1 Bantul dan rata-rata sebesar 95,24 % untuk MTs N 
Pundong. Perangkat pembelajaran layak berdasarkan aspek keefektifan dilihat dari 
persentase ketuntasan belajar untuk SMP N 1 Bantul sebesar 76 % dan persentase 
ketuntasan belajar untuk MTs N Pundong 75 %. 
 
Kata kunci: perangkat pembelajaran, penemuan terbimbing, materi bilangan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah. 
Matematika diajarkan pada jenjang TK, SD, SMP, SMA, hingga Perguruan 
Tinggi. Menurut (BSNP:2006) mata pelajaran matematika di sekolah 
memiliki tujuan agar peserta didik mampu: (1) memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam 
pemecahan masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti atau menjelaskan gagasan dalam pernyataan matematika (3) 
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh, (4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah, (5) 
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah. Berdasarkan 
uraian di atas salah satu tujuan mata pelajaran matematika di SMP adalah 
memahami konsep matematika. 
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Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah sederhana merupakan salah satu 
standar kompetensi untuk siswa SMP. Berdasarkan standar kompetensi 
kelulusan (SKL) aspek bilangan termasuk dalam ruang lingkup mata 
pelajaran matematika SMP yang harus dipelajari siswa. Selain itu, materi ini 
merupakan dasar dari materi bentuk pangkat, akar, dan logaritma pada 
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Materi bilangan berpangkat dan 
bentuk akar juga merupakan salah satu materi yang diujikan dalam Ujian 
Nasional. Oleh karena itu, siswa seharusnya dapat memahami materi ini 
dengan baik. 
Berikut ini merupakan persentase penguasaan materi bilangan 
berpangkat dan bentuk akar pada Ujian Nasional tahun 2012 dan 2013 
menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
Tabel 1. Persentase Penguasaan Materi Bilangan Berpangkat dan 
Bentuk Akar Ujian Nasional SMP/ MTs Kabupaten Bantul Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta 





Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan bilangan berpangkat dan bentuk 
akar 
56,15 % 55,44 % 
2013 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan operasi bilangan berpangkat dan 
bentuk akar 





Berdasarkan tabel 1, diperoleh informasi bahwa hasil ujian nasional 
SMP di Kabupaten Bantul pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar 
masih kurang memuaskan. Hal ini karena siswa masih merasa kesulitan 
dalam menerapkan sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar dalam 
penyelesaian soal. Fakta ini diperkuat dengan hasil wawancara guru SMP di 
Bantul yang menginformasikan siswa masih bingung menghubungkan antara 
pangkat pecahan dengan akar, serta siswa kesulitan dalam penerapan sifat-
sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar dalam penyelesaian soal. 
Menurut Permendiknas No.41 tahun 2007 proses pembelajaran pada 
setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan 
proses pembelajaran yang menyenangkan dan dapat meningkatkan 
kemandirian peserta didik. Salah satunya adalah dengan pengembangan 
perangkat pembelajaran oleh guru. Namun pada kenyataannya guru belum 
mengembangkan perangkat pembelajaran secara mandiri. Beberapa guru 
lebih memilih menggunakan LKS dari penerbit yang biasanya berisi 
ringkasan materi dan latihan-latihan soal. LKS yang mendukung dalam 
pembelajaran seharusnya dapat mendorong siswa untuk melakukan kegiatan 
sesuai dengan kompetensi yang diharapkan, sehingga siswa mampu 
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menganalisis sendiri, menyusun prakiraan sendiri, dan menyusun sendiri hasil 
akhir dari kegiatannya. 
Perangkat pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran 
diantaranya adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar 
kegiatan siswa (LKS). Menurut Trianto (2010:214) RPP adalah panduan 
langkah-langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 
yang disusun dalam skenario kegiatan. Sedangkan LKS adalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar 
kegiatan biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan 
suatu tugas (Depdiknas, 2008:127). Melalui perangkat pembelajaran guru 
dapat lebih mudah dalam melaksanakan proses pembelajaran.  
Perangkat pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan karakteristik 
siswa, sehingga diperlukan pendekatan yang tepat dalam mengembangkan 
perangkat pembelajaran. Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, siswa 
SMP termasuk dalam tahap operasional formal. Pada tahap ini siswa 
memiliki kemampuan kapasitas menggunakan hipotesis dan kapasitas 
menggunakan prinsip-prinsip abstrak. Namun pada kenyataannya siswa 
belum mampu sepenuhnya mencapai tahap operasional formal ini. Beberapa 
siswa masih sulit memahami hal yang abstrak secara mandiri. Oleh karena 
itu, siswa masih memerlukan bimbingan dari guru dalam pembelajaran. 
Pendekatan penemuan terbimbing dianggap tepat untuk pengembangan 
perangkat pembelajaran karena dapat membuat siswa lebih aktif dan 
terbimbing mandiri dalam pembelajaran karena langkah-langkah dalam 
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pendekatan ini dapat mengakomodir kemampuan  berpikir siswa dengan cara 
guru memberikan masalah dan data yang secukupnya. Berdasarkan data 
tersebut siswa menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis data. 
Kemudian siswa menyusun prakiraan. Setelah diperoleh kepastian tentang 
kebenaran prakiraan, penyusunan hasil akhir diberikan kepada siswa. Setelah 
itu, siswa diberi soal latihan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu 
benar. Peran guru sebagai pembimbing siswa jika diperlukan. Seberapa jauh 
siswa dibimbing tergantung pada kemampuannya dan materi yang sedang 
dipelajari. Guru sebagai penunjuk jalan dan membantu siswa agar 
mempergunakan ide, konsep dan keterampilan yang sudah mereka pelajari 
untuk menemukan pengetahuan yang baru. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Markaban (2006:17) dalam penemuan terbimbing, guru 
membimbing siswa jika diperlukan dan siswa didorong untuk berpikir sendiri 
sehingga dapat menemukan prinsip umum berdasarkan bahan yang 
disediakan oleh guru. 
Salah satu model pengembangan perangkat pembelajaran yang 
sederhana dan mudah digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation). Pada tahap analisis dilakukan 
analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakteristik siswa. Tahap 
perancangan adalah menyusun draft perangkat pembelajaran dan instrumen 
penilaian perangkat pembelajaran tersebut. Selanjutnya adalah tahap 
pengembangan yang meliputi mengembangkan perangkat pembelajaran 
sesuai dengan tahap perancangan, penyuntingan, validasi, dan revisi 
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perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Pada tahap implementasi 
dilakukan diujicobakan perangkat pembelajaran di kelas. Terakhir adalah 
tahap evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan pengembangan perangkat 
pembelajaran dan melakukan revisi pada perangkat pembelajaran tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melaksanakan 
penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada Materi 
Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar dengan Pendekatan Penemuan 
Terbimbing untuk Siswa Kelas IX SMP”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut 
1. Siswa mengalami kesulitan pada materi bilangan berpangkat dan bentuk 
akar. 
2. Guru belum membuat perangkat pembelajaran yang membuat siswa aktif 
dalam pembelajaran. 
3. LKS yang ada hanya berbentuk latihan-latihan soal. 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah, dan dapat dikaji lebih 
mendalam, maka pada penelitian ini permasalahan dibatasi pada 
pengembangan perangkat pembelajaran terdiri atas RPP dan LKS pada materi 
bilangan berpangkat dan bentuk akar dengan pendekatan penemuan 
terbimbing untuk siswa kelas IX SMP.  
7 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di 
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  
1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran pada materi 
bilangan berpangkat dan bentuk akar dengan pendekatan penemuan 
terbimbing untuk siswa kelas IX SMP? 
2. Bagaimana kualitas kelayakan perangkat pembelajaran pada materi 
bilangan berpangkat dan bentuk akar dengan pendekatan penemuan 
terbimbing untuk siswa kelas IX SMP yang dikembangkan ditinjau dari 
aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah menghasilkan perangkat 
pembelajaran pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar dengan 
pendekatan penemuan terbimbing untuk siswa kelas IX SMP yang layak 
digunakan dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
F. Manfaat Penelitian 
Pengembangan perangkat pembelajaran pada materi bilangan 
berpangkat dan bentuk akar dengan pendekatan penemuan terbimbing untuk 
siswa kelas IX SMP mempunyai manfaat sebagai berikut 
1. Bagi siswa 
a. Menambah sumber belajar siswa dalam mempelajari materi bilangan 
berpangkat dan bentuk akar. 
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b. Memberi motivasi bagi siswa untuk meningkatkan kemandirian 
belajar. 
2. Bagi guru 
a. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dapat digunakan sebagai 
salah satu referensi guru dalam dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 
b. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan diharapkan dapat 
membantu tugas guru dalam menyampaikan materi bilangan 
berpangkat dan bentuk akar. 
3. Bagi peneliti 
a. Menambah pengetahuan dalam membuat perangkat pembelajaran 
serta mendapatkan perangkat pembelajaran yang layak digunakan. 







A. Deskripsi Teori 
1. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran adalah sesuatu atau beberapa persiapan yang 
disusun oleh guru baik selaku individu maupun kelompok agar 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat dilakukan secara sistematis 
(Nazarudin, 2007:113). Suhadi dalam makalahnya yang berjudul 
“Penyusunan Perangkat Pembelajaran dalam Kegiatan Lesson Study” 
berpendapat bahwa perangkat pembelajaran adalah sejumlah bahan, alat, 
media, petunjuk dan pedoman yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan perangkat 
pembelajaran adalah sejumlah persiapan yang berupa bahan, alat, media, 
petunjuk, atau pedoman yang disusun oleh guru yang akan digunakan 
dalam pembelajaran. Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini 
meliputi RPP dan LKS. Secara rinci, masing-masing perangkat tersebut 
akan diuraikan sebagai berikut. 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 
manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi 
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus 
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(E.Mulyasa, 2006:212). Sejalan dengan hal tersebut Kunandar 
(2007:262) berpendapat bahwa RPP adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi. 
Berdasarkan Masnur Muslich (2007: 45) RPP adalah rancangan 
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru 
dalam pembelajaran di kelas. RPP juga merupakan panduan langkah-
langkah yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran 
yang disusun dalam skenario kegiatan (Trianto, 2010:214). 
E. Mulyasa (2006:217) berpendapat bahwa fungsi RPP yaitu 
sebagai berikut: 
1) Fungsi perencanaan 
RPP hendaknya dapat mendorong guru lebih siap dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang 
lebih matang. 
2) Fungsi pelaksanaan 
RPP berfungsi untuk mengefektifkan proses pembelajaran 
sesuai dengan apa yang direncanakan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa RPP adalah 
rancangan/ panduan berupa langkah-langkah yang akan diterapkan 
guru dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai kompetensi 
dasar. RPP berfungsi untuk mendorong guru lebih siap dalam 
kegiatan pembelajaran dan agar pembelajaran dapat berjalan efektif. 
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Menurut BSNP Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses 
Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, komponen RPP 
yang baik adalah sebagai berikut. 
1) Identitas mata pelajaran 
Identitas mata pelajaran meliputi: satuan pendidikan, kelas, 
semester, program/ program keahlian, mata pelajaran atau tema 
pelajaran, jumlah pertemuan.  
2) Standar kompetensi 
Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal 
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap 
kelas dan/ atau semester pada suatu mata pelajaran. 
3) Kompetensi dasar 
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus 
dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai 
rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu 
pelajaran. 
4) Indikator pencapaian kompetensi 
Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/ 
atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi 
dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. 
Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan 
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menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 
diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  
5) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar 
yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan 
kompetensi dasar.  
6) Materi ajar 
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator pencapaian kompetensi. 
7) Alokasi waktu 
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar. 
8) Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang 
telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari 
setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap 





9) Kegiatan pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran terdiri atas pendahuluan, inti, dan 
penutup. 
a) Pendahuluan 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran.  
Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 
(1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran 
(2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 
dipelajari 
(3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi 
dasar yang akan dicapai 
(4) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus. 
 
b) Inti  
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 
mencapai KD. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan 
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ini dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses 
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
(1) Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
(a) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang 
luas dan dalam tentang topik/tema materi yang 
akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam 
takambang jadi guru dan belajar dari aneka 
sumber; 
(b) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, 
media pembelajaran, dan sumber belajar lain 
(c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta 
didik serta antara peserta didik dengan guru, 
lingkungan, dan sumber belajar lainnya 
(d) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran; dan 
(e) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan 
di laboratorium, studio, atau lapangan. 
(2) Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
(a) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis 
yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang 
bermakna 
(b) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian 
tugas, diskusi, dan lain -lain untuk memunculkan 
gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis 
(c) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa 
takut; 
(d) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran 
kooperatif dan kolaboratif 
(e) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara 
sehat untuk meningkatkan prestasi belajar 
(f) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan 
eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun 
tertulis, secara individual maupun kelompok 
(g) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil 
kerja individual maupun kelompok; 
(h) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, 
turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan 
(i) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan 
yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya 





Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
(a) Memberikan umpan balik positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah 
terhadap keberhasilan peserta didik 
(b) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi 
dan elaborasi peserta didik melalui berbagai 
sumber 
(c) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi 
untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah 
dilakukan 
(d) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh 




Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan 
dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan 
refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. 
Dalam kegiatan penutup, guru: 
(1) Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri 
membuat rangkuman/simpulan pelajaran 
(2) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan 
terprogram; 
(3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran 
(4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 
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konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik 
(5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
10) Penilaian hasil belajar 
Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar 
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan 
mengacu kepada Standar Penilaian.  
11) Sumber belajar 
Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi 
dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, 
dan indikator pencapaian kompetensi. 
Menurut BNSP (2007:11) prinsip penyusunan RPP yang baik 
adalah sebagai berikut. 
1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik  
RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, 
kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, 
bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, 
kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, 





2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik 
Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta 
didik untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, 
inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar.  
3) Mengembangkan budaya membaca dan menulis 
Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan 
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.  
4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 
RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik 
positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.  
5) Keterkaitan dan keterpaduan  
RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 
keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP 
disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, 
keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan 
keragaman budaya.  
6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi  
RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi 
informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan 
efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
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b. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik. LKS biasanya berupa petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang 
diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas KD yang akan 
dicapainya (Depdiknas, 2008: 127). 
Trianto (2010: 222) berpendapat bahwa LKS adalah panduan 
siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 
pemecahan masalah. LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar 
yang harus dilakukan oleh siswa. LKS tidak akan dikerjakan oleh 
peserta didik secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain 
atau referensi lain yang terkait dengan materi tugasnya (Abdul 
Majid, 2007:177). 
Menurut Hendro Darmodjo dan Jenry R. E. Kaligis (1993:40) 
manfaat LKS adalah sebagai berikut: 
1) Memudahkan guru untuk mengelola proses belajar, misalnya 
mengubah kondisi belajar berpusat pada guru menjadi berpusat 
pada siswa 
2) Membantu guru mengarahkan siswanya agar dapat menemukan 
konsep-konsep melalui aktifitasnya sendiri atau dalam 
kelompok 
3) Mengembangkan keterampilan proses, sikap ilmiah, serta 
membangkitkan minat siswa terhadap alam sekitarnya. 
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4) Memudahkan guru memantau keberhasilan siswa untuk 
mencapai sasaran belajar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa LKS 
adalah lembaran-lembaran yang memuat kegiatan yang dikerjakan 
oleh siswa. Manfaat penggunaan LKS adalah memudahkan guru 
untuk mengelola pembelajaran, mengarahkan siswa, dan memantau 
keberhasilan siswa. 
Menurut Hendro Darmodjo dan Jenry R. E. Kaligis (1993:41-
45) syarat-syarat LKS yang baik adalah sebagai berikut: 
1) Syarat-syarat didaktik 
Syarat-syarat didaktik yaitu LKS sebagai salah satu bentuk 
sarana berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif, 
yaitu 
a) LKS memperhatikan perbedaan individu siswa sehingga 
dapat digunakan untuk siswa yang lamban maupun pandai 
b) LKS menekankan pada proses menemukan konsep-konsep 
sehingga LKS berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi siswa 
untuk mencari tahu 
c) LKS memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan 
kegiatan siswa. LKS memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran 
d) LKS dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 
sosial, emosional, moral, dan estetika pada siswa. LKS 
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tidak hanya ditujukan untuk mengenal fakta-fakta maupun 
konsep akademis. Di dalam LKS diperlukan suatu bentuk 
kegiatan yang memungkinkan siswa dapat berhubungan dan 
mengkomunikasikan hasil kerjanya dengan orang lain 
e) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan 
pengembangan pribadi siswa (misal intelektual, moral) 
bukan ditentukan oleh materi pelajaran 
2) Syarat-syarat konstruksi 
Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkaitan dengan 
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat 
kesukaran, dan kejelasan yang dapat dimengerti oleh siswa 
dengan rincian sebagai berikut 
a) LKS menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
kedewasaan siswa 
b) LKS menggunakan struktur kalimat yang jelas 
c) LKS memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan 
tingkat kemampuan anak 
d) LKS meghindari pertanyaan yang terlalu terbuka 
e) LKS tidak mengacu pada buku sumber yang di luar 
kemampuan keterbacaan siswa 
f) LKS menyediakan ruangan yang cukup bagi siswa untuk 
menulis 
g) LKS menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek 
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h) LKS memiliki tujuan belajar dan manfaat yang jelas yaitu 
sebagai sumber motivasi belajar 
i) LKS mempunyai identitas, misalnya kelas, mata pelajaran, 
topik, anggota kelompok, tanggal, dan sebagainya. 
3) Syarat-syarat teknis 
Syarat ini berhubungan dengan aturan tulisan, gambar, dan 
penampilan LKS. 
a) Tulisan 
Hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu: 
(1) LKS menggunakan huruf yang jelas dan mudah dibaca 
(2) LKS menggunakan huruf yang agak besar untuk topik 
(3) LKS menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat 
perintah dengan jawaban siswa 
b) Gambar 
Gambar di dalam LKS hendaknya dapat menyampaikan 
pesan/ isi dari gambar secara efektif kepada pengguna LKS. 
c) Penampilan 
LKS memiliki kombinasi antara gambar, warna, dan tulisan 
yang sesuai. 
2. Karakteristik Siswa SMP 
Tahap perkembangan berpikir individu menurut Piaget (dalam 




a. Sensorimotorik (0-2 tahun) 
b. Pra Operasional (2-7 tahun) 
c. Operasional Konkret (7-11 tahun) 
d. Operasional Formal (11-seterusnya) 
 Berdasarkan tahap-tahap perkembangan berpikir individu tersebut, 
siswa SMP yang berusia 11-15 tahun termasuk dalam tahap operasional 
formal. Erman Suherman dkk (2003:42-43) berpendapat bahwa pada 
tahap ini anak sudah mampu melakukan penalaran dengan menggunakan 
hal-hal yang abstrak. Anak mampu bernalar tanpa harus berhadapan 
dengan objek atau peristiwa langsungnya. Karakteristik lain pada tahap 
ini adalah anak telah memiliki kemampuan untuk menyusun serangkaian 
hipotesis dan mengujinya serta anak mampu menyusun kombinasi yang 
mungkin dari unsur-unsur dalam suatu sistem. 
Menurut Piaget (dalam Muhibbin Syah, 2005 : 73-74) pada tahap 
operasional formal, anak telah memiliki kemampuan mengkoordinasikan 
baik secara serentak maupun berurutan dua ragam kemampuan kognitif, 
yakni: 1) kapasitas hipotesis, 2) kapasitas menggunakan prinsip-prinsip 
abstrak. Kapasitas menggunakan hipotesis yaitu berpikir mengenai 
sesuatu khususnya dalam hal pemecahan masalah menggunakan 
anggapan dasar yang relevan dengan lingkungan yang ia respon. Dengan 
kapasitas menggunakan prinsip-prinsip abstrak, anak akan mampu 
mampelajari materi-materi pelajaran yang abstrak seperti matematika.  
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Ebbutt dan Straker (dalam Marsigit, 2003: 3-4) mengemukakan 
karakteristik siswa dan implikasinya terhadap pembelajaran matematika, 
yaitu sebagai berikut. 
a. Siswa akan mempelajari jika mereka mempunyai motivasi  
b. Siswa akan mempelajari dengan caranya sendiri  
c. Siswa akan mempelajari baik secara mandiri maupun melalui 
kerjasama dengan temannya 
d. Siswa memerlukan konteks dan situasi yang berbeda-beda dalam 
mempelajari matematika. 
Berdasarkan uraian di atas siswa SMP termasuk dalam tahap 
operasional formal. Pada tahap ini anak mengalami perkembangan ranah 
kognitif, yaitu tahap berpikir dari konkret ke abstrak. Anak sudah 
memiliki pola pikir sendiri dan mampu memecahkan masalah-masalah 
yang abstrak. Anak akan belajar dengan caranya sendiri, baik secara 
mandiri maupun melalui kerjasama dengan temannya. Untuk menunjang 
keberhasilan dalam mempelajari matematika mereka memerlukan 
konteks dan situasi yang berbeda-beda. 
3. Penemuan Terbimbing 
Bruner (dalam Ratna Wilis Dahar, 2011: 79) mengemukakan bahwa 
belajar penemuan adalah pencarian pengetahuan secara aktif oleh siswa. 
Siswa berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta 
pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-
benar bermakna. Erman Suherman (2003: 212-213) juga menyatakan 
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penemuan merupakan proses belajar dimana siswa menemukan sendiri 
suatu hal yang baru bagi mereka. Hal yang ditemukan siswa bukan 
benar-benar baru sebab sudah diketahui oleh orang lain, yaitu dapat 
berupa konsep, teorema, rumus, pola, aturan, dan sejenisnya. 
Wina Sanjaya (2009:128) berpendapat bahwa dalam discovery 
(penemuan), bahan pelajaran dicari dan ditemukan sendiri oleh siswa 
melalui berbagai aktivitas, sehingga tugas guru lebih banyak sebagai 
fasilitator dan pembimbing bagi siswanya. Menurut Oemar Hamalik 
(2010:188) penemuan terbimbing merupakan pendekatan dua arah antara 
siswa dan guru. Siswa dilibatkan dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari guru, sedangkan guru membimbing mereka ke arah yang 
tepat. 
Markaban (2006:17) berpendapat bahwa pembelajaran dengan 
metode penemuan terbimbing dapat diselenggarakan secara individu atau 
kelompok. Guru membimbing siswa jika diperlukan dan siswa didorong 
untuk berpikir sendiri sehingga dapat menemukan prinsip umum 
berdasarkan bahan yang disediakan oleh guru dan sampai seberapa jauh 
siswa dibimbing tergantung pada kemampuannya dan materi yang 
sedang dipelajari. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan penemuan 
merupakan proses belajar dimana siswa menemukan sendiri pengetahuan 
yang baru. Penemuan yang dipandu oleh guru disebut penemuan 
terbimbing. Guru berperan sebagai penunjuk dalam membantu siswa agar 
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menggunakan ide, konsep dan keterampilan yang sudah mereka pelajari 
untuk menemukan pengetahuan yang baru. 
Menurut Markaban (2006:17-18), ada beberapa langkah dalam 
penemuan terbimbing yang perlu ditempuh oleh guru matematika adalah 
sebagai berikut:  
b. Guru merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa 
dengan data secukupnya, perumusannya harus jelas, hindari 
pernyataan yang menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang 
ditempuh siswa tidak salah. 
c. Siswa menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis data 
yang ada untuk memecahkan masalah. Dalam hal ini, bimbingan 
guru dapat diberikan sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan ini 
sebaiknya mengarahkan siswa untuk melangkah ke arah yang 
hendak dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan, atau LKS.  
d. Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang 
dilakukannya.  
e. Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa tersebut 
diatas diperiksa oleh guru. Hal ini penting dilakukan untuk 
meyakinkan kebenaran prakiraan siswa, sehingga akan menuju arah 
yang hendak dicapai. 
f. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur 
tersebut, maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga 
kepada siswa untuk menyusunnya.  
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g. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru 
menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa 
apakah hasil penemuan itu benar. 
Menurut Markaban (2006:18) kelebihan dari penemuan terbimbing 
adalah sebagai berikut  
a. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan. 
b. Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-
temukan) 
c. Mendukung kemampuan problem solving siswa.  
d. Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan 
guru, dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar.  
e. Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang 
tinggi dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam 
proses menemukannya. 
Marzano (dalam Markaban, 2006: 18-19) mengemukakan 
kekurangan penemuan terbimbing adalah sebagai berikut:  
a. Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama. 
b. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. Di 
lapangan, beberapa siswa masih terbiasa dan mudah mengerti 
dengan model ceramah.  
c. Tidak semua topik cocok disampaikan dengan penemuan terbimbing  
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4. Tinjauan Materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar 
Materi bilangan berpangkat dan bentuk akar merupakan bagian dari 
matematika sekolah. Ebbut dan Straker yang dikutip oleh Marsigit (2003: 
2-3) menjelaskan bahwa matematika sekolah adalah 
a. Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan 
  Matematika sebagai kegiatan yang memberi kesempatan kepada 
siswa untuk melakukan penemuan dan penyelidikan pola-pola untuk 
menentukan hubungan, melakukan percobaan dengan berbagai cara, 
mendorong siswa untuk menemukan adanya urutan, perbedaan, 
perbandingan, pengelompokan, mendorong siswa untuk menarik 
kesimpulan, serta membantu siswa memahami dan menemukan 
hubungan antara pengertian satu dengan yang lainnya. 
b. Matematika sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi 
dan penemuan 
  Matematika sebagai kegiatan yang mendorong siswa untuk 
mempunyai inisiatif, berpikir berbeda, mendorong rasa ingin tahu, 
bertanya, kemampuan menyanggah dan kemampuan 
memperkirakan, menghargai penemuan yang diluar perkiraannya 
sebagai hal bermanfaat daripada menganggapnya sebagai kesalahan, 
dan mendorong siswa menghargai penemuan siswa yang lainnya. 
c. Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah (problem solving) 
  Matematika sebagai kegiatan yang menyediakan lingkungan 
belajar matematika yang merangsang timbulnya persoalan 
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matematika, membantu siswa memecahkan persoalan matematika 
menggunakan caranya sendiri, membantu siswa mengetahui 
informasi yang diperlukan untuk memecahkan persoalan 
matematika, mendorong siswa untuk berpikir logis, konsisten, 
sistematis, membantu siswa mengetahui bagaimana dan kapan 
menggunakan berbagai alat peraga/ media pendidikan matematika. 
d. Matematika sebagai alat berkomunikasi 
Matematika sebagai alat komunikasi yang mendorong siswa 
untuk mengenal sifat matematika, membuat contoh sifat matematika, 
menjelaskan sifat matematika, memberikan alasan perlunya kegiatan 
matematika, membicarakan persoalan matematika, membaca dan 
menulis matematika. 
Ruang lingkup matematika pada satuan pendidikan SMP/ MTs 
menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk 
satuan pendidikan dasar dan menengah meliputi aspek-aspek bilangan, 
aljabar, geometri dan pengukuran, statistika dan peluang. Pada aspek 
bilangan, standar kompetensi yang harus dipelajari adalah memahami 
sifat-sifat operasi hitung bilangan dan penggunaannya dalam pemecahan 
masalah, memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah sederhana, dan memahami 
barisan dan deret bilangan serta penggunaannya dalam pemecahan 
masalah. Sehingga materi bilangan berpangkat dan bentuk akar 
merupakan salah satu materi yang harus dipelajari siswa SMP. 
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Standar kompetensi dan kompetensi dasar dari materi bilangan 
berpangkat dan bentuk akar adalah sebagai berikut 
Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Materi 
Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar Siswa Kelas IX SMP 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bilangan 
5. Memahami sifat-sifat 
bilangan berpangkat dan 







5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bilangan 
berpangkat dan bentuk akar  
5.2 Melakukan operasi aljabar yang 
melibatkan bilangan berpangkat 
bulat dan bentuk akar 
5.3 Memecahkan masalah sederhana 
yang berkaitan dengan bilangan 
berpangkat dan bentuk akar 
Dari standar kompetensi dan kompetensi dasar tersebut, dapat 
dijabarkan indikator sebagai berikut: 
a. Menyederhanakan hasil perkalian dua bilangan berpangkat 
b. Menyederhanakan hasil pembagian dua bilangan berpangkat 
c. Menentukan hasil perpangkatan bilangan berpangkat 
d. Menentukan hasil perpangkatan dari bentuk perkalian 
e. Menentukan hasil perpangkatan dari bentuk pembagian 
f. Menentukan hasil perpangkatan nol dari suatu bilangan 
g. Menyatakan hubungan antara perpangkatan bulat negatif dengan 
perpangkatan bulat positif 
h. Melakukan operasi aljabar bilangan berpangkat 
i. Memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan bilangan 
berpangkat 
j. Menyederhanakan hasil perkalian bentuk akar 
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k. Menyederhanakan hasil pembagian bentuk akar 
l. Menyatakan bentuk akar menjadi bilangan berpangkat pecahan 
m. Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk akar 
n. Melakukan operasi perkalian dan pembagian pada bentuk akar 
o. Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat 
bulat dan bentuk akar 
p. Memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan bilangan 
berpangkat dan bentuk akar 
Adapun materi bilangan berpangkat dan bentuk akar adalah sebagai 
berikut. 
a. Jika   adalah bilangan real dan   adalah bilangan bulat positif maka 
  pangkat   (ditulis   ) adalah perkalian berulang   sebanyak   kali 
(faktor).  
              
 
   disebut bilangan berpangkat,   disebut bilangan pokok, dan   
disebut pangkat (eksponen) 
b. Perkalian dua bilangan berpangkat  
           
dengan   bilangan real dan    bilangan bulat positif. 
c. Pembagian dua bilangan berpangkat  
  
  
      
dengan   bilangan real yang tidak nol dan    bilangan bulat positif  
 




d. Perpangkatan bilangan berpangkat 
(  )            
dengan   bilangan real dan    bilangan bulat positif. 
e. Perpangkatan dari bentuk perkalian 
(   )        
dengan     bilangan real dan    bilangan bulat positif. 










dengan     bilangan real,    , dan    bilangan bulat positif. 
g. Bilangan berpangkat nol 
     
dengan   bilangan real dan     
h. Bilangan berpangkat bulat negatif 




dengan   bilangan real,    , dan   bilangan bulat positif 






   , dengan  dan   bilangan bulat positif 
j. Jika   dan   bilangan real dan      maka   adalah akar pangkat   







k. Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk akar 
 √   √  (   )√  
 √   √  (   )√  
dengan       bilangan real dan     





 √  
 
 
dengan      ,      , serta   bilangan bulat positif 









dengan     dan    ,       dan   bilangan bulat positif 
n. Merasionalkan penyebut bentuk akar 
















2) Merasionalkan bentuk 
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3) Merasionalkan bentuk 
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5. Perangkat Pembelajaran Materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk 
akar dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing 
a. RPP Materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk akar dengan 
Pendekatan Penemuan Terbimbing 
RPP materi bilangan berpangkat dan bentuk akar dengan 
pendekatan penemuan terbimbing merupakan RPP materi bilangan 
berpangkat dan bentuk akar dengan prinsip dan langkah 
pengembangan RPP yang baik, mengacu pada standar proses dan 
disesuaikan dengan langkah penemuan terbimbing, yang meliputi 
1) Pendahuluan 
a) RPP memuat kegiatan yang menyiapkan siswa secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 
b) RPP memuat kegiatan apersepsi, yaitu memuat pertanyaan 
yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari 
c) RPP memuat kegiatan yang menyampaikan informasi 
tentang tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan 
dipelajari 
d) RPP memuat kegiatan pemberian motivasi kepada siswa 






2) Kegiatan Inti 
a) RPP memuat kegiatan guru memberikan permasalahan pada 
siswa disertai dengan data 
b) RPP memuat kegiatan yang membimbing siswa dalam 
menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis 
tentang permasalahan 
c) RPP memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi 
tentang permasalahan 
d) RPP dapat memberi kesempatan siswa untuk menyajikan 
hasil diskusi 
e) RPP memuat kegiatan guru dalam memeriksa hasil prakiraan 
siswa 
f) RPP memuat kegiatan guru memberi penguatan tentang 
kesimpulan yang diperoleh siswa 
3) Penutup 
a) RPP memfasilitasi siswa dalam mengerjakan soal latihan 
b) RPP memuat informasi tentang rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
c) RPP memuat kegiatan menutup pelajaran 
b. LKS Materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk akar dengan 
Pendekatan Penemuan Terbimbing 
LKS materi bilangan berpangkat dan bentuk akar dengan 
pendekatan penemuan terbimbing merupakan LKS materi bilangan 
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berpangkat dan bentuk akar dengan struktur dan syarat LKS yang 
baik, memenuhi syarat didaktik, syarat kontruksi, kualitas isi materi, 
dan sesuai dengan penemuan terbimbing, yaitu sebagai berikut 
1) Kesesuaian dengan langkah-langkah pendekatan penemuan 
terbimbing. 
a) LKS memuat masalah yang diberikan kepada siswa dan data 
yang dibutuhkan secara jelas 
b) LKS membantu siswa dalam menyusun, memproses, 
mengorganisir, dan menganalisis permasalahan 
c) LKS menyajikan ruang dimana siswa dapat memprakirakan 
hasil analisis 
d) Terdapat kunci jawaban LKS yang dapat digunakan guru 
untuk memeriksa hasil prakiraan siswa 
e) LKS menyajikan ruang dimana siswa dapat menyusun hasil 
akhir kegiatan 
f) LKS memuat latihan soal yang dapat digunakan siswa 
sebagai evaluasi dari hasil kegiatan 
2) Aspek kualitas isi materi  
a)  Materi yang disajikan dalam LKS mencakup semua materi 
yang terkandung dalam SK 
b) Materi dalam LKS mencerminkan jabaran yang mendukung 
pencapaian semua KD 
c) Indikator/ tujuan pembelajaran sesuai dengan KD 
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d) Materi yang disajikan dalam LKS membantu siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran 
e) Konsep yang disajikan tidak menimbulkan salah tafsir dan 
sesuai dengan konsep yang berlaku dalam materi bilangan 
berpangkat bentuk akar 
f) Gambar dan ilustrasi yang disajikan sesuai dengan materi 
g) Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan 
h) Istilah-istilah teknis yang digunakan sesuai dengan 
kelaziman dalam aspek bilangan 
i) Notasi dan simbol yang digunakan akurat 
j) Contoh, latihan, atau persoalan yang disajikan sesuai 
dengan materi 
k) Materi yang disajikan runtut dan sistematis 
l) Urutan materi yang disajikan sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa 
m) LKS memuat informasi tentang materi yang akan dipelajari 
n) Informasi pendukung dalam LKS sesuai dengan materi 
yang disajikan 
6. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Penelitian dan pengembangan (research and development) adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 
(Sugiyono, 2012:407). Benny A. Pribadi dalam bukunya yang berjudul 
“Model Desain Sistem Pembelajaran” menjelaskan beberapa model 
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desain sistem pembelajaran yang dapat digunakan sebagai tahap model 
pengembangan perangkat pembelajaran, yaitu sebagai berikut. 
a. Model Dick dan Carey 
Model ini menggunakan pendekatan sistem dan teori belajar 
behavioristik yang menekankan pada respon siswa terhadap situasi 
stimulus yang dihadirkan kemudian menambahkan unsur-unsur 
pandangan kognitif. Adapun langkah-langkah dari model Dick dan 
Carey adalah sebagai berikut:  
1) Mengidentifikasi tujuan pembelajaran.  
2) Melakukan analisis intruksional.  
3) Menganalisis karakteristik siswa dan konteks pembelajaran.  
4) Merumuskan tujuan pembelajaran khusus.  
5) Mengembangkan instrumen penilaian.  
6) Mengembangkan strategi pembelajaran. 
7) Mengembangkan dan memilih bahan ajar. 
8) Merancang dan mengembangkan evaluasi formatif.  
9) Melakukan revisi terhadap program pembelajaran.  
10) Merancang dan mengembangkan evaluasi sumatif. 
b. Model ASSURE 
Model ini lebih difokuskan pada perencanaan pembelajaran 
yang digunakan dalam situasi pembelajaran. Model ASSURE lebih 
sederhana dibandingkan Dick dan Carey. Adapun langkah-langkah 
model desain pembelajaran ASSURE adalah sebagai berikut. 
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1) Melakukan analisis karakteristik siswa. 
2) Menetapkan tujuan.  
3) Seleksi media, metode, dan bahan.  
4) Memanfaatkan bahan ajar.  
5) Melibatkan siswa dalam kegiatan belajar.  
6) Evaluasi dan revisi. 
c. Model Jerold E. Kemp, dkk 
Model ini berbentuk lingkaran atau cycle yang menunjukkan 
adanya proses kontinyu dalam menetapkan desain sistem 
pembelajaran. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:  
1) Mengidentifkasi masalah dan menentapkan tujuan.  
2) Menentukan dan menganalisis karakteristik siswa.  
3) Mengidentifikasi materi dan menganalisis komponen tugas 
belajar yang terkait dengan pencapaian tujuan pembelajaran.  
4) Menetapkan tujuan pembelajaran khusus bagi siswa.  
5) Membuat sistematika penyampaian materi pelajaran secara 
sistematik dan logis. 
6) Merancang strategi pembelajaran.  
7) Menetapkan metode untuk menyampaikan materi pelajaran.  
8) Mengembangkan instrumen evaluasi. 





d. Model Smith dan Ragan 
Model ini merupakan model yang memiliki kecenderungan 
terhadap implementasi teori belajar kognitif. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:  
1) Analisis lingkungan belajar  
2) Analisis karakteristik siswa 
3) Analisis tujuan  
4) Menuliskan instrumen tes 
5) Menentukan strategi  
6) Memproduksi  
7) Melaksanakan evaluasi formatif  
8) Merevisi 
Selain model-model di atas, terdapat model 4D dan ADDIE. Berikut 
ini model sistem pembelajaran 4D dan ADDIE menurut Endang 
Mulyatingsih (2011: 179-186). 
a. Model 4D 
Model ini terdiri atas empat tahap yaitu Define, Design, 
Develop, dan Disseminate. Berikut ini tahap-tahap model 4D. 
1) Define (pendefinisian) 
Pada tahap ini dilakukan analisis kurikulum, karakteristik 





2) Design (perancangan) 
Pada tahap perancangan peneliti membuat produk awal/ 
rancangan produk dan mensimulasi penggunaan model 
perangkat pembelajaran tersebut dalam ruang lingkup kecil. 
3) Develop (pengembangan) 
Pada tahap ini dilakukan validasi model oleh ahli, revisi 
model berdasarkan masukan dari ahli, uji coba terbatas dalam 
pembelajaran di kelas, revisi model berdasarkan hasil uji coba, 
dan implementasi model pada wilayah yang lebih luas. 
4) Disseminate (penyebarluasan) 
Pada tahap disseminate dilakukan sosialisasi bahan ajar 
melalui pendistribusian dalam jumlah terbatas oleh guru dan 
siswa dengan maksud memperoleh respon terhadapa bahan ajara 
yang dikembangkan. 
b. Model ADDIE  
Model ini terdiri atas lima tahap yaitu (A)nalysis, (D)esign, 
(D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation. Menurut Benny 
A Pribadi (2009: 125) model ADDIE merupakan salah satu desain 
sistem pembelajaran yang memperlihatkan tahap-tahap dasar sistem 






Tahap-tahap model ADDIE adalah sebagai berikut. 
1) Analysis (analisis) 
Tahap analisis adalah kegiatan untuk menentukan perlunya 
pengembangan produk yang akan dikembangkan. Langkah pada 
tahap analisis yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan 
analisis karakteristik siswa. 
2)  Design (perancangan) 
Tahap perancangan adalah merancang konsep atau kerangka 
dari produk serta menyusun instrumen penilaian produk 
tersebut. Rancangan produk masih bersifat konseptual dan akan 
mendasari proses pengembangan produk berikutnya.  
3) Development (pengembangan) 
Tahap pengembangan meliputi kegiatan mengembangkan 
produk sesuai dengan tahap perancangan, penyuntingan produk, 
validasi produk, dan revisi produk yang dikembangkan. 
4)  Implementation (implementasi) 
Tahap implementasi merupakan langkah realisasi produk 
yang telah dikembangkan. Produk tersebut diujicobakan pada 
situasi yang nyata yaitu di kelas. Melalui tahap ini diperoleh 
masukan yang akan digunakan untuk evaluasi. 
5) Evaluation (evaluasi) 
Tahap ini merupakan evaluasi untuk mengukur ketercapaian 
tujuan pengembangan produk. Setelah itu, dilakukan revisi pada 
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produk tersebut. Pada dasarnya, evaluasi dapat dilakukan pada 
pelaksanaan kelima langkah dalam ADDIE. 
7. Kualitas Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
Van den Akker dan Nieveen (dalam Rochmad, 2012: 68-71) 
mengemukakan bahwa dalam penelitian pengembangan diperlukan 
kriteria kualitas yaitu kevalidan (validity), kepraktisan (practically), dan 
keefektifan (effectiveness). Aspek validitas dilihat dari apakah kurikulum 
atau model pembelajaran yang dikembangkan berdasar pada pengetahuan 
dan apakah berbagai komponen dari perangkat pembelajaran terkait 
secara konsisten antara yang satu dengan lainnya. Aspek kepraktisan 
dilihat dari apakah kenyataan menunjukkan bahwa apa yang 
dikembangkan tersebut dapat diterapkan oleh guru dan siswa. Aspek 
keefektifan dapat dilihat dari apakah hasil belajar siswa sesuai dengan 
harapan. 
Kualitas perangkat pembelajaran dalam penelitian ini dikatakan 
layak jika memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Kevalidan 
Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan harus dinilai 
oleh validator. Penilaian validator berdasarkan pada lembar penilaian 
perangkat pembelajaran materi bilangan berpangkat dan bentuk akar 
dengan pendekatan penemuan terbimbing. Perangkat pembelajaran 
dikatakan valid jika memiliki kriteria minimal baik untuk penilaian 




Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika memenuhi 
indikator berikut: 
1) Hasil pengamatan observer terhadap keterlaksaaan kegiatan 
pembelajaran menunjukkan bahwa RPP memiliki kriteria 
minimal baik sehingga dikatakan praktis digunakan oleh guru 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa LKS memiliki 
kriteria minimal baik sehingga LKS dikatakan praktis digunakan 
oleh guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Keefektifan 
Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika hasil belajar siswa 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dari sekolah masing-
masing dengan kriteria minimal ketuntasan belajar yang dicapai 
adalah baik. 
8. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian oleh 
Mira Rahmawati yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
pada Materi Garis dan Sudut dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing 
pada Siswa SMP Kelas VII”. Penelitian tersebut menghasilkan perangkat 





B. Kerangka Berpikir 
Materi bilangan berpangkat dan bentuk akar merupakan bagian dari 
matematika sekolah yang harus dipelajari siswa kelas IX SMP. Materi ini 
juga salah satu materi yang diujikan dalam Ujian Nasional dan merupakan 
dasar dari materi pangkat, akar, dan logaritma pada jenjang berikutnya yaitu 
SMA. Kompetensi dasar dalam materi ini adalah mengidentifikasi sifat-sifat 
bilangan berpangkat dan bentuk akar, melakukan operasi aljabar yang 
melibatkan bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar, memecahkan masalah 
sederhana yang berkaitan dengan bilangan berpangkat dan bentuk akar. 
Saat ini diperlukan proses pembelajaran yang menyenangkan dan dapat 
meningkatkan kemandirian peserta didik, salah satunya dengan 
pengembangan perangkat pembelajaran. Pengembangan perangkat 
pembelajaran tersebut harus sesuai dengan karakteristik siswa. Dari tahap-
tahap perkembangan berpikir individu menurut Piaget, siswa SMP termasuk 
dalam tahap operasional formal. Pada tahap ini siswa memiliki kemampuan 
kapasitas menggunakan hipotesis dan kapasitas menggunakan prinsip-prinsip 
abstrak. Namun pada kenyataannya siswa SMP belum sepenuhnya dapat 
berpikir abstrak. Beberapa siswa masih sulit memahami hal yang abstrak 
secara mandiri. Dalam hal ini siswa masih membutuhkan bimbingan guru. 
Selain karakteristik siswa, pendekatan pembelajaran juga perlu diperhatikan 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Salah satu pendekatan yang 
dapat membuat siswa aktif dan mandiri dalam pembelajaran adalah 
pendekatan penemuan terbimbing. 
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Perangkat pembelajaran yang dapat dikembangkan yaitu RPP dan LKS 
dengan penemuan terbimbing. RPP yang dikembangkan dapat digunakan 
untuk menentukan peran guru sebagai pembimbing dan petunjuk arah bagi 
siswa dalam menggunakan LKS sesuai dengan langkah penemuan 
terbimbing. Sedangkan LKS dapat digunakan untuk menentukan peran siswa 
dalam menemukan pengetahuan baru berdasarkan petunjuk-petunjuk dan 
bimbingan yang sesuai dengan penemuan terbimbing. Perangkat 
pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing ini diharapkan 
memiliki kualitas yang layak agar dalam penggunaannya dapat membantu 





A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang digunakan 
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran 
yang dihasilkan berupa RPP dan LKS pada materi bilangan berpangkat dan 
bentuk akar untuk siswa kelas IX SMP. 
B. Desain Penelitian 
Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini 
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). Tahap-tahap pengembangan model ADDIE 
adalah sebagai berikut 
1. Tahap Analisis (analysis) 
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, 
dan analisis karakteristik siswa.  
a. Analisis kebutuhan 
Pada analisis kebutuhan peneliti menganalisis apa saja yang 
dibutuhkan dalam penyusunan perangkat pembelajaran pada materi 
bilangan berpangkat dan bentuk akar. Pada tahap ini dilakukan 
pengkajian referensi yang digunakan sebagai sumber pustaka 




b. Analisis kurikulum 
Tahap yang dilakukan yaitu dengan cara menganalisis standar 
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) sesuai dengan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Dari SK dan KD 
tersebut kemudian dijabarkan indikator-indikator yang sesuai 
dengan perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. 
c. Analisis karakteristik siswa 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa 
kelas IX SMP. Pada tahap ini, peneliti mengkaji teori 
perkembangan kognitif anak dan melakukan wawancara dengan 
guru kelas IX. Hasil analisis ini dapat digunakan sebagai acuan 
dalam mengembangkan perangkat pembelajaran. 
2. Tahap perancangan (design) 
Tahap perancangan ini meliputi beberapa langkah, yaitu: 
a. Menyusun draft RPP. Draft RPP yang disusun disesuaikan dengan 
komponen RPP yang baik dan kegiatan pembelajaran dalam RPP 
disesuaikan dengan langkah-langkah penemuan terbimbing. 
b. Menyusun draft LKS. Draft LKS yang disusun disesuaikan dengan 
pendekatan penemuan terbimbing, kualitas isi materi, syarat 
didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis. 
c. Pembuatan instrumen penelitian penelitian, yaitu lembar penilaian 
RPP, lembar penilaian LKS, lembar observasi keterlaksanaan 
kegiatan pembelajaran, angket respon siswa, dan tes hasil belajar. 
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3. Tahap pengembangan (development) 
Tahap ini merupakan lanjutan dari tahap perancangan. Langkah-
langkah yang dilakukan pada tahap ini meliputi: 
a. Pengembangan perangkat pembelajaran 
Pengembangan perangkat pembelajaran (RPP dan LKS) 
disesuaikan dengan draft pada tahap perancangan. Pada tahap ini 
diperoleh produk awal perangkat pembelajaran. 
b. Penyuntingan perangkat pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dengan tujuan 
memperoleh masukan dan saran. Setelah disetujui oleh dosen 
pembimbing kemudian perangkat pembelajaran divalidasi oleh 
validator. 
c. Validasi perangkat pembelajaran 
Validasi LKS dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan guru 
matematika. Sedangkan validasi RPP dilakukan oleh ahli materi 
dan guru matematika. 
d. Revisi perangkat pembelajaran 
Setelah perangkat pembelajaran divalidasi oleh validator, 
peneliti melakukan revisi terhadap perangkat pembelajaran 





4. Tahap Implementasi (implementation) 
Implementasi perangkat pembelajaran dilakukan pada siswa kelas 
IX SMP. Implementasi bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dan 
keefektifan perangkat pembelajaran. Lembar observasi keterlaksanaan 
kegiatan pembelajaran digunakan untuk mengetahui kepraktisan RPP, 
angket respon siswa digunakan untuk mengetahui kepraktisan LKS, dan 
keefektifan LKS diperoleh dari tes hasil belajar siswa. 
5. Tahap Evaluasi (evaluation) 
Pada tahap ini dilakukan analisis kesalahan-kesalahan pada 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Setelah itu dilakukan 
perbaikan perangkat pembelajaran.  
C. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada dua sekolah di Kabupaten Bantul, yaitu di 
yaitu SMP Negeri 1 Bantul dan MTs Negeri Pundong. Pemilihan dilakukan 
dengan mengelompokkan sekolah di Kabupaten Bantul dalam dua peringkat 
yaitu peringkat tinggi dan peringkat rendah berdasarkan hasil Ujian Nasional 
tahun 2012 dan 2013. Setelah dikelompokkan berdasarkan peringkat, dari 
masing-masing peringkat tersebut diambil satu sekolah. 
Pemilihan sekolah berdasarkan peringkat digunakan untuk mengetahui 
kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan di 
sekolah peringkat tinggi dan peringkat rendah. Perangkat pembelajaran yang 




D. Waktu Penelitian 
Pengambilan data penelitian dilakukan pada semester II SMP kelas IX 
tahun ajaran 2013/2014. Implementasi dilaksanakan pada bulan Februari-
Maret 2014. 
E. Sumber Data 
1. Dosen Jurusan Pendidikan Matematika Universitas Negeri Yogyakarta. 
2. Guru matematika SMP Negeri 1 Bantul dan MTs Negeri Pundong. 
3. Siswa kelas IX A SMP Negeri 1 Bantul dan kelas IX A MTs Negeri 
Pundong. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar penilaian 
RPP, lembar penilaian LKS, lembar observasi keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran, angket respon siswa, dan tes hasil belajar. 
1. Lembar Penilaian Perangkat Pembelajaran 
Lembar penilaian ini menggunakan skala Likert dengan skor 5, 4, 3, 
2, dan 1 dengan alternatif jawaban yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, 
dan sangat kurang. Lembar penilaian ini digunakan untuk mengetahui 
kevalidan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu RPP 
dan LKS.  
a. Lembar Penilaian RPP 
Lembar penilaian RPP diberikan kepada ahli materi dan guru 
matematika untuk divalidasi. Lembar penilaian ini disesuaikan 
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dengan komponen RPP yang baik mengacu pada standar proses serta 
pada kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan penemuan 
terbimbing. 
b. Lembar Penilaian LKS 
Lembar penilaian ini diberikan kepada ahli materi, ahli media, 
dan guru matematika untuk divalidasi. Lembar penilaian LKS oleh 
ahli media disesuaikan dengan syarat konstruksi dan syarat teknis. 
Lembar penilaian LKS oleh ahli materi disesuaikan dengan 
pendekatan penemuan terbimbing, kualitas isi materi, dan syarat 
didaktik. Lembar penilaian LKS oleh guru disesuaikan dengan 
pendekatan penemuan terbimbing, kualitas isi materi, syarat 
didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis. 
2. Lembar Observasi Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran digunakan 
untuk mengetahui kepraktisan RPP. Lembar observasi ini terdiri atas dua 
alternatif jawaban “ya” dan “tidak” dengan skor 1 dan 0. Lembar 
observasi diisi oleh observer pada saat implementasi perangkat 
pembelajaran. 
3. Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui kepraktisan LKS. 
Lembar penilaian ini menggunakan skala Likert dengan skor 5, 4, 3, 2, 
dan 1 dengan alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, 
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
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4. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui penguasaan materi 
bilangan berpangkat dan bentuk akar setelah siswa melakukan 
pembelajaran menggunakan perangkat yang dikembangkan. Tes ini juga 
digunakan untuk mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran. Tes 
yang digunakan berbentuk pilihan ganda. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi teknik analisis data 
kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis data akan digunakan untuk 
menentukan kualitas perangkat pembelajaran yang ditinjau dari aspek 
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
1. Analisis data kevalidan perangkat pembelajaran 
Kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan diperoleh 
dari hasil penilaian ahli materi, ahli media, dan guru matematika. 
Langkah-langkah untuk menentukan kevalidan perangkat pembelajaran 
adalah sebagai berikut 
a. menghitung rata-rata skor dari setiap aspek penilaian dengan rumus 
 ̅  
∑   
 




  ̅   = rata-rata skor tiap aspek penilaian 
 
∑   
 
   
 
 = jumlah skor tiap aspek penilaian  
   = jumlah butir penilaian tiap aspek penilaian  
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b. skor rata-rata yang diperoleh kemudian dikonversi menjadi data 
kualitatif skala lima yang ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 3. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dengan 
Skala Lima 
Interval Nilai Kriteria 
 ̅              A Sangat baik  
             ̅              B Baik 
             ̅              C Cukup 
             ̅              D Kurang 
 ̅              E Sangat kurang 
(Eko Putro Widoyoko,2009:238) 
Keterangan: 
 ̅   rata-rata skor tiap aspek penilaian 




 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 




 (skor maksimum ideal   skor minimum ideal) 
c. Tabel di atas dikembangkan dengan skor maksimal ideal adalah 5 
dan skor minimal ideal adalah 1. Tabel kriteria validitas perangkat 
pembelajaran disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4. Kriteria Validitas Perangkat Pembelajaran 
Interval Nilai Kriteria 
 ̅      A Sangat baik  
     ̅      B Baik 
     ̅      C Cukup 
     ̅      D Kurang 




 ̅   rata-rata skor dari validator 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan valid jika 
kriteria minimum yang dicapai adalah baik. 
2. Analisis data kepraktisan perangkat pembelajaran 
Kepraktisan RPP diperoleh dari hasil angket respon siswa dan 
kepraktisan LKS diperoleh dari hasil lembar observasi keterlaksanaan 
kegiatan pembelajaran. Berikut ini rincian analisis data angket respon 
siswa dan lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. 
a. Analisis angket respon siswa 
Angket respon siswa menggunakan skala Likert yang terdiri atas 
4 kategori, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan 
sangat tidak setuju. Berikut ini rincian skor angket respon siswa 







Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-ragu (R) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 





Langkah-langkah untuk menentukan kepraktisan perangkat 
pembelajaran adalah sebagai berikut 
1) menghitung rata-rata skor dari setiap aspek penilaian dengan 
rumus 
 ̅  
∑   
 




  ̅   = rata-rata skor tiap aspek penilaian 
 
∑   
 
   
 
 = jumlah skor tiap aspek penilaian  
     = jumlah butir penilaian tiap aspek penilaian  
2) skor rata-rata yang diperoleh kemudian dikonversi menjadi data 
kualitatif skala lima yang ditunjukkan pada tabel berikut. 
Tabel 6. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
dengan Skala Lima 
Interval Nilai Kriteria 
 ̅              A Sangat baik  
             ̅              B Baik 
             ̅              C Cukup 
             ̅              D Kurang 
 ̅              E Sangat kurang 
(Eko Putro Widoyoko,2009:238) 
Keterangan: 
 ̅   rata-rata skor tiap aspek penilaian 




 (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
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 (skor maksimum ideal   skor minimum ideal) 
3) Tabel di atas dikembangkan dengan skor maksimal ideal adalah 
5 dan skor minimal ideal adalah 1. Tabel kriteria angket respon 
siswa disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 7. Kriteria Angket Respon Siswa 
Interval Nilai Kriteria 
 ̅      A Sangat baik  
     ̅      B Baik 
     ̅      C Cukup 
     ̅      D Kurang 
 ̅      E Sangat kurang 
Keterangan: 
 ̅   rata-rata skor dari responden 
LKS yang dikembangkan dikatakan praktis jika kriteria 
minimum yang dicapai adalah baik. 
b. Analisis lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 
Perhitungan lembar observasi keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran menggunakan acuan sebagai berikut 
                                 
                   
            
      
Kemudian persentase skor yang diperoleh dikonversikan ke 




Tabel 8. Konversi Skor Lembar Observasi 
Persentase (%) Kriteria 
          Sangat Baik 
        Baik 
        Cukup 
        Kurang 
     Sangat Kurang 
(Nana Sudjana, 2005:118) 
keterangan: 
   skor lembar observasi 
RPP yang dikembangkan dikatakan praktis jika kriteria minimum 
yang dicapai adalah baik. 
 
3. Analisis data keefektifan perangkat pembelajaran 
Keefektifan perangkat pembelajaran dianalisis dari tes hasil belajar. 
Berikut ini langkah-langkah analisis keefektifan perangkat pembelajaran. 
a. menghitung nilai yang diperoleh siswa 
b. menganalisis apakah siswa dinyatakan tuntas atau tidak sesuai 
dengan KKM masing-masing sekolah, KKM untuk SMP Negeri 1 
Bantul adalah 78 dan KKM untuk MTS Negeri Pundong adalah 69 
c. menghitung persentase ketuntasan belajar dengan cara 
                     
                        
                              





Berikut ini kriteria ketuntasan tes hasil belajar klasikal 
Tabel 9. Kriteria Ketuntasan Tes Hasil Belajar Klasikal 
Persentase (%) Kriteria 
     Sangat Baik 
        Baik 
        Cukup 
        Kurang 
     Sangat Kurang 
(Eko Putro Widoyoko,2009:247) 
keterangan: 
   ketuntasan tes hasil belajar klasikal 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan efektif jika 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran pada 
materi bilangan berpangkat dan bentuk akar dengan pendekatan penemuan 
terbimbing yang telah dilakukan, diperoleh hasil penelitian dan pembahasan 
pada masing-masing tahap pengembangan, yaitu tahap analisis, perancangan, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Rincian masing-masing tahap 
pengembangan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Analisis 
Tahap analisis dalam penelitian ini meliputi analisis kebutuhan, 
analisis kurikulum, dan analisis karakteristik siswa. 
a. Analisis Kebutuhan 
Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan diperoleh 
buku referensi yang digunakan sebagai sumber pustaka penyusunan 
perangkat pembelajaran serta gambar-gambar yang relevan mengenai 
bilangan berpangkat dan bentuk akar. Referensi yang digunakan 
peneliti sebagai acuan dalam mengembangkan perangkat 
pembelajaran pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar 




1) dari buku “Matematika SMP Jilid 3 untuk Kelas IX” yang ditulis 
oleh Sukino dan Wilson Simangunsong diadopsi materi bilangan 
berpangkat dan bentuk akar pada halaman 181, 203, 208, 210 dan 
soal latihan pada halaman 195, 197-199, 208-211,  
2) dari buku „Mudah Belajar Matematika 3 untuk Kelas IX Sekolah 
Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah” yang ditulis oleh 
Nuniek Avianti Agus diadopsi materi bilangan berpangkat dan 
bentuk akar pada halaman 74-78, 80-81, 88, 90-93 dan soal 
latihan pada halaman 94, 
3) dari buku “Matematika SMP Kelas IX” yang ditulis oleh 
Marsigit, dkk. diadopsi materi bilangan berpangkat dan bentuk 
akar pada halaman 114-115, 119-120 dan soal latihan pada 
halaman 116-117, 127-129, 
4) dari buku “Belajar Matematika Aktif dan Menyenangkan untuk 
Kelas IX SMP/ MTs” yang ditulis oleh Wahyudin Djumanta dan 
Dwi Susanti diadopsi soal latihan pada halaman 122-123, 
5) dari buku “Contextual Teaching and Learning Matematika SMP/ 
MTs Kelas IX Edisi 4” yang ditulis oleh Sulaiman, dkk diadopsi 
soal latihan pada halaman 134, 
6) dari buku “Mari Belajar IPA 3 untuk SMP/ MTs Kelas IX” yang 
ditulis oleh Elok Sudibyo, dkk. diadopsi soal latihan pada 
halaman 145 dan 172, dan 
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7) dari buku “Mari Belajar Ilmu Alam Sekitar: Panduan Belajar IPA 
Terpadu untuk Kelas IX SMP/ MTs” yang ditulis oleh Sukis 
Wariyono dan Yani Muharomah diadopsi soal latihan pada 
halaman 119. 
b. Analisis Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 1 Bantul dan MTs 
Negeri Pundong untuk kelas IX adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) 2006. Hasil analisis kurikulum untuk 
pengembangan perangkat pembelajaran materi bilangan berpangkat 
dan bentuk akar adalah sebagai berikut. 
Tabel 10. Hasil Analisis Kurikulum Materi Bilangan Berpangkat 












5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bilangan 
berpangkat dan bentuk akar  
5.2 Melakukan operasi aljabar yang 
melibatkan bilangan berpangkat bulat dan 
bentuk akar 
5.3 Memecahkan masalah sederhana yang 
berkaitan dengan bilangan berpangkat dan 
bentuk akar 
Indikator 
1. Menyederhanakan hasil perkalian dua bilangan berpangkat 
2. Menyederhanakan hasil pembagian dua bilangan berpangkat 
3. Menentukan hasil perpangkatan bilangan berpangkat 
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4. Menentukan hasil perpangkatan dari bentuk perkalian 
5. Menentukan hasil perpangkatan dari bentuk pembagian 
6. Menentukan hasil perpangkatan nol dari suatu bilangan 
7. Menyatakan hubungan antara perpangkatan bulat negatif dengan 
perpangkatan bulat positif 
8. Melakukan operasi aljabar bilangan berpangkat 
9. Memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan 
bilangan berpangkat 
10. Menyederhanakan hasil perkalian bentuk akar 
11. Menyederhanakan hasil pembagian bentuk akar 
12. Menyatakan bentuk akar menjadi bilangan berpangkat pecahan 
13. Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk 
akar 
14. Melakukan operasi perkalian dan pembagian pada bentuk akar 
15. Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat 
bulat dan bentuk akar 
16. Memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan 
bilangan berpangkat dan bentuk akar 
c. Analisis Karakteristik Siswa 
Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, siswa SMP yang 
berusia 11-15 tahun termasuk dalam tahap operasional formal. Pada 
tahap ini siswa memiliki dua ragam kemampuan kognitif yakni: 1) 
kapasitas menggunakan hipotesis, 2) kapasitas menggunakan prinsip-
prinsip abstrak. Kapasitas menggunakan hipotesis yaitu berpikir 
mengenai sesuatu khususnya dalam hal pemecahan masalah 
menggunakan anggapan dasar yang relevan dengan lingkungan yang 
ia respon. Dengan kapasitas menggunakan prinsip-prinsip abstrak, 
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anak akan mampu mempelajari materi-materi pelajaran yang abstrak. 
Namun pada kenyataannya siswa belum mampu sepenuhnya 
mencapai tahap operasional formal ini. Beberapa siswa masih sulit 
memahami hal yang abstrak secara mandiri. Oleh karena itu, masih 
diperlukan media maupun bantuan dari guru untuk membantu siswa 
dalam pembelajaran. Salah satunya dengan perangkat pembelajaran 
dengan pendekatan penemuan terbimbing yang dapat digunakan untuk 
membantu siswa dalam pembelajaran.  
2. Tahap Perancangan 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan draft RPP, penyusunan draft 
LKS, pengumpulan referensi, dan penyusunan instrumen penelitian.  
Berikut ini merupakan rincian dari tahap-tahap dalam perancangan.  
a. Penyusunan Draft RPP 
Komponen-komponen yang perlu diperhatikan dalam menyusun 
RPP, yaitu: 1) identitas (satuan pendidikan, mata pelajaran, topik, 
kelas/ semester, alokasi waktu), 2) standar kompetensi, 3) kompetensi 
dasar, 4) indikator pencapaian kompetensi, 5) tujuan pembelajaran, 6) 
materi ajar, 7) metode dan pendekatan pembelajaran, 8) kegiatan 
pembelajaran, 9) alat dan sumber belajar, 10) penilaian hasil belajar. 
Selain itu, kegiatan pembelajaran dalam RPP harus disesuaikan 









Indikator pencapaian kompetensi 
Tujuan pembelajaran 
Materi ajar 
Metode dan pendekatan pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran 
- perumusan masalah 
- pembimbingan siswa 
- prakiraan hasil analisis 
- pemeriksaan hasil analisis 
- penyusunan hasil akhir 
- soal latihan 
Sumber belajar 
Penilaian hasil belajar 
 
b. Penyusunan Draft LKS 
LKS yang dirancang berdasarkan kualitas isi materi, syarat 
didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis terdiri atas 3 bagian, 
yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 
atas halaman sampul (cover), halaman francis, kata pengantar, daftar 
isi, dan pendahuluan. Bagian isi terdiri atas kegiatan-kegiatan 






LEMBAR KEGIATAN SISWA 1 
a) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 








LEMBAR KEGIATAN SISWA 2 
a) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 




f) Ayo Berlatih 
LEMBAR KEGIATAN SISWA 3 
a) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 




f) Ayo Berlatih 
LEMBAR KEGIATAN SISWA 4 
a) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 




f) Ayo Berlatih 
LEMBAR KEGIATAN SISWA 5 
a) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 




f) Ayo Berlatih 
LEMBAR KEGIATAN SISWA 6 
a) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 




f) Ayo Berlatih 
LEMBAR KEGIATAN SISWA 7 
a) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 










c. Penyusunan Instrumen Penelitian 
Pada tahap ini peneliti menyusun instrumen-instrumen yang 
digunakan dalam penelitian, yaitu instrumen penilaian RPP, instrumen 
penilaian LKS, lembar observasi keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran, tes hasil belajar, dan angket respon siswa. Penjelasan 
dari setiap instrumen adalah sebagai berikut 
1) Instrumen penilaian RPP 
Lembar penilaian RPP dibuat berdasarkan komponen RPP 
yang baik mengacu pada standar proses. Berikut ini merupakan 
tiap aspek penilaian. 
a) Identitas mata pelajaran 
Penilaian aspek identitas mata pelajaran terdiri atas 7 
butir pernyataan yang terbagi atas 2 indikator penilaian, yaitu 
yaitu kejelasan identitas dan ketepatan alokasi waktu. Berikut 
rincian indikator penilaian dan jumlah butir pertanyaan pada 
aspek identitas mata pelajaran. 




Kejelasan identitas 5 
Ketepatan alokasi waktu 2 
Jumlah 7 





b) Perumusan SK, KD, indikator pencapaian kompetensi, dan 
tujuan pembelajaran 
Penilaian aspek perumusan SK, KD, indikator 
pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran terdiri atas 
8 butir pernyataan yang terbagi atas 2 indikator penilaian, 
yaitu kelengkapan SK, KD, indikator pencapaian kompetensi, 
dan tujuan pembelajaran; dan rumusan indikator pencapaian 
kompetensi dan tujuan pembelajaran. Berikut rincian 
indikator penilaian dan jumlah butir pertanyaan pada aspek 
perumusan SK, KD, indikator pencapaian kompetensi, dan 
tujuan pembelajaran. 
Tabel 12. Rincian Aspek Perumusan SK, KD, Indikator 




Kelengkapan SK, KD, indikator 
pencapaian kompetensi, dan tujuan 
pembelajaran 
4 
Rumusan indikator pencapaian 
kompetensi dan tujuan pembelajaran 
4 
Jumlah 8 
Butir pernyataan tiap aspek dapat dilihat pada lampiran 
c) Pemilihan materi ajar 
Penilaian aspek pemilihan materi ajar terdiri atas 3 butir 
pernyataan yang terbagi atas 2 indikator penilaian, yaitu 
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan kesesuaian 
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dengan kemampuan dan kebutuhan siswa Berikut rincian 
indikator penilaian dan jumlah butir pertanyaan pada aspek 
pemilihan materi ajar. 




Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 1 




Butir pernyataan tiap aspek dapat dilihat pada lampiran 
d) Pemilihan pendekatan dan metode pembelajaran 
Penilaian aspek pemilihan pendekatan dan metode 
pembelajaran terdiri atas 4 butir pernyataan yang terbagi atas 
2 indikator penilaian, yaitu kesesuaian pendekatan dan 
metode dengan karakteristik siswa dan kesesuaian 
pendekatan dan metode dengan tujuan pembelajaran. Berikut 
rincian indikator penilaian dan jumlah butir pertanyaan pada 
aspek pemilihan pendekatan dan metode pembelajaran. 





Kesesuaian pendekatan dan metode 
dengan karakteristik siswa 
2 
Kesesuaian pendekatan dan metode 
dengan tujuan pembelajaran 
2 
Jumlah 4 
Butir pernyataan tiap aspek dapat dilihat pada lampiran 
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e) Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan penemuan 
terbimbing 
Penilaian aspek kegiatan pembelajaran dengan 
pendekatan penemuan terbimbing terdiri atas 14 butir 
pernyataan yang terdiri atas 1 indikator penilaian yaitu 
kesesuaian dengan standar proses. Berikut rincian indikator 
penilaian dan jumlah butir pertanyaan pada aspek kegiatan 
pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing. 
Tabel 15. Rincian Aspek Kegiatan Pembelajaran dengan 




Kesesuaian dengan standar proses 14 
Jumlah 14 
Butir pernyataan tiap aspek dapat dilihat pada lampiran 
f) Pemilihan sumber belajar 
Penilaian aspek pemilihan sumber belajar terdiri atas 2 
butir pernyataan yang terdiri atas 1 indikator penilaian yaitu 
kesesuaian sumber belajar dengan tujuan pembelajaran dan 
karakteristik peserta didik. Berikut rincian indikator penilaian 











Kesesuaian sumber belajar dengan 




Butir pernyataan tiap aspek dapat dilihat pada lampiran 
g) Penilaian hasil belajar 
Penilaian aspek penilaian hasil belajar terdiri atas 5 butir 
pernyataan yang terbagi atas 2 indikator penilaian, yaitu 
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan Kejelasan 
prosedur penilaian. Berikut rincian indikator penilaian dan 
jumlah butir pertanyaan pada aspek penilaian hasil belajar. 




Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 3 
Kejelasan prosedur penilaian 2 
Jumlah 5 
Butir pernyataan tiap aspek dapat dilihat pada lampiran 
2) Instrumen penilaian LKS 
Lembar penilaian LKS dibuat berdasarkan aspek kesesuaian 
dengan pendekatan penemuan terbimbing, kualitas materi, syarat 
didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis. Berikut ini 
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merupakan rincian aspek dan jumlah butir pernyataan tiap aspek 
penilaian. 
a) Kesesuaian dengan pendekatan penemuan terbimbing 
Penilaian aspek kesesuaian dengan pendekatan 
penemuan terbimbing terdiri atas 6 butir pernyataan yang 
terbagi atas 1 indikator penilaian, yaitu memuat tahap-tahap 
penemuan terbimbing. Berikut rincian indikator penilaian dan 
jumlah butir pertanyaan pada aspek kesesuaian dengan 
pendekatan penemuan terbimbing 









Butir pernyataan tiap aspek dapat dilihat pada lampiran 
b) Kualitas isi materi 
Penilaian aspek kualitas isi materi terdiri atas 14 butir 
pernyataan yang terbagi atas 3 indikator penilaian, yaitu  
kesesuaian dengan SK dan KD,  keakuratan materi, dan 
teknik penyajian. Berikut rincian indikator penilaian dan 









Kesesuaian dengan SK dan KD 4 
Keakuratan materi 6 
Teknik penyajian  4 
Jumlah 14 
Butir pernyataan tiap aspek dapat dilihat pada lampiran 
c) Kesesuaian dengan syarat didaktik 
Penilaian aspek kesesuaian dengan syarat didaktik terdiri 
atas 5 butir pernyataan yang terbagi atas 2 indikator 
penilaian, yaitu kesesuaian dengan kemampuan siswa dan 
kegiatan yang mengembangkan kepribadian siswa. Berikut 
rincian indikator penilaian dan jumlah butir pertanyaan pada 
aspek kesesuaian dengan syarat didaktik. 





Kesesuaian dengan kemampuan siswa 2 




Butir pernyataan tiap aspek dapat dilihat pada lampiran 
d) Kesesuaian dengan syarat konstruksi 
Penilaian aspek kesesuaian dengan syarat konstruksi 
terdiri atas 7 butir pernyataan yang terbagi atas 3 indikator 
penilaian, yaitu ketepatan penggunaan bahasa dan kalimat, 
ketepatan pemilihan sumber belajar, dan memiliki manfaat, 
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tujuan belajar dan identitas. Berikut rincian indikator 
penilaian dan jumlah butir pertanyaan pada aspek aspek 
kesesuaian dengan syarat konstruksi. 





Ketepatan penggunaan bahasa dan 
kalimat 
3 
Ketepatan pemilihan sumber belajar 2 




Butir pernyataan tiap aspek dapat dilihat pada lampiran 
e) Kesesuaian dengan syarat teknis 
Penilaian aspek kesesuaian dengan syarat teknis terdiri 
atas 7 butir pernyataan yang terbagi atas 3 indikator 
penilaian, yaitu desain sampul, ketepatan penggunaan tulisan 
dan gambar, dan kemenarikan tata letak. Berikut rincian 
indikator penilaian dan jumlah butir pertanyaan pada aspek 
kesesuaian dengan syarat teknis. 





Desain sampul 1 
Ketepatan penggunaan tulisan dan 
gambar 
4 
Kemenarikan tata letak 2 
Jumlah 7 
Butir pernyataan tiap aspek dapat dilihat pada lampiran 
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3) Lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui kepraktisan 
RPP dalam pembelajaran. Lembar ini terdiri atas 3 bagian, yaitu 
pendahuluan, inti, dan penutup.  
4) Angket respon siswa 
Angket ini digunakan untuk mengetahui kepraktisan LKS 
dalam pembelajaran. Angket respon siswa terdiri atas 15 butir 
pernyataan yang terbagi atas 5 aspek penilaian. Berikut rincian 
aspek penilaian dan jumlah butir pertanyaan angket respon siswa 




Ketepatan penggunaan bahasa dan kalimat 
serta penampilan LKS 
4 
Sikap siswa terhadap LKS 2 
Kemudahan penggunaan dan aktivitas di 
LKS 
3 
Penggunaan LKS 3 
Materi LKS 3 
Jumlah 15 
Butir pernyataan tiap aspek dapat dilihat pada lampiran 
5) Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui keefektifan 
pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Tes hasil belajar terdiri atas 25 soal pilihan ganda. 
Soal-soal tersebut dapat dilihat pada lampiran. 
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3. Tahap Pengembangan 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengembangan perangkat 
pembelajaran sesuai dengan draft yang telah disusun pada tahap 
perancangan. Tahap-tahap dalam pengembangan yaitu pengembangan 
RPP, penyuntingan RPP, validasi RPP, revisi RPP, pengembangan LKS, 
pengembangan LKS berdasarkan aspek kesesuaian dengan penemuan 
terbimbing, penyuntingan LKS, validasi LKS, dan revisi LKS. Adapun 
rincian dari masing-masing tahap pengembangan adalah sebagai berikut 
a. Pengembangan RPP 
Peneliti mengembangkan RPP sesuai dengan draft pada tahap 
perancangan. Berikut ini rincian komponen-komponen dalam RPP 
1) Identitas 
Pada bagian identitas terdapat satuan pendidikan, mata 
pelajaran, topik, kelas/ semester, dan alokasi waktu. 
2) Standar kompetensi 
Pada bagian ini terdapat standar kompetensi yaitu memahami 
sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah sederhana. 
3) Kompetensi dasar 
Kompetensi dasar dalam RPP ini adalah mengidentifikasi 
sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar, melakukan operasi 
aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat bulat dan bentuk 
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akar, dan memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan 
bilangan berpangkat dan bentuk akar. 
4) Indikator pencapaian kompetensi 
Pada bagian ini terdapat indikator-indikator yang disesuaikan 
dengan kompetensi dasar. 
5) Tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran dalam RPP disesuaikan dengan 
indikator pencapaian kompetensi. 
6) Materi ajar 
Materi ajar dalam RPP ini disesuaikan dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang hendak dicapai. 
7) Metode dan pendekatan pembelajaran 
Pada bagian ini terdapat metode dan pendekatan yang 
digunakan dalam pembelajaran yaitu penemuan terbimbing. 
8) Kegiatan pembelajaran 
Pada bagian ini berisi kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 
terdiri atas pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pendahuluan 
berisi pembukaan, informasi, apersepsi, dan motivasi. Kegiatan 
inti terdiri atas kegiatan-kegiatan yang disesuaikan dengan 
pendekatan penemuan terbimbing. Penutup berisi refleksi, kuis, 





9) Alat dan sumber belajar 
Pada bagian ini terdapat sumber dan acuan yang digunakan 
dalam pembelajaran. 
10) Penilaian hasil belajar 
Pada bagian ini terdapat teknik penilaian, contoh instrumen, 
jawaban, dan skor. 
Hasil pengembangan RPP dapat dilihat pada lampiran 
b. Penyuntingan RPP 
RPP yang dikembangkan kemudian dikonsultasikan dengan 
dosen pembimbing untuk mendapatkan saran perbaikan. Setelah 
disetujui oleh dosen pembimbing kemudian divalidasi oleh validator. 
c. Validasi RPP 
Pada tahap ini, RPP diserahkan kepada validator untuk diberikan 
penilaian. Validator RPP ini adalah ahli materi dan dua guru 
matematika. Berikut ini daftar validator RPP. 
Tabel 24. Daftar Validator RPP 
Validator Peran 
Endang Listyani, M.S Ahli Materi 
Sudaryanta, S.Pd Guru Matematika 
Yuli Marhaeni, S.Pd Guru Matematika 
Berikut data penilaian yang diperoleh dari lembar pengisian RPP oleh 





Tabel 25. Hasil Validasi RPP 
Aspek Penilaian Skor Nilai Kriteria 
Identitas mata pelajaran 4,66 A 
Sangat 
Baik 
Perumusan SK, KD, indikator 





Pemilihan materi ajar 3,99 B Baik 
Pemilihan pendekatan dan 
metode pembelajaran  
 
3,91 B Baik 






Pemilihan sumber belajar 4,17 B Baik 
Penilaian hasil belajar 4,3 A 
Sangat 
Baik 
Rata-rata 4,3 A 
Sangat 
Baik 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
Berdasarkan tabel hasil validasi di atas diperoleh rata-rata skor 
RPP adalah 4,3 dengan konversi nilai A dan kriteria baik. Berikut ini 
merupakan penjelasan hasil penilaian RPP pada tiap aspek penilaian. 
1) Identitas mata pelajaran 
Hasil penilaian aspek identitas mata pelajaran yaitu 4,66 
dengan nilai konversi A dan kriteria sangat baik. Berikut ini hasil 
penilaian RPP pada aspek identitas mata pelajaran. 
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Tabel 26. Hasil Penilaian RPP pada Aspek Identitas Mata 
Pelajaran 









Rata-rata 4,66 A 
Sangat 
Baik 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
2) Perumusan SK, KD, indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan 
pembelajaran 
Skor aspek kesesuaian dengan syarat teknis yaitu 4,75 yang 
berada pada nilai konversi A dan kriteria sangat baik. Berikut ini 
hasil penilaian RPP pada aspek perumusan SK, KD, indikator 
pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran. 
Tabel 27. Hasil Penilaian RPP pada Aspek Perumusan SK, 
KD, Indikator Pencapaian Kompetensi, dan Tujuan 
Pembelajaran 
Indikator Penilaian Skor Nilai Kriteria 
Kelengkapan SK, KD, 
indikator pencapaian 
kompetensi, dan tujuan 
pembelajaran 
5 A Sangat Baik 
Rumusan indikator 
pencapaian kompetensi dan 
tujuan pembelajaran 
4,5 A Sangat Baik 
Rata-rata 4,75 A Sangat Baik 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
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3) Pemilihan materi ajar 
Hasil penilaian aspek pemilihan materi ajar yaitu 3,99 dengan 
nilai konversi B dan kriteria baik. Berikut ini hasil penilaian RPP 
pada aspek pemilihan materi ajar. 
Tabel 28. Hasil Penilaian RPP pada Aspek Pemilihan Materi 
Ajar 
Indikator penilaian Skor Nilai Kriteria 
Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran 
4,33 A Sangat 
Baik 
Kesesuaian dengan kemampuan 
dan kebutuhan siswa 
3,66 B Baik 
Rata-rata 3,99 B Baik 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
4) Pemilihan pendekatan dan metode pembelajaran 
Skor aspek pemilihan pendekatan dan metode pembelajaran 
yaitu 3,91 yang berada pada nilai konversi B dan kriteria baik. 
Berikut ini hasil penilaian RPP pada aspek pemilihan pendekatan 
dan metode pembelajaran. 
Tabel 29. Hasil Penilaian RPP pada Aspek Pemilihan 
Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Indikator penilaian Skor Nilai Kriteria 
Kesesuaian pendekatan dan metode 
dengan karakteristik siswa 
4 A Sangat 
Baik 
Kesesuaian pendekatan dan metode 
dengan tujuan pembelajaran 
3,83 B Baik 
Rata-rata 3,91 B Baik 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
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5) Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing 
Hasil penilaian aspek kegiatan pembelajaran dengan 
pendekatan penemuan terbimbing yaitu 4,36 dengan nilai 
konversi A dan kriteria sangat baik. Berikut ini hasil penilaian 
RPP pada aspek kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
penemuan terbimbing. 
Tabel 30. Hasil Penilaian RPP pada Aspek Kegiatan 
Pembelajaran dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing 
Indikator Penilaian Skor Nilai Kriteria 
Kesesuaian dengan standar 
proses 
4,36 A Sangat 
Baik 
Rata-rata 4,36 A 
Sangat 
Baik 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
6) Pemilihan sumber belajar 
Hasil penilaian aspek pemilihan sumber belajar yaitu 4,17 
dengan nilai konversi B dan kriteria baik. Berikut ini hasil 
penilaian RPP pada aspek pemilihan sumber belajar. 
Tabel 31. Hasil Penilaian RPP pada Aspek Pemilihan Sumber 
Belajar 
Indikator penilaian Skor Nilai Kriteria 
Kesesuaian sumber belajar 
dengan tujuan pembelajaran 
dan karakteristik peserta 
didik 
4,17 B Baik 
Rata-rata 4,17 B Baik 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
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7) Penilaian hasil belajar 
Skor aspek penilaian hasil belajar yaitu 4,3 yang berada pada 
nilai konversi A dan kriteria sangat baik. Berikut ini hasil 
penilaian RPP pada aspek penilaian hasil belajar. 
Tabel 32. Hasil Penilaian RPP pada Aspek Penilaian Hasil 
Belajar 
Indikator Penilaian Skor Nilai Kriteria 
Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran 
4,11 B Baik 
Kejelasan prosedur penilaian 4,5 A Sangat 
Baik 




Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
d. Revisi RPP 
Berikut ini merupakan revisi RPP berdasarkan saran dan 
komentar dari validator 
1) RPP dibuat per pertemuan 
 





Gambar 2. RPP Sesudah Revisi 
 
2) Penambahan tujuan pembelajaran 
 
Gambar 3. Tujuan 
Pembelajaran Sebelum 
Revisi 
Gambar 4. Tujuan 
Pembelajaran Sesudah Revisi 
 
3) Penambahan teknik penilaian pada kegiatan penutup yaitu 
mengerjakan kuis dari guru 
 
Gambar 5. Kegiatan 
Penutup Sebelum Revisi 
 
Gambar 6. Kegiatan 




e. Pengembangan LKS 
Komponen-komponen dalam LKS adalah sebagai berikut 
1) Sampul LKS 
Sampul LKS dibuat dengan menggunakan CorelDraw X5. 
Pada sampul LKS terdapat judul LKS, pendekatan penemuan 
terbimbing, nama penulis, dan identitas pemilik LKS.  
2) Halaman Francis 
Halaman francis berisi informasi LKS, yaitu judul LKS, 
kurikulum, pendekatan penemuan terbimbing, penulis LKS, nama 
pembimbing, nama penilai LKS, nama desainer sampul LKS, 
ukuran LKS, dan program komputer yang digunakan untuk 
membuat LKS.  
3) Kata Pengantar 
Kata pengantar berisi ucapan terima kasih kepada pihak-pihak 
yang membantu dalam penyelesaian LKS. 
4) Daftar Isi 
Daftar isi memuat garis besar LKS beserta halamannya. 
5) Pendahuluan 
Pendahuluan terdiri atas judul LKS, standar kompetensi, 
kompetensi dasar, serta pengantar materi yang dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
6) Kegiatan Belajar 
Bagian-bagian dalam kegiatan belajar adalah sebagai berikut 
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a) Standar kompetensi 
Pada bagian ini terdapat standar kompetensi pada materi 
bilangan berpangkat dan bentuk akar, yaitu “memahami sifat-
sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah sederhana”. 
b) Kompetensi dasar 
Pada bagian ini terdapat kompetensi dasar pada materi 
bilangan berpangkat dan bentuk akar, yaitu “mengidentifikasi 
sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar, melakukan 
operasi aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat bulat dan 
bentuk akar, dan memecahkan masalah sederhana yang 
berkaitan dengan bilangan berpangkat dan bentuk akar”. 
c) Tujuan pembelajaran 
Pada bagian ini terdapat tujuan pembelajaran dalam LKS. 
Tujuan pembelajaran dibuat berdasarkan indikator yang telah 
ditentukan. 
d) Petunjuk 
Pada bagian ini terdapat panduan siswa dalam belajar 
menggunakan LKS. 
e) Kegiatan 
Bagian ini berisi kegiatan pembelajaran. Di dalamnya 
terdapat pertanyaan-pertanyaan maupun instruksi-instruksi 




Pada bagian ini, siswa dapat menyimpulkan hasil 
kegiatannya pada kolom yang disediakan dalam LKS. 
g) Soal Latihan 
Soal latihan dalam LKS ini diberi nama “ayo berlatih”. 
Dengan adanya soal latihan, siswa diharapkan dapat melatih 
dan mengukur kemampuannya dalam menyelesaikan 
persoalan matematika. 
h) Daftar pustaka 
Daftar pustaka memuat sumber referensi yang digunakan 
oleh penulis dalam penyusunan LKS.  
Hasil pengembangan LKS dapat dilihat pada lampiran 
f. Pengembangan LKS Berdasarkan Aspek Kesesuaian dengan 
Penemuan Terbimbing 
LKS yang dikembangkan disesuaikan dengan penemuan 
terbimbing. Tahap-tahap itu terdiri atas guru merumuskan masalah 
yang diberikan kepada siswa dengan data secukupnya; siswa 
menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis data yang 
ada untuk memecahkan masalah; dalam hal ini guru membimbing 
siswa jika diperlukan, dapat melalui pertanyaan-pertanyaan yang 
mengarah pada proses menemukan konsep; siswa menyusun prakiraan 
dari hasil analisis yang dilakukannya; selanjutnya guru memeriksa 
hasil prakiraan siswa yang diperoleh siswa; siswa diberi kesempatan 
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untuk menyusun hasil akhir; dan yang terakhir guru menyediakan soal 
latihan. 
g. Penyuntingan LKS 
LKS yang dikembangkan kemudian dikonsultasikan dengan 
dosen pembimbing untuk mendapatkan saran perbaikan. Setelah 
disetujui oleh dosen pembimbing kemudian divalidasi oleh validator. 
h. Validasi LKS 
LKS yang telah disetujui oleh dosen pembimbing kemudian 
divalidasi oleh validator. Validator LKS ini adalah ahli materi, ahli 
media, dan dua guru matematika. Berikut ini daftar validator LKS.  
Tabel 33. Daftar Validator LKS 
Validator Peran 
Endang Listyani, M.S Ahli Materi 
Musthofa, M.Si Ahli Media 
Sudaryanta, S.Pd Guru Matematika 
Yuli Marhaeni, S.Pd Guru Matematika 
 
Berikut data penilaian yang diperoleh dari lembar pengisian LKS oleh 
ahli materi, ahli media dan guru matematika 
Tabel 34. Hasil Validasi LKS  
Aspek Penilaian Skor Nilai Kriteria 
Kesesuaian dengan pendekatan 
penemuan terbimbing  
4,44 A Sangat 
Baik 




Kesesuaian dengan syarat 
didaktik 
4,03 B Baik 
Kesesuaian dengan syarat 
konstruksi 
4,09 B Baik 
Kesesuaian dengan syarat teknis 4 B Baik 
Rata-rata 4,16 B Baik 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
Berdasarkan tabel hasil validasi di atas diperoleh rata-rata skor 
LKS adalah 4,16 dengan konversi nilai A dan kriteria baik. Berikut ini 
merupakan hasil penilaian LKS pada tiap aspek penilaian. 
a) Kesesuaian dengan pendekatan penemuan terbimbing 
Skor aspek kesesuaian dengan pendekatan penemuan 
terbimbing adalah 4,44 yaitu berada pada konversi nilai A dengan 
kriteria sangat baik. Berikut ini hasil penilaian kesesuaian LKS 
dengan pendekatan penemuan terbimbing. 
Tabel 35. Hasil Penilaian Kesesuaian LKS dengan 
Pendekatan Penemuan Terbimbing 
Indikator penilaian Skor Nilai Kriteria 
Memuat tahap-tahap 
penemuan terbimbing 
4,44 A Sangat 
Baik 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
b) Kualitas isi materi 
Hasil penilaian aspek kualitas isi materi LKS yaitu skor 4,24 
dengan konversi nilai A dan kriteria sangat baik. Berikut ini hasil 




Tabel 36. Hasil Penilaian Kualitas Isi Materi LKS 
Indikator penilaian Skor Nilai Kriteria 
Kesesuaian dengan SK dan 
KD 
4,33 A Sangat 
Baik 
Keakuratan materi 4,22 A Sangat 
Baik 
Teknik penyajian  4,17 B Baik 
Rata-rata 4,24 A Sangat 
Baik 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
c) Kesesuaian dengan syarat didaktik 
Skor aspek kesesuaian dengan syarat didaktik adalah 4,03 
yang berada pada nilai konversi B dengan kriteria baik. Berikut 
ini hasil penilaian kesesuaian LKS dengan syarat didaktik. 
Tabel 37. Hasil Penilaian Kesesuaian LKS dengan Syarat 
Didaktik 
Indikator penilaian Skor Nilai Kriteria 
Kesesuaian dengan 
kemampuan siswa 




3,89 B Baik 
Rata-rata 4,03 B Baik 






d) Kesesuaian dengan syarat konstruksi 
Hasil penilaian aspek kesesuaian dengan syarat konstruksi 
yaitu 4,09 dengan nilai konversi B dan kriteria baik. Berikut ini 
hasil penilaian kesesuaian LKS dengan syarat konstruksi. 
Tabel 38. Hasil Penilaian Kesesuaian LKS dengan Syarat 
Konstruksi 
Indikator penilaian Skor Nilai Kriteria 
Ketepatan penggunaan bahasa 
dan kalimat 
4,11 B Baik 
Ketepatan pemilihan sumber 
belajar 
4,17 B Baik 
Memiliki manfaat, tujuan 
belajar dan identitas 
4 B Baik 
Rata-rata 4,09 B Baik 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
e) Kesesuaian dengan syarat teknis 
Skor aspek kesesuaian dengan syarat teknis adalah 4 yang 
berada pada nilai konversi B dan kriteria baik. Berikut ini hasil 
penilaian kesesuaian LKS dengan syarat teknis. 
Tabel 39. Hasil Penilaian Kesesuaian LKS dengan Syarat 
Teknis 
Indikator penilaian Skor Nilai Kriteria 
Desain sampul 4,33 A Sangat 
Baik 
Ketepatan penggunaan tulisan 
dan gambar 
4,17 B Baik 
Kemenarikan tata letak 3,5 B Baik 
Rata-rata 4 B Baik 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
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i. Revisi LKS 
Berikut ini merupakan revisi LKS berdasarkan saran dan 
komentar dari validator 




Gambar 7. Tampilan Cover 
Sebelum Revisi 
 Gambar 8. Tampilan Cover 
Sesudah Revisi 
 
2) Perubahan bingkai kesimpulan 
 
 
Gambar 9. Tampilan Bingkai Kesimpulan Sebelum Revisi 
 




3) Penambahan kesimpulan pada LKS 2 
 
Gambar 11. Tampilan Kesimpulan Sebelum Revisi 
 
Gambar 12. Tampilan Kesimpulan Sesudah Revisi 
 
4) Penambahan soal latihan pada LKS 4  
 
Gambar 13. Tampilan Soal 
pada LKS 4 Sebelum Revisi 
 
Gambar 14. Tampilan Soal 







5) Penambahan materi pembagian bentuk akar pada LKS 6 
 
Gambar 15. Tampilan Materi Pembagian Bentuk Akar 
pada LKS 6 Sesudah Revisi 
 
6) Perubahan soal latihan pada LKS 7 
 
 
Gambar 16. Tampilan Soal 
pada LKS 7 Sebelum Revisi 
 
Gambar 17. Tampilan Soal 




7) Perubahan soal pada LKS 7 
 
Gambar 18. Tampilan Soal 
pada LKS 7 Sebelum Revisi 
 
Gambar 19. Tampilan Soal 
pada LKS 7 Sesudah Revisi 
 
4. Tahap Implementasi 
Setelah tahap pengembangan, tahap selanjutnya adalah tahap 
implementasi. Pada tahap ini dilaksanakan uji coba produk, tes hasil 
belajar, dan pembagian angket respon siswa. 
a. Uji Coba Perangkat Pembelajaran 
Uji coba perangkat pembelajaran dilaksanakan di dua SMP di 
Bantul, yaitu SMP Negeri 1 Bantul dan MTs Negeri Pundong. Uji 
coba di SMP Negeri 1 Bantul dilaksanakan pada tanggal 13 Februari – 
20 Maret 2014 sebanyak 5 pertemuan dan uji coba di MTs Negeri 
Pundong sebanyak 3 pertemuan dilaksanakan mulai tanggal 7-21 
Februari 2014.  
Pada saat implementasi observer mengisi lembar observasi 
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. Lembar observasi ini 
digunakan untuk mengetahui kelayakan RPP berdasarkan aspek 





Tabel 40. Hasil Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan 
Kegiatan Pembelajaran SMP Negeri 1 Bantul 
Pertemuan ke- Presentase Nilai Konversi Kriteria 
Pertemuan ke-1 100 % A Sangat Baik 
Pertemuan ke-2 100 % A Sangat Baik 
Pertemuan ke-3 92,86 % A Sangat Baik 
Pertemuan ke-4 85,71 % B Baik 
Pertemuan ke-5 92,86 % A Sangat Baik 
Rata-rata 94 % A Sangat Baik 
Tabel 41. Hasil Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan 
Kegiatan Pembelajaran MTs Negeri Pundong 
Pertemuan ke- Presentase Nilai Konversi Kriteria 
Pertemuan ke-1 92,86 % A Sangat Baik 
Pertemuan ke-2 100 % A Sangat Baik 
Pertemuan ke-3 92,86 % A Sangat Baik 
Rata-rata 95,24 % A Sangat Baik 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa keterlaksanaan 
pembelajaran sudah melaksanakan langkah-langkah penemuan 
terbimbing. Sehingga RPP dapat dikatakan praktis dengan rata-rata 
presentase 95,24 % untuk MTs Negeri Pundong dan 95 % untuk SMP 
Negeri 1 Bantul. 
b. Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui kelayakan 
LKS berdasarkan aspek kepraktisan. Angket ini diisi oleh siswa kelas 
IX A SMP Negeri 1 Bantul dan siswa kelas IX A MTs Negeri 
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Pundong. Berikut ini hasil angket respon siswa SMP Negeri 1 Bantul 
dan MTs Negeri Pundong. 
Tabel 42. Hasil Angket Respon Siswa SMP Negeri 1 Bantul 
Aspek Penilaian Skor Nilai Kriteria 
Ketepatan penggunaan bahasa 
dan kalimat serta penampilan 
LKS 
4,07 B Baik 
Sikap siswa terhadap LKS 4,18 B Baik 
Kemudahan penggunaan dan 
aktivitas di LKS 





Materi LKS 3,93 B Baik 
Rata-rata 4,13 B Baik 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
Tabel 43. Hasil Angket Respon Siswa MTs Negeri Pundong 
Aspek Penilaian Skor Nilai Kriteria 
Ketepatan penggunaan bahasa 
dan kalimat serta penampilan 
LKS 
3,42 B Baik 




Kemudahan penggunaan dan 
aktivitas di LKS 
3,98 B Baik 
Penggunaan LKS 4,2 B Baik 
Materi LKS 3,47 B Baik 
Rata-rata 3,86 B Baik 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran  
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa respon siswa SMP 
Negeri 1 Bantul dan MTs Negeri Pundong terhadap pembelajaran 
menggunakan LKS bilangan berpangkat dan bentuk akar dengan 
pendekatan penemuan terbimbing secara keseluruhan memiliki 
kriteria baik. Sehingga dapat dikatakan LKS yang dikembangkan 
praktis digunakan dalam pembelajaran. 
c. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui kelayakan 
perangkat pembelajaran berdasarkan aspek keefektifan. Tes hasil 
belajar di SMP Negeri 1 Bantul diikuti oleh 25 siswa, dan tes hasil 
belajar di MTs Negeri Pundong diikuti oleh 20 siswa. Berikut ini hasil 
tes siswa SMP Negeri 1 Bantul dan MTs Negeri Pundong. 
Tabel 44. Hasil Tes Siswa SMP Negeri 1 Bantul 
Ketuntasan Siswa Jumlah 
KKM = 78 
Siswa yang tuntas 19 
Siswa yang tidak tuntas 6 
Presentase ketuntasan belajar 76 % 
Hasil tes dapat dilihat pada lampiran  
Tabel 45. Hasil Tes Siswa MTs Negeri Pundong  
Ketuntasan Siswa Jumlah 
KKM = 69 
Siswa yang tuntas 15 
Siswa yang tidak tuntas 5 
Presentase ketuntasan belajar 75 % 
Hasil tes dapat dilihat pada lampiran 
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Berdasarkan hasil tes belajar diketahui bahwa presentase 
ketuntasan belajar klasikal untuk SMP Negeri 1 Bantul sebesar 76 %, 
dan untuk MTs Negeri Pundong sebesar 75 %. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar klasikal untuk kedua SMP 
tersebut berada dalam kriteria baik. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi aspek 
keefektifan. 
5. Tahap Evaluasi 
Tahap terakhir dalam pengembangan perangkat pembelajaran adalah 
tahap evaluasi. Pada tahap ini peneliti menganalisis serta memperbaiki 
kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam RPP dan LKS. Kesalahan-
kesalahan tersebut diantaranya penulisan bahasa/ kalimat, soal, buku 
panduan guru, dll. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, tahap-tahap pengembangan 
perangkat pembelajaran dalam penelitian ini adalah analisis, perancangan, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi.  
Pada tahap analisis dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan 
analisis karakteristik siswa. Pada analisis kebutuhan diperoleh apa yang 
dibutuhkan dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Pada analisis 
kurikulum menghasilkan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator 
pencapaian kompetensi dalam pembelajaran materi bilangan berpangkat dan 
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bentuk akar. Pada analisis karakteristik siswa diketahui siswa SMP berusia 
12-15 tahun. Pada usia ini siswa mampu berpikir abstrak. Namun pada 
kenyataannya siswa masih sulit memahami hal yang abstrak. Siswa masih 
memerlukan media maupun bantuan dari guru untuk membantu siswa dalam 
pembelajaran. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran dengan penemuan 
terbimbing diharapkan dapat membantu siswa dalam pembelajaran. 
Tahap selanjutnya adalah tahap perancangan. Pada tahap ini dilakukan 
penyusunan draft RPP, penyusunan draft LKS, dan penyusunan instrumen 
penelitian. Penyusunan draft LKS disesuaikan dengan pendekatan penemuan 
terbimbing, kualitas isi materi, syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat 
teknis. Instrumen yang disusun adalah lembar penilaian RPP, lembar 
penilaian LKS, angket respon siswa, lembar observasi keterlaksanaan 
kegiatan pembelajaran, dan tes hasil belajar. 
Pada tahap pengembangan, dilakukan pengembangan RPP dan LKS 
sesuai dengan draft yang telah disusun pada tahap perancangan. Setelah 
mendapat persetujuan dari dosen pembimbing RPP dan LKS tersebut 
divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan dua guru matematika.  
Berdasarkan hasil validasi RPP diperoleh skor 4,66 dengan nilai konversi 
A dan kriteria sangat baik untuk aspek identitas mata pelajaran. Untuk 
perumusan SK, KD, indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan 
pembelajaran diperoleh skor 4,75 dengan nilai konversi A dan kriteria sangat 
baik. Pada aspek pemilihan materi ajar diperoleh skor 3,99 dengan nilai 
konversi B dan kriteria baik. Untuk pemilihan pendekatan dan metode 
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pembelajaran diperoleh skor 3,91 dengan nilai konversi B dan kriteria sangat 
baik. Pada aspek kegiatan pembelajaran dengan pendekatan penemuan 
terbimbing diperoleh skor 4,36 dengan nilai konversi A dan kriteria sangat 
baik. Selanjutnya, pada aspek pemilihan sumber belajar diperoleh skor 4,17 
dengan nilai konversi B dan kriteria baik. Pada aspek penilaian hasil belajar 
diperoleh skor 4,3 dengan nilai konversi A dan kriteria sangat baik. Sehingga 
untuk validasi RPP diperoleh rata-rata skor 4,3 dengan kriteria sangat baik 
dan pada aspek kegiatan pembelajaran dengan pendekatan penemuan 
terbimbing diperoleh skor 4,36 dengan kriteria sangat baik.   
Berdasarkan hasil validasi LKS diperoleh skor 4,44 dengan nilai konversi 
A dan kriteria sangat baik untuk kesesuaian LKS dengan pendekatan 
penemuan terbimbing. Untuk kualitas isi materi LKS diperoleh skor 4,24 
dengan nilai konversi A dan kriteria sangat baik. Pada aspek penilaian 
kesesuaian LKS dengan syarat didaktik diperoleh skor 4,03 dengan nilai 
konversi B dan kriteria baik. Untuk kesesuaian LKS dengan syarat konstruksi 
diperoleh skor 4,09 dengan nilai konversi B dan kriteria baik. Selanjutnya, 
pada aspek penilaian kesesuaian LKS dengan syarat teknis diperoleh skor 4 
dengan nilai konversi B dan kriteria baik. Sehingga untuk validasi LKS 
diperoleh rata-rata skor 4,16 dengan kriteria baik dan untuk kesesuaian LKS 
dengan pendekatan penemuan terbimbing diperoleh skor 4,44 dengan kriteria 
sangat baik. 
Tahap selanjutnya adalah tahap implementasi, pada tahap ini peneliti 
melaksanakan uji coba perangkat pembelajaran, membagi angket respon 
 101 
 
siswa, dan melaksanakan tes hasil belajar. Uji coba perangkat pembelajaran 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bantul kelas IX A dan MTs Negeri Pundong 
kelas IX A. Berdasarkan pengisian lembar observasi keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran diperoleh rata-rata 94 % untuk SMP Negeri 1 Bantul dan 95,24 
% untuk MTs Negeri Pundong. Peneliti juga melaksanakan tes hasil belajar, 
dari tes hasil hasil belajar diperoleh presentase ketuntasan belajar 76 % 
dengan kriteria baik untuk SMP Negeri 1 Bantul dan presentase ketuntasan 
belajar 75 % dengan kriteria baik untuk MTs Negeri Pundong. Berdasarkan 
angket respon siswa untuk SMP Negeri 1 Bantul diperoleh skor 4,13 dengan 
nilai konversi B dan kriteria baik, hasil angket respon siswa untuk MTs 
Negeri Pundong diperoleh skor 3,86 dengan nilai konversi B dan kriteria 
baik. 
Tahap terakhir dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini adalah 
tahap evaluasi. Pada tahap ini peneliti menganalisis kesalahan-kesalahan yang 
selama proses implementasi kemudian melakukan perbaikan pada kesalahan-
kesalahan tersebut. Kesalahan-kesalahan tersebut diantaranya kesalahan 
penulisan bahasa/ kalimat, kesalahan jawaban pada panduan guru, kesalahan 
petunjuk dalam LKS, dll.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Perangkat pembelajaran materi bilangan berpangkat dan bentuk akar 
dengan pendekatan penemuan terbimbing sebagai revisi dari masukan pada 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh simpulan 
sebagai berikut 
1. Pengembangan perangkat pembelajaran pada materi bilangan berpangkat 
dan bentuk akar dengan pendekatan penemuan terbimbing dilakukan 
berdasarkan model pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 tahap 
pengembangan yaitu analisis (analysis), perancangan (design), 
pengembangan (development), implementasi (implementation), dan 
evaluasi (evaluation). 
2. Perangkat pembelajaran pada materi bilangan berpangkat dan bentuk 
akar dengan pendekatan penemuan terbimbing layak digunakan ditinjau 
dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
a. Kevalidan 
Berdasarkan hasil penilaian RPP diperoleh rata-rata skor 4,3 
dengan kriteria sangat baik. Sedangkan dari hasil penilaian LKS 
diperoleh rata-rata skor 4,16 dengan kriteria baik. Sehingga 







Berdasarkan hasil pengisian lembar observasi keterlaksanaan 
kegiatan pembelajaran, diperoleh rata-rata sebesar 94 % untuk SMP 
Negeri 1 Bantul dan rata-rata sebesar 95,24 % untuk MTs Negeri 
Pundong. Berdasarkan hasil tersebut, RPP dikatakan praktis 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dari hasil pengisian angket 
respon siswa untuk SMP Negeri 1 Bantul diperoleh rata-rata skor 
4,13 dengan kriteria baik dan rata-rata skor 3,86 dengan kriteria baik 
untuk MTs Negeri Pundong diperoleh. Berdasarkan hasil tersebut, 
LKS dikatakan praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Sehingga perangkat pembelajaran layak berdasarkan aspek 
kepraktisan. 
c. Keefektifan 
Berdasarkan tes hasil belajar diperoleh presentase ketuntasan 
belajar untuk SMP Negeri 1 Bantul sebesar 76 % dengan kriteria 
baik dan presentase ketuntasan belajar untuk MTs Negeri Pundong 
75 % dengan kriteria baik. Sehingga perangkat pembelajaran efektif 









Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut 
1. Perangkat pembelajaran pada materi bilangan berpangkat dan bentuk 
akar dalam penelitian ini layak dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan sehingga diharapkan perangkat pembelajaran yang dihasilkan 
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan dapat mempermudah 
guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
2. Uji coba perangkat pembelajaran pada materi bilangan berpangkat dan 
bentuk akar dengan pendekatan penemuan terbimbing sebaiknya 
dilakukan pada semua pertemuan untuk mendapatkan kualitas perangkat 
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN RPP PADA MATERI BILANGAN 
BERPANGKAT DAN BENTUK AKAR DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING UNTUK SISWA KELAS IX SMP 
 
Aspek Penilaian Indikator Penilaian Nomor Butir Jumlah 
Identitas mata 
pelajaran 
A. Kejelasan identitas 1, 2, 3, 4, 5 5 
B. Ketepatan alokasi waktu 6, 7 2 
Perumusan SK, KD, 
indikator 
pencapaian 
kompetensi,  dan 
tujuan pembelajaran 
C. Kelengkapan SK, KD, 
indikator pencapaian 
kompetensi,  dan tujuan 
pembelajaran 
8, 9, 10, 11 4 
D. Rumusan indikator pencapaian 
kompetensi  dan tujuan 
pembelajaran 
12, 13, 14, 15 4 
Pemilihan materi 
ajar 
E. Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran 
16 1 
F. Kesesuaian dengan 
kemampuan dan kebutuhan 
siswa 





G. Kesesuaian pendekatan dan 
metode dengan karakteristik 
siswa 
19, 20 2 
H. Kesesuaian pendekatan dan 
metode dengan tujuan 
pembelajaran 








I. Kesesuaian dengan standar 
proses 
23, 24, 25, 26, 
27, 28, 29, 30, 





Aspek Penilaian Indikator Penilaian Nomor Butir Jumlah 
Pemilihan sumber 
belajar 
J. Kesesuaian sumber belajar 
dengan tujuan pembelajaran 
dan karakteristik siswa 
37, 38 2 
Penilaian hasil 
belajar 
K. Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran 
39, 40, 41 3 







LEMBAR PENILAIAN RPP PADA MATERI BILANGAN BERPANGKAT DAN 
BENTUK AKAR DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN TERBIMBING 







Sehubungan dengan dikembangkannya perangkat pembelajaran pada materi bilangan 
berpangkat dan bentuk akar dengan pendekatan penemuan terbimbing, saya memohon 
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap RPP tersebut. Penilaian dari 
Bapak/Ibu akan sangat membantu untuk perbaikan RPP ini.  
 
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian: 
 Memberi tanda (√) pada kolom skala penilaian yang telah disediakan. Adapun 
keterangan pada skala penilaian adalah sebagai berikut: 
1 : sangat kurang 
2 : kurang 
3 : cukup 
4 : baik 
5 :  sangat baik 
 Setelah memberi tanda (√) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan 
keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu secara singkat dan jelas 
pada kolom yang disediakan. Apabila tidak mencukupi, mohon tulis pada komentar 
dan saran. 
 









: Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada Materi Bilangan 
Berpangkat dan Bentuk Akar dengan Pendekatan Penemuan 
Terbimbing Untuk Siswa Kelas IX SMP 
Peneliti : Tyas Aditya Ningrum HS 
 






1 2 3 4 5 
A. Kejelasan 
identitas 
1. Mencantumkan satuan 
pendidikan 
      
2. Mencantumkan kelas       
3. Mencantumkan 
semester 
      
4. Mencantumkan mata 
pelajaran 
      
5. Mencantumkan nama 
guru mata pelajaran 
pada akhir RPP dan 
peneliti 






      
7. Kesesuaian alokasi 
waktu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran 
      
 






1 2 3 4 5 
C. Kelengkapan 
SK, KD, 
8. Mencantumkan SK       

















      
11. Mencantumkan tujuan 
pembelajaran 







12. Perumusan indikator 
pencapaian 
kompetensi sesuai 
dengan SK dan KD 
      
13. Indikator pencapaian 
kompetensi 
menggunakan kata 
kerja operasional yang 
dapat diamati dan 
diukur 
      
14. Perumusan tujuan 
pembelajaran sesuai 
dengan SK dan KD 
      
15. Keterkaitan dan 
keterpaduan antara 




      
 






1 2 3 4 5 
E. Kesesuaian 
dengan tujuan 
16. Keluasan materi ajar 
sesuai dengan tujuan 


















      
18. Berpusat pada 
kebutuhan siswa 
      
 


















      









metode dengan tujuan 
pembelajaran 
      



























      
24. Menyampaikan 
apersepsi 
      
25. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau 
kompetensi yang akan 
dicapai 




      
Kegiatan Inti 
Eksplorasi 






      

























      
30. Memfasilitasi siswa 
untuk menyajikan 
hasil diskusi 
      





      
Konfirmasi 
32. Memuat kegiatan guru 
memberi penguatan 
tentang kesimpulan 
yang diperoleh siswa 
(penyusunan hasil 
akhir) 
      
Kegiatan Penutup 
33. Memfasilitasi siswa 
dalam mengerjakan 
soal latihan 
      
34. Melakukan penilaian 
dan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah 
dilaksanakan 













      
36. Menutup pelajaran       
 


















      




      
 














39. Ketepatan pemilihan 
teknik dan bentuk 
penilaian dengan 
tujuan pembelajaran 
      













1 2 3 4 5 








42. Adanya prosedur 
penilaian 
      
43. Adanya contoh 
instrumen, kunci 
jawaban instrumen, 
dan rubrik penyekoran 
      
 






















RPP ini dinyatakan: 
1 Layak diujicobakan tanpa revisi 
2 Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3 Tidak layak diujicobakan 
*) Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 
 











DESKRIPSI LEMBAR PENILAIAN RPP PADA MATERI BILANGAN 
BERPANGKAT DAN BENTUK AKAR DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 




Butir Penilaian Deskripsi 
Kejelasan identitas 1. Mencantumkan satuan 
pendidikan 
RPP mencantumkan satuan 
pendidikan secara jelas 




RPP mencantumkan semester secara 
jelas 
4. Mencantumkan mata 
pelajaran 
RPP mencantumkan mata pelajaran 
secara jelas 
5. Mencantumkan nama 
guru mata pelajaran 
pada akhir RPP 




6. Mencantumkan waktu 
dan jumlah pertemuan 
RPP mencantumkan alokasi waktu 
secara jelas 
7. Kesesuaian alokasi 
waktu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran 





kompetensi,  dan 
tujuan 
pembelajaran 
8. Mencantumkan SK RPP mencantumkan standar 
kompetensi secara jelas 
9. Mencantumkan KD RPP mencantumkan kompetensi 




RPP mencantumkan indikator  
pencapaian kompetensi secara jelas 
11. Mencantumkan tujuan 
pembelajaran 
RPP mencantumkan tujuan 






Butir Penilaian Deskripsi 
Rumusan indikator 
pencapaian 
kompetensi  dan 
tujuan 
pembelajaran 
12. Perumusan indikator 
pencapaian kompetensi 
sesuai dengan SK dan 
KD 
Perumusan indikator pencapaian 
kompetensi sesuai dengan SK dan 
KD dengan mengacu pada Lampiran 
Peraturan Menteri Pendidikan  
Nasional Republik Indonesia Nomor 
41 tahun 2007 tentang standar proses 
13. Indikator pencapaian 
kompetensi 
menggunakan kata 
kerja operasional yang 
dapat diamati dan 
diukur 
Dalam merumuskan indikator 
pencapaian kompetensi digunakan 
kata kerja operasional yang dapat 
diamati dan diukur. Hal ini sesuai 
dengan Lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan  Nasional Republik 
Indonesia Nomor 41 tahun 2007 
tentang standar proses 
14. Perumusan tujuan 
pembelajaran sesuai 
dengan SK dan KD 
Dalam merumuskan tujuan 
pembelajaran disesuaikan dengan 
SK dan KD. Hal ini sesuai dengan 
Lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan  Nasional Republik 
Indonesia Nomor 41 tahun 2007 
tentang standar proses  
15. Keterkaitan dan 
keterpaduan antara SK, 
KD, indikator 
pencapaian 
kompetensi, dan tujuan 
pembelajaran 
RPP disusun dengan memperhatikan 
keterkaitan dan keterpaduan antara 
antara SK, KD, indikator pencapaian 
kompetensi, dan tujuan 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
Lampiran Peraturan Menteri 
Pendidikan  Nasional Republik 
Indonesia Nomor 41 tahun 2007 









16. Keluasan materi ajar 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
Materi ajar dalam RPP sesuai ditulis 
dalam bentuk butir-butir sesuai 







Materi ajar dalam RPP 
memperhatikan perbedaan individu 
siswa 
18. Berpusat pada 
kebutuhan siswa 
Materi ajar dalam RPP merupakan 
materi yang dibutukan siswa untuk 









Penggunaan pendekatan dan metode 
pembelajaran sesuai karakteristik 
karakteritik siswa 
20. Pemberdayaan siswa Pendekatan dan metode 
pembelajaran digunakan untuk 







21. Kesesuaian pendekatan 
dan metode dengan 
tujuan pembelajaran 
Pendekatan dan metode yang 
digunakan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran  





Pendekatan dan metode yang 





23. Membuka pelajaran 
 
RPP memuat kegiatan yang 
menyiapkan siswa secara psikis dan 






Butir Penilaian Deskripsi 
24. Menyampaikan 
apersepsi 
RPP memuat kegiatan apersepsi, 
yaitu memuat pertanyaan yang 
mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang 
akan dipelajari 
25. Menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau 
kompetensi yang akan 
dicapai 
RPP memuat kegiatan yang 
menyampaikan informasi tentang 
tujuan pembelajaran atau 
kompetensi yang akan dipelajari 
26. Menyampaikan 
motivasi 
RPP memuat kegiatan pemberian 
motivasi kepada siswa untuk 
membangkitkan motivasi siswa 
dalam proses pembelajaran 
Kegiatan Inti 
Eksplorasi 








RPP disusun sehingga memuat 
kegiatan guru memberikan 
permasalahan pada siswa disertai 
dengan data 









RPP disusun sehingga memuat 
kegiatan yang membimbing siswa 
dalam menyusun, memproses, 















RPP disusun sehingga memberikan 
kesempatan siswa untuk berdiskusi 
tentang permasalahan 
30. Memfasilitasi siswa 
untuk menyajikan hasil 
diskusi 
RPP disusun sehingga dapat 
memberi kesempatan siswa untuk 
menyajikan hasil diskusi 





RPP disusun sehingga memuat 
kegiatan guru dalam memeriksa 
hasil prakiraan siswa 
Konfirmasi 
32. Memuat kegiatan guru 
memberi penguatan 
tentang kesimpulan 




RPP disusun sehingga memuat 
kegiatan guru memberi penguatan 
tentang kesimpulan yang diperoleh 
siswa 
Kegiatan Penutup 




RPP disusun sehingga memfasilitasi 
siswa dalam mengerjakan soal 
latihan 
34. Melakukan penilaian 
dan atau refleksi 
terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan 
RPP disusun sehingga memuat 
kegiatan penilaian, yaitu latihan soal 






Butir Penilaian Deskripsi 
35. Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
RPP memuat informasi tentang 
rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 













Sumber belajar dapat mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran 




Sumber belajar sesuai 





39. Ketepatan pemilihan 
teknik dan bentuk 
penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
Pemilihan teknik dan bentuk 
penilaian dalam RPP sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 





Instrumen dalam RPP sesuai dengan 
tujuan pembelajaran/ indikator 
pencapaian kompetensi 




Instrumen dalam RPP mewakili 




42. Adanya prosedur 
penilaian 
Terdapat prosedur penilaian secara 
jelas 
43. Adanya contoh 
instrumen, kunci 
Terdapat contoh instrumen, kunci 





Butir Penilaian Deskripsi 
jawaban instrumen, dan 
rubrik penyekoran 




KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN LKS PADA MATERI BILANGAN 
BERPANGKAT DAN BENTUK AKAR DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING UNTUK SISWA KELAS IX SMP 
 




A. Memuat tahap-tahap 
penemuan terbimbing 
1, 2, 3, 4, 5, 6 6 
Kualitas isi materi B. Kesesuaian dengan SK 
dan KD 
7, 8, 9, 10 4 
C. Keakuratan materi 11, 12, 13, 14, 
15, 16 
6 
D. Teknik penyajian  17, 18, 19, 20 4 
Kesesuaian dengan syarat 
didaktik 
E. Kesesuaian dengan 
kemampuan siswa 
21, 22 2 
F. Kegiatan yang 
mengembangkan 
kepribadian siswa 
23, 24, 25 3 
 
Kesesuaian dengan syarat 
konstruksi 
G. Ketepatan penggunaan 
bahasa dan kalimat 
26, 27, 28 3 
H. Ketepatan pemilihan 
sumber belajar 
29, 30 2 
I. Memiliki manfaat, 
tujuan belajar dan 
identitas 
31, 32 2 
Kesesuaian dengan syarat 
teknis 
J. Desain sampul 33 1 
K. Ketepatan penggunaan 
tulisan dan gambar 
34, 35, 36, 37 4 





LEMBAR PENILAIAN LKS PADA MATERI BILANGAN BERPANGKAT DAN 
BENTUK AKAR DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN TERBIMBING 








Sehubungan dengan dikembangkannya perangkat pembelajaran pada materi bilangan 
berpangkat dan bentuk akar dengan pendekatan penemuan terbimbing, saya memohon 
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS tersebut. Penilaian dari 
Bapak/Ibu akan sangat membantu untuk perbaikan LKS ini.  
 
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian: 
 Memberi tanda (√) pada kolom skala penilaian yang telah disediakan. Adapun 
keterangan pada skala penilaian adalah sebagai berikut: 
1 : sangat kurang 
2 : kurang 
3 : cukup 
4 : baik 
5 :  sangat baik 
 Setelah memberi tanda (√) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan 
keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu secara singkat dan jelas 
pada kolom yang disediakan. Apabila tidak mencukupi, mohon tulis pada komentar 
dan saran. 
 






LEMBAR PENILAIAN LKS 
 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada Materi Bilangan 
Berpangkat dan Bentuk Akar dengan Pendekatan Penemuan 
Terbimbing Untuk Siswa Kelas IX SMP 
Peneliti : Tyas Aditya Ningrum HS 
 












masalah      
 
  
2. Pembimbingan        
3. Prakiraan hasil 
analisis     
 
 
4. Pemeriksaan hasil 





akhir     
 
 
6. Soal latihan       
 













      
8. Keluasan materi 
yang disajikan 
 













      
10. Kesesuaian materi 
dengan tujuan 
pembelajaran 
      
C. Keakuratan 
materi 
11. Kebenaran konsep 
materi yang 
disajikan 





      
13. Keakuratan fakta 
dan  data 
      
14. Keakuratan istilah 
dalam bilangan 
      
15. Keakuratan notasi 
dan simbol 
      
16. Keakuratan contoh, 
latihan, atau 
persoalan 






      













1 2 3 4 5 
19. Mencantumkan 
pengantar dalam 
awal LKS  






      
 














      
22. Memuat proses 
menemukan 
konsep-konsep 







23. Memiliki variasi 
stimulus melalui 
berbagai media dan 
kegiatan siswa 
 






















      
 































29. Sumber belajar 
sesuai dengan 
kemampuan 





cukup bagi siswa 
untuk menuliskan 
















31. Memiliki tujuan 
dan manfaat 














1 2 3 4 5 
J. Desain 
sampul 
33. Ilustrasi sampul 
menggambarkan 
isi LKS 




34. Variasi huruf tidak 
berlebihan 
(maksimal 3) 
      
35. Besar huruf sesuai 
dengan standar 
penulisan 
      
36. Warna yang 
digunakan tidak 
berlebihan 







      
L. Kemenarikan 
tata letak 
38. Kekonsistenan tata 
letak isi LKS 
 








1 2 3 4 5 
39. Keharmonisan tata 
letak isi LKS 
      
 






























LKS ini dinyatakan: 
1 Layak diujicobakan tanpa revisi 
2 Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3 Tidak layak diujicobakan 
 
*) Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu. 
 
 











DESKRIPSI LEMBAR PENILAIAN LKS PADA MATERI BILANGAN 
BERPANGKAT DAN BENTUK AKAR DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 









1. Perumusan masalah LKS memuat masalah yang diberikan 
kepada siswa 
2. Pembimbingan LKS membantu siswa dalam menyusun, 
memproses, mengorganisir, dan 
menganalisis permasalahan 
3. Prakiraan hasil 
analisis 
LKS menyajikan ruang dimana siswa 
dapat menyusun prakiraan dari hasil 
analisis 
4. Pemeriksaan hasil 
prakiraan 
Terdapat kunci jawaban LKS yang 
dapat digunakan guru untuk memeriksa 




LKS menyajikan ruang dimana siswa 
dapat menyusun hasil akhir kegiatannya 






7. Kelengkapan materi 
yang disajikan 
Materi yang disajikan dalam LKS 
mencakup semua materi yang 
terkandung dalam SK 
8. Keluasan materi 
yang disajikan 
Materi dalam LKS mencerminkan 













Butir Penilaian Deskripsi 
10. Kesesuaian materi 
dengan tujuan 
pembelajaran 
Materi yang disajikan dalam LKS 




11. Kebenaran konsep 
materi yang 
disajikan 
Konsep yang disajikan tidak 
menimbulkan salah tafsir dan sesuai 
dengan konsep yang berlaku dalam 
materi bilangan berpangkat bentuk akar 




Gambar dan ilustrasi yang disajikan 
sesuai dengan materi 
13. Keakuratan fakta 
dan  data 
Fakta dan data yang disajikan sesuai 
dengan kenyataan 
14. Keakuratan istilah 
dalam bilangan 
Istilah-istilah teknis yang digunakan 
sesuai dengan kelaziman dalam bidang 
bilangan 
15. Keakuratan notasi 
dan simbol 





16. Keakuratan contoh, 
latihan, atau 
persoalan 
Contoh, latihan, atau persoalan yang 
disajikan sesuai dengan materi 
17. Kesistematisan 
urutan materi 
Materi yang disajikan runtut dan 
sistematis 




Urutan materi yang disajikan sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa 
19. Mencantumkan 
pengantar dalam 
LKS memuat informasi tentang materi 





Butir Penilaian Deskripsi 






Informasi pendukung dalam LKS sesuai 








LKS dapat digunakan oleh siswa yang 
pandai maupun yang lambat 
22. Memuat proses 
menemukan 
konsep-konsep 








23. Memiliki variasi 
stimulus melalui 
berbagai media dan 
kegiatan siswa 
LKS memberikan kesempatan siswa 
untuk menulis/ menggambar, berdialog 






LKS dapat mengembangkan 
kemampuan komunikasinya, misalnya 
dengan mengkomunikasikan hasil 







Pengalaman belajar siswa ditentukan 
oleh tujuan pengembangan pribadi siswa 














Menggunakan istilah, kata, maupun 
kalimat yang sesuai dengan tingkat 




Menggunakan struktur kalimat yang 





Kalimat yang digunakan tidak terlalu 










Sumber belajar disesuaikan dengan 
kemampuan dan keterbacaan siswa serta 
mudah diakses oleh siswa 
30. Menyediakan 
ruangan yang cukup 
bagi siswa untuk 
menuliskan 
jawaban 
LKS yang dibuat menyediakan ruangan 





31. Memiliki tujuan 
dan manfaat belajar 
yang jelas 
LKS memiliki tujuan belajar yang jelas 
serta bermanfaat sebagai motivasi dan 
bekal aplikasi dalam kehidupan siswa 
32. Mempunyai 
identitas yang jelas 
Mempunyai identitas yang jelas. 
Misalnya kelas, mata pelajaran, topik, 




33. Ilustrasi sampul 
menggambarkan isi 
LKS 
Ilustrasi sampul dapat menggambarkan 









34. Variasi huruf tidak 
berlebihan 
(maksimal 3) 
Variasi huruf dan jenis huruf tidak 
berlebihan, misalnya kemiringan, 
ketebalan, atau font yang berbeda-beda 
35. Besar huruf sesuai 
dengan standar 
penulisan 
Huruf yang digunakan dalam LKS 
standar, yaitu 11-12 
36. Warna yang 
digunakan tidak 
berlebihan 







Bingkai untuk membedakan pertanyaan 
dan jawaban tidak berlebihan 
L. Kemenarikan 
penampilan 
38. Kekonsistenan tata 
letak isi LKS 
Penempatan tata letak (judul, sub judul, 
teks, gambar, dan nomor halaman 
konsisten dengan pola tertentu 
39. Keharmonisan tata 
letak isi LKS 
Penempatan tata letak pada bidang cetak 
proporsional. Tata letak halaman ganil 





KISI-KISI ANGKET PENILAIAN LKS PADA MATERI BILANGAN 
BERPANGKAT DAN BENTUK AKAR DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 




Aspek Penilaian Nomor Butir Jumlah 
A. Ketepatan penggunaan bahasa dan kalimat 
serta penampilan LKS 
1(+), 2 (+), 3(-), 4(-) 4 
B. Sikap siswa terhadap LKS 5(+), 6 (+) 2 
C. Kemudahan penggunaan dan aktivitas di 
LKS 
7(+), 8 (-), 9 (+) 3 
D. Penggunaan LKS 10 (+), 11 (+), 12 (+) 3 
E. Materi LKS 13 (-), 14 (-), 15 (-) 3 
Jumlah pertanyaan positif 9 










Berikanlah penilaian adik-adik dengan memberi tanda (√) pada kolom pilihan yang 
tersedia sesuai pendapat adik-adik. 
Keterangan : 
STS: sangat tidak setuju 
TS : tidak setuju 
R : ragu-ragu 
S : setuju  
SS : sangat setuju 
 
No Butir Penilaian 
Skala Penilaian 
STS TS R S SS 
1 Bahasa yang digunakan dalam LKS komunikatif 
dan mudah dipahami 
     
2 Saya dapat memahami kalimat-kalimat yang 
digunakan dalam LKS 
     
3 Kalimat yang digunakan dalam LKS terlalu panjang 
sehingga saya lelah saat membacanya 
     
4 Tampilan LKS kurang menarik karena terlalu 
banyak tulisan 
     
5 Saya merasa senang mengikuti kegiatan 
pembelajaran materi bilangan berpangkat dan 
bentuk akar menggunakan LKS tersebut 
     
6 Penyajian materi dalam LKS menarik sehingga saya 
lebih bersemangat dalam belajar materi bilangan 
berpangkat dan bentuk akar 
     
Nama Siswa : 




No Butir Penilaian 
Skala Penilaian 
STS TS R S SS 
7 Saya lebih mudah menemukan konsep bilangan 
berpangkat dan bentuk akar dengan menggunakan 
LKS tersebut 
     
8 Saya bosan dengan aktivitas yang disajikan dalam 
LKS tersebut 
     
9 Dengan senang hati saya melaksanakan aktivitas-
aktivitas dalam LKS 
     
10 Saya dapat memahami materi dengan menggunakan 
LKS tersebut 
     
11 Setelah belajar menggunakan LKS, saya menjadi 
termotivasi untuk belajar matematika 
     
12 Setelah belajar menggunakan LKS, saya dapat 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
materi bilangan berpangkat dan bentuk akar 
     
13 Saya merasa kesulitan mengerjakan soal-soal dalam 
LKS 
     
14 Menurut saya, soal-soal dalam LKS terlalu sedikit      
15 Tidak ada materi yang saya pahami dalam LKS 
tersebut 
     
 














Berilah tanda (√) pada salah satu kolom “Ya” atau “Tidak” yang tersedia sesuai dengan 
penilaian Anda. 
 




1.  Guru membuka pelajaran   
2.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   
3.  Guru menyampaikan apersepsi   
4.  Guru memberikan motivasi   
Kegiatan Inti 
5.  Guru membagikan LKS kepada siswa   
6.  Guru membimbing siswa jika diperlukan   
7.  Siswa berdiskusi dengan temannya   
8.  Guru memeriksa hasil prakiraan siswa 
melalui presentasi 
  




10.  Siswa mengerjakan soal latihan   
11.  Siswa/ guru melakukan refleksi   
12.  Siswa mengerjakan kuis dari guru   
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : IX 
Materi Pokok  : 
Hari/ tanggal  : 
Sekolah  :  
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No Aspek yang Diamati 
Keterlaksanaan 
Ya Tidak 
13.  Guru menyampaikan informasi materi pada 
pertemuan selanjutnya 
  































1 Menyederhanakan hasil perkalian dua bilangan berpangkat 1 1 
2 Menyederhanakan hasil pembagian dua bilangan berpangkat 2 1 
3 Menentukan hasil perpangkatan bilangan berpangkat 3 1 
4 Menentukan hasil perpangkatan dari bentuk perkalian 4 1 
5 Menentukan hasil perpangkatan dari bentuk pembagian 5 1 
6 Menentukan hasil perpangkatan nol dari suatu bilangan 6 1 
7 
Menyatakan hubungan antara perpangkatan bulat negatif 
dengan perpangkatan bulat positif 
7 1 
8 Melakukan operasi aljabar bilangan berpangkat 8, 9,10 3 
9 













12 Melakukan operasi pembagian pada bentuk akar 15, 16 2 
















SOAL TES HASIL BELAJAR SISWA 
 
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan benar dan teliti. Isilah jawaban kalian pada 
lembar jawaban yang disediakan. 
Pilihlah satu jawaban yang tepat 









C.   
D.   
 
2. 
   
   









C.   
D.    
 
3. Bentuk sederhana dari (   )  
adalah .... 
A.      
B.     
C.     
D.    
 
4. Bentuk sederhana dari 
(  ) (  )  adalah .... 
A.      
B.      
C.     
D.     
 
5. Bentuk sederhana dari 
(   ) 
(  ) 
 
adalah .... 
A.   
B.   
C.     
D.     
 
6.                 .... 
A.   
B.   
C.   
D.    
 



















       
   
  .... 
A.     
B.     
C.     
D.     
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9. (      )   .... 
A.         
B.       
C.        
D.          
 
10. 
(      )
 
 
      
  .... 
A.           
B.             
C.          
D.            
 
11. Gaya Coulomb dirumuskan 
   
    
  
 dengan    merupakan 
besar muatan pertama dalam 
satuan C,    adalah besar muatan 
kedua dalam satuan C,    
merupakan jarak dua benda dalam 
satuan meter,  dan   adalah 
konstanta pembanding   
         . Jika dua muatan 
sejenis besarnya       dan 
        dan jarak kedua 
muatan   cm, gaya Coulomb 
yang dialami kedua muatan 
















       
12. Nilai dari √  
 













13. Bentuk sederhana dari  √  
√   √  adalah .... 
A.  √  
B.  √  
C.  √  
D.  √  
14. Bentuk sederhana dari √   
√  √   adalah .... 
A.  √  
B.  √  
C.  √  
D.  √  
15. 
√     
√ 
  .... 
A.   
B.    
C.    
D.     
16. 
√      
√   
  .... 
A.     
B.   √  
C.    
D.  √  
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17. Bentuk paling sederhana dari 
√     √    adalah .... 
A.  √    
B.   √  
C.  √    
D.   √  
 
18. Bentuk paling sederhana dari 
√       √       adalah .... 
A.  √      
B.   √    
C.    √   
D.     √  
 
19. √ (√   )   .... 
A.  √  √  
B.  √  √  
C.  √   √  
D.  √   √  
 
20. (  √ )   .... 
A.     √    
B.     √    
C.      
D.      
21. (   √ )(   √ )   .... 
A.       
B.       
C.      √     





















23. Bentuk yang setara dengan 
 





  √ 
 
B.   √  
C.    √  
D.    √  
24. Bentuk yang setara dengan 
 
√   √ 
 
adalah .... 
A.   (√   √ ) 
B.   (√   √ ) 
C.  (√   √ ) 
D.  (√   √ ) 
25. Sebuah tangga bersandar pada 
tembok. Jika jarak antara kaki 
tangga dengan tembok adalah 2 
meter, jarak tanah dan ujung atas 
tangga 8 meter, maka panjang 
tangga adalah ....  
A.  √    
B.  √    
C.  √    
D. √    
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KUNCI JAWABAN  
 
1. A 6. C 11. A 16. D 21. A 
2. D 7. A 12. B 17. B 22. C 
3. A 8. D 13. D 18. C 23. D 
4. A 9. D 14. B 19. C 24. D 





























B1 Pengisian Lembar Penilaian RPP Ahli Materi  
B2 Pengisian Lembar Penilaian RPP Guru SMP Negeri 1 Bantul  
B3 Pengisian Lembar Penilaian RPP Guru MTs Negeri Pundong  
B4 Pengisian Lembar Penilaian LKS Ahli Materi  
B5 Pengisian Lembar Penilaian LKS Ahli Media  
B6 Pengisian Lembar Penilaian LKS Guru SMP Negeri 1 Bantul  
B7 Pengisian Lembar Penilaian LKS Guru MTs Negeri Pundong  
B8 Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
SMP Negeri 1 Bantul  
B9 Pengisian Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
MTs Negeri Pundong  
B10 Pengisian Angket Siswa SMP Negeri 1 Bantul 
B11 Pengisian Angket Siswa MTs Negeri Pundong  
B12 Tes Tertulis Siswa SMP Negeri 1 Bantul  
B13 Tes Tertulis Siswa MTs Negeri Pundong  
 
LEMBAR PENILAIAN RPP PADA MATERI BILANGAN BERI'ANGKAT DAN
BENTUK A&AR DElieAli PENDf KATAJ.{ Pgl{EI'4[iAN ?'ERI]IM8ING





Sehubungan dengan dikembangkannya perangkat pembelajaran pada materi bilangan
berpangkar da! bedtuk atar dengan pendekatan trrenemuan Grbiobiag, saya lrryrlohad
kesediaan BapalJlbu tlrrtuk memberikan penilaian terhadap RPP tersebut. Pedlaian dari
Bapablbu akan saigat mernbanhr lrrrtuk S,rlaitan RPP ini.
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian:
. Memberi talllk {1) pada kolem skala pe*l+iaa yaug tefa}r disedi+kas. ,A{fu+ulr
keteratrgan pada skala penilaian adalah sebagai berikut:




5 : sangat baik
. Setelah memberi tanda (!) pada kolorn skala penilaian, nrohon memberikan
ketenngar untlk peit a*aD pada Strtir yar,g diaiggap perlu eecara sing&at dsl jel6
pada kolom yang disediakar. Apabila tidak mencukupi, mohon tulis pada komentar
dair sann.







Rrqi?ng}li daa Bennrk Akar denga't
Terbimbing Untuk Siswa Kelas IX SMP












































































































































































































































































1 Layak diui icobakan tanpa revisi
t_ Layak diujicobakan delgan revisi sesta saran
't idak iayak diqiicobakan




r\ii, i91vri I l r (rx.)( i L/(,( , I
l6l
LEMBAR PENILAIAN R?P PADA MATERI RII,ANGAN BER}ANGKAT DAN









Sehubungan dengan dikembangkarmya perangkat pembelajaran pada materi bilangan
be.pangkai dao irentrrk akar <iengac peodefalaE proe-rirliar ferbilrbirig, say3 llremoho$
kesediaai Bapak/Ibu untuk memberikan penitaian terhadap RPP tersebut. penilaian dari
Blgaittbu a!(al! s?d1gn: inesii:lrJ]l$ ]jif,!,Ji perbaii(nn R_pF ini_
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian:
. il4erllt€ri ia.d. {.1,! peda koiors skala periia:e* y*,rg lelah dis€riiaie:}. .AdiaF}!*
keteratrgan pada skala peailaian adalah sebagai berikut:





. Setelah memberi tanda (J) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan
keteraig8fl uotuk pedraik r pada bdrjr ya"5g r$anggep perlr s€€ara sirgk* ,lds jelas
pada kolom ;ang disediakan- Apabila tidak mencukupi, mohon tulis pada komentar
dri] saran.
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu, saya ucapkan terioa kasih.
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LEMBAR Pf,MLAIAII RPP
Judul : Pengembangan Pcrangkat Pembelajaran pada Materi Bilangan
?erelilist! Ilerpangtr*f d6n lleltll Akar de!g3$ Pe{l{ieL*Jan Psn€mualr
Terbimbing Unnrk Sis\ra Kelas X SMP
Peneliti : llas Adirya :\iirlgntrn ii)























I Perumusan Sli KD,Indikator, dan Tujua! Pembehjaran
Indikafor
Penilaian

































lrerja operasi<mal yari g
dapat diamati dar
diukur
14. Perltm san fujuan
pembelajamn sesuai







III. femilihaa Materi Ajar
Indikator
Penilaian
*$*ii fa*ilsisn Skela Pcnilaian Ees€lrtarI 3 4
I Kese\lt4ian
dengan tujuan



















IV. Peoilihan Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Iltiicalor
Penilaian
Rrrir Penilaian -1i**ig Fenii*ian Komentar




















































































32. Memuat kegiatan guru
!11embe-r1 pellgrrrtrn
tentang kesimpulan























Vl. Pemilihan Sumber Belajai























































VIIL Komentar dan Saran Secara Umum
.F.e$.(-o...rtynu!n. ...*.1.1...t*-sttr...V.9\t9..?.un.kl.q,k...u!.ti!!2......
..h.r,r.1r.c*}oc,.r<lrr. .hut grt....gaLl..tc.rV.qr.,,{gn..lVIv (1a...WWs.t..
J0.0.n.. ..K(.Lu...rnm.f,c.he.h.k(.'1.. ..{rl.rl.h-.?....4k1...(4yff(.'t(1,










*) Moho{] lingkari {onror yang sesuai deogan kesimpulao Bapal/Ibu.
Layak diuj icobakan tanpa revisi
?J Layak diujicobakan dengar revisi sesuar saran
3 Tidak laFk diEiicabdke
l't0
LEMBAR PENILAIAN RPP PADA MATERI BILANGAN Bf,RPANGKAT DAN
BENTUK AKAR DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN TERBIMBING





Sehubrurgan dengan dikembangkarurya perangkat pembelajaran pada materi bilangan
berpangkat dan bentuk akar dengan pendekatan penemuan terbimbing, saya memohon
kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian terhadap RPP tersebut. Penilaian dari
Bapak bu akan sangat membantu untuk perbaikan RPP ini.
Petuniuk Pengisian Lernbar Penilaian:
r Membed tanda (!) pada kolom skala penilaian yang telah disediakan. Adapun






. S€telah memberi tarda (i) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan
keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu secara singkat dan jelas
pada kolom yang disediakan. Apabila tidak mencuLupi, mohon tulis pada komentar
dan saran.







Judul : Pengembangan Perangkal Pembelajaran pada Materi Bilangan
Penelitian Berpangkat dan llentuk Akal dergan Perdekatan P€nernuan
Terbimbing Untuk Siswa Kelas IX SMP
Penelili : Tyas Aditya Ningrun HS
















































































III. Pemilihan Materi Ajar
Indikator
Penilaian
B$tir Penilrirn Skala Penilaian Kome[tar




























































































!]utir Penilaiar Skala Penilaian Kome!!l*r









































1,i nrannf,rn heleiqrqn l,/
Pemilihan Sumber Belajar



































































I I-ayak diujicobakan tanpa revisi
[r) Layak diujicobakan dengan revisi sesuai samn
3 'Iidak layak diuj icobakan
+J Mohon lingkari rcmor 





LEMBAR PENILAIAN LKS PADA NLATERI BILANGAN BER?ANGKAT DAN
BENTUK AKAR DENGAN PENDEI'ATAN PENEMUAN TERBIMBING





Sehubungan dengan dikembangkannya perangkat pembelajaran pada matori bilangan
berpangkat dan bcntuk aka. dengan pendekatan penemuan terbimbing, saya memohon
kesediaan Bapak{bu untuk memberikan penilaian terhadap LKS tersebut. Penilaian dari
BapaVlbu akan sangat membantu untuk perbaikan LKS ini.
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian:
r Memberi tanda (i) pada kolom skala penilaian yang telah disedial<an. Adapun






. Setelah memberi tanda (i) pada kolom skala penilaian. mohotr membeikan
keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu seca.a singkat danjelas
pada kolom yang disediakan. Apabila tidak mencukupi, mohon tulis pada komentar
dan saran.








Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada Mated Bilalgal
Berpangkat dan Bontuk Akar dengan Pendekatan Penemuan
Terbimbing Untuk Siswa Kelas IX SMP
Peneliti : 'lyas Aditya Ningrum HS
l. Kesesuaian dengan Pendekalan Penemuan Terbimbing















































































































































NIP. 19591 1 151986012001
I Layak diujicobakan tanpa revisi
2) Layak diujicobakan dengar rcvisi sesuai saxan
Tidak layak diuj icobakan
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LEMBAR PENILAIAN LKS PADA MATERI BILANGAN BER}ANGKAT DAN
BENTUK AKAR DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN TERBIMBING





Sehutrungan dengan dikembangkannya peraogkat pembelajaran pada materi bilangan
berpangkat dan bentuk akar dengan pendekatan peoemuan terbimbing, saya mernohon
kesediaaa BapaVlbu rmtuk memberikan penilaian terhadap LKS tersebut. Penilaian dari
Bapak/]bu akan sangat membantu untuk perbaikan LKS ini.
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian:
. Memberi l,nd. (\l) pada kolom skala penilaian yang telah disediakan. Adapun






. Setelah memberi tairda (i) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan
keterangan tmluk perbaikan pada butir yang dianggap perlu secara singkat danjelas
pada kolom yang disediakar. Apabila tidak mencukupi, mohon tulis pada komentar
dan saran.







Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada Materi Bilangan
Berpangkat dan Bentuk Akar dengan Pendekatan Penemuan
Terbimbing Untuk Siswa Kelas IX SMP
Peneliti : Tyas Aditya Ningrum HS
































































9. Variasi huuf tidak
berlebihan
(maksimal 3)


















III. Komentar dan Sal|n Secarr Umum
' ' ' ' '' ' '' ' '' ' '' ' '' ' '' ' n: : :;t: i " t':t ltt vz,^V^ .\a t\ Uft( ,\,,,\ ria^^ €*h" VuF- (ov t'r
I
Wf^.\. . ... U,.rr/*"...





Layak diuj icobakan tanpa revisi
U Layak diujicobakan dengan revisi sesuar sa.an
3 Tidal layak diujicobakan
*) Mohon lingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak4bu.










Sehublmgan dengan dikembangka.nnya perangkat pembelajaran pada mdteri bilangan
beiFangkat dan bertuk akar dengarl pendekatai pencm$an terbimtring, saya mcrnohon
kesediaan Bapak/lbu utrtuk memberikan penilaian terhadap LKS tersebut- Psnilaiall dari
Bapak/ibu atriar smgat memtra tu untuk pe.baikar LKS iri-
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian:
. tdemberi unda (\l) pada kolon skala peoilaiaD yang teiah dis€diakan. Adap.D
ketemngan pada skala penilaian adalah sebagai berikut:
LEMBAR PENILAIAN LKS PADA MATERI BILANGAN BER}ANGKAT DAN









. Setelah memberi tanda 1r/.1 pada kotom skala peniiaian, mohon memberikan
keteraogan unhrk perbaikan pada lutir yaag riiaaggop perJu secara singkat danjelas
pada kolom yang disediakan- Apabila tidak mencularpi, mohon tulis pada komentar
dan saran-
Atas pe.hatian datr kesediaan Bapak{bu, saya ucapkan terima kasih.
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LEMBAR PENII,AIAN I,KS
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada Mated Bilangan
llerpangkat ddn tscntuk Akar dengan Pendekatan Penemuan
Terbimbing Untuk Siswa Kelas IX SMP





















































































































































































34. Variasi buruf tidak
berlebihan
(maksimal 3)






















I 2 3 5
39. Keharmonisan tata
letak isi LKS
VL Komentar dan Samn Secara Umum





I La,vat diujicobakan tanpa revisi
e) I"ayak diuiicobakan dengar revisi sesuai saran
3 Tidak layak diujicobakan






LEMBAR PEI{ILAIAN LKS PAI)A MATERI BILANGAN BER}ANGKAT DATI
BEN'fUK AI<A.R I}ENGAN PENI)EKATAN PENBNIUAN TERBINiB1N{]





Sehubuagan dengan dikembangkannya pemngkat pembelajamn pada materi bilangan
berpangkat dar1 bentuk akar deirgan pendekatan peoemuan teibimbing, saya meinohon
kesediaan Bapalvlbu untuk memberikan penilaian terhadap LKS ietsebut. Peailaian dad
Bapak/Ibu slan sangat membertu unfttk perbaikm LKS ini.
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian:
r Memberi tanda (1) pada kolom sk-ala penilaian yang telah disediakan. Adapun






. Setelah memberi tanda ({) pada kolom skala penilaian mohon memberikan
ksteraogaa uotuk perbaika! pada butir yang dianggap perlu secara singkat dan jelas
pada kolom yarg disediakan. Apabila tidak mencul!:upi, mohon tulis pada komentar
dan saran.








Judul Penelitirn : Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Bcrpangkat dan Bentuk Akar dedgan
Terbimbing Untuk Siswa Kelas IX SMP
Pcncliti : 'i y83 Aditya Niiigi',tm FIS
pada Materi Bilangan
Pendekahn Peaefilran














































D- Teknik 17- Kesistematisan









































































;d, l v lEi rggUllada!1
kalimat sederham
dan pelldek
Ketepatan I 2s. Sumber belajar
pemililao sesuai dengan
surnber I kemampuan



















































1 3 4 5
39. Kehamonisan tata
letak isi LKS t/




Layak diuj icobakan tanpa rcvisi
(, Layak diujicobakan dengan rcvisi s€suai saran
3 Tidak layak diuj icobakan
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Srfd- <qo+ Srlugon bapar$a" 6,tlal pont'r
Kanry, 6 f.p1 ti1,
SMP Negeri I Bantul






1. Guru membuka pelaiaran
2. Guru menyampaikan tuiuan pembelaj aran
Guru menyampaikan apersepsi
4. Guru memberikan motivasi
Kegiatan Inti
5. Guru membagikan LKS kepada siswa
6. Grru membimbing siswa jika diperlukan
'7. Siswa berdiskusi dengan temannya
8. Guu memeriksa hasil prakiraan srswa
melalui presentasi
9. Guru memberikan penguatan tentang mated
yang diberikan
Penutup
10. Siswa mengerjakan soal latihan
11. Siswa,/ guru melakukan relleksi





13. Guru menyampaikan informasi materi pada
pertemuan selanjutnya
14. Guru menutup pelajann
Catatan :
Yogyakart4 13 Februari 2014
r....Iql-.4.{..................r
20'7








SEot-rrja+ bi{ongor k ragf* bulat pshy
Kd'\ir, (l Et &11
SMP Neged 1 Bantul
Berilah tarda ({) pada salah satu kolom "Ya" atau "Tidak" yang tersedia sesuai dengan
penilaian Anda.




1. GuIu membuka pelaiaran
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Gunr menyampaikan apersepsi
4. Guru memberikan motivasi
Kegiatan lnti
5. Guru membagikan LKS kepada siswa
6. Guru membimbing siswa jika diperlukan
7. Siswa berdiskusi dengarr temannya
8. Guru memeriksa hasil prakiraan srswa
melalui presentasi
9. Guru membcrikan penguatan tentang materi
yang diberikan
Penutup
10. Siswa mengeriakan soal latihan
11. Siswa/ guru melakukan refleksi
t2. Siswa mengerjakan kuis dari guru
208
No
13. Gwu menyampaikan infomtasi mateli pada
pqtemuan selaniutnya
14. Guru menutup pelajamn
Cataten :










kqtrq, $ Ieb bH
SMP Negeri I Bantul
Matematika
TX
in* hto*on ,.Qdnlst noI , sql,+ . bil.anaan be'?rnt4tt
il{^;' tr;i;;^" ;; i;skat t^trldtqh lerthts pate k*
r,eg<{+






1. Guru membuka pelajaran
2. Guru menyampaikan tujuan pembelaj aran
3. Guru menyampaikan apersepsi v
4. Guru memberikan motivasi
Kegiatan Inti
5. Gwu membagikan LKS kepada siswa
6. Guru nembimbing siswa jika diperlukan
'7. Siswa berdiskusi dengan temannya
8. Guru memeriksa hasil prakiraan siswa
melalui presentasi
9. Guru memberikan penguatan tentang materi
yang diberikan
Penutup
10. Siswa mengerjakan soal latihan
11. Siswa/ guru melakukan refleksi





13. Guru menyampaikan informasi rnateri pada
pertemuan selanjutnya
14. Guu menutup pelajaran
Catatan :
Yogyakart4 l9 Februari 2014
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Stccr 6ilandan ,trrq0qMt noL ir+a L'Iat/rl^ laq$gtr|
olimrr 'brio^ao^ bc.figgt, n4latot' ta@ ldglq+
R.1tu" lg feb tu!\
SMP Negeri I Bantul






l. Guru membuka pelaiaran
2. Guru menyampaikan tujuan pembelaiaran
3. Guru menyampaikan apersepsi
4. Guru memberikan motivasi
Kegiatar Inti
5. Guru membagikan LKS kepada siswa
6. Guru membimbing siswa jika diperlukan
7. Siswa berdiskusi deng.m temannya
8. Guru memeriksa hasil prakiraan siswa
melalui presentasi
9. Guru memberikan p€nguatan tentang materi
yang diberikan
Penutup
t0. Siswa mengeriakan soal latihan
11. Siswa/ guru melakukan refleksi
12. Siswa mengerjakan kuis dari guru
212
No Aspek yang Diamati
Keierlaksanaan
Ya Tidak
13. Guru meoyampdkan informasi materi pada
pertemuan selariutnya
14. Guru melutup pelaiaran
Catatan :













Fratt, u feb ttL\
SMP Negeri 1 Bantul






I Guru membuka pelajaran
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
3. Guru menyampaikan apersepsi
4 Guru memberikan motivasi
Kegiatan Inti
5. Guru membagikan LKS kepada siswa
6. Guru membirnbing siswa jika diperlukan
'1. Siswa berdiskusi dengan t€mannya
8. Guru memeriksa hasil prakiraan siswa
melalui presentasi
9. Guru memberikan penguatan tentang materi
yang diberikan
Penutup
10. Siswa mengeiakan soal latihan
lt Siswa./ guru melakukan refleksi
t2. Siswa mengeriakan kuis dari guru
214
No Aspek yang Dismati
Keterlaksanaan
Va Tidrk
13. Guru menyampaikan informasi materi pada
pertemuan selanjutnya
14. Guru menutup pelaiaran
Catatatr :
Yogyakart4 l0 lebruari 2014
215









Kartrl, a ftb ro tv
SMP Negeri 1 Bantul
Berilah tanda (i) pada salah satu kolom "Ya" atau "Tidak" yang tersedia sesuai dengan
penilaian Anda.
J





2 Guru menyampaikan tuj uan pembelajaran
3. Guru menyampaikan apersepsi
4. Guru memberikan motivasi
Kegiatan Inti
5_ Guru membagikan LKS kepada siswa
6. Guru membimbing siswa jika diperluLan
'1. Siswa berdiskusi dengan tenannya
8. Guru memeriksa hasil prakiraan siswa
melalui presentasi
9. Guru memberikan penguatan tentang mated
yang diberikan
Penutup
10. Siswa mengerjakan soaL latihan
11. Siswa./ guru melakukan refleksi
t2. Siswa mengeriakan kuis dari guru
216
No Aspek yrng Diamati
Kelel|laksrnaan
Ya Tidak
13. Guru menyampaikan infomasi materi pada
pertemuan selaliutnya
14. Guru mellutup pelajaran
Catatan :











6lt"qti FAa lto{qh ahor^
kalu, 2g 9"5 ,,,
SMP Negeri I Bantul
Bedlah tanda (J) pada salah satu kolom "Ya" atau'1idak" yang tersedia sesuai dengan
penilaian Anda




I Guru membuka pelajaran
2. Guru menyampaikan tujuar pembelajaran
3. Guru menyampaikan apersepsi
Guru memberikan motivasi
Kegiatan Inti
5. Guru membagikan LKS kepada sisua
6. Guru membimbing siswaiika diperlukan
7. Siswa berdiskusi deng,m temafflya
8. Gum memeriksa hasil prakiraan srswa
melalui presentasi
9. Guu memberikan penguatan tentang materi
yang diberikan
Penutup
10. Siswa mengerjakan soal latihan
u Siswa/ guru melakukan refleksi
12. Siswa mengerjakan kuis dari guru
218
No Aspek yang Diamati
Keterlaksanaan
Tidak
13. Guru rnenyampaikan informasi materi pada
pertemuan selanjutnya
t4. Guru menutup pelajaran
Catalan :
Yogyakart4 26 Februad 2014
M
, tirqr trN
1. . . . . . . . - *l , , . . . . . . , , . , , , . , , . , , , . . ,l
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0Tenali pada hrrtrl' c.kor
Kqbq, 26 fr, roty
SMP Negeri I Bantul






l. Guru membuka pelajalan
2. Guru menyampaikan tuiuan pembelai aran
3. Guru menyampaikan apersepsi
4. Guru memberikan motivasi 4
Kegiatan Inti
5. Guru membagikan LKS kepada siswa
6. Guru membimbing siswajika diperlukan
7 Siswa berdiskusi dengan temannya
8. Guru memedksa hasil prakiraan siswa
melalui presentasi
Guru memberikan penguatan tentang materi
yang diberikan
Penutup
10. Siswa mengerjakan soal lalihan
lt. Siswa,/ guru melakukan refleksi
12. Siswa mengeriakan kuis dari guru
220
No
l3- Guru menyampaikan inforrnasi materi pada
pertemuan selanjutnya
14. Guru menuhry pelajaxan
Catatrn :


















herarallclken Tuyetrut hefi.$ aFqt * Matqlcl^
Kqmn, z+ {el a.otq
SMP Neged 1 Bantul
aEcr
Berilah tanda (0 pada salah satu kolom "Ya" atau "Tidak" yang tersedia sesuai dengan
penilaian Anda.




l. Guru membuka pelajaran
2. Guru menyampaikan tujuan pembelaj aran
3. Guru menyampaikan apersepsi
4. Guru memberikan motivasi
Kegiatan Inti
5. Guru membagikan LKS kepada siswa
6. Guru membimbing siswa jika diperlukan
7. Siswa berdisllrsi dengan temannya
8. Guru memeriksa hasil prakiraan siswa
melalui presentasi
9. Guru memberikan penguatan tentang mated
yang diberikan
Penutup
10. Siswa mengeriakan soal latihan
11. Siswa./ guru melakukan refleksi
12. Siswa m€ngerjakan kuis dari guru
)22
No Asp€k yang Diamati
Keterlaksrnaan
Ya Tidek
13. Guru menyampaikan informasi materi pada
pertemuan selanjutnya
14. Gum menutup pelajaran
Catatan :
Yogyakata, ll Februari 2014
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Memcmolkar Pe!,gehJt buarfuls atrlr+t&talch taW
Kqm'r, .r? Fsb DL'{
SMP Neged 1 Bantul
Berilah tanda (!) pada salah satu kolom "Ya" atau "Tidak" yang tersedia sesuai dengan
penilaian Anda.




l. Guru membuka pelajaran
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
3. Guru menyampaikan apersepsi
4. Guru memberikan motivasi
Kegiatan Inti
5. Guru rnembagi-!.an LKS kepada sisua
6. Guru membimbing siswa.jika diperlukan
7. Siswa berdiskusi dengan temannya
8. Guru memeriksa hasil prakiraan srswa
melalui presentasi
9. Guru memberikan penguatan tentang materi
yang diberikan
Penutup
t0. Siswa mengerjakan soal latihan
l1 Siswa/ suru melal'ukan refleksi
12. Siswa mengerjakan kuis dari guru
224
No Aspek yang Diamati
Keterlaksanaan
Ya Tidak
11. Guru menyampaikan informasi materi pada
pefiemuan selaniutnya
14. Guru menutup pelaiaxan
Catatrn :













Stpt- r'ga+ bilaycn k4drytut butaa llttaf
Jumqt,a &l aolq
MTs Negeri Pundong
Berilah tanda (1) pada salah satu kolom "Ya" atau "Tidak" yang tersedia sesuai dengan
penilaian Anda.




L Guru membuka pelaiann
2. Guru menyampaikan tujuan pembelaj aran
3. Guru menyampaikan apersepsi
4. Guru memberikan motivasi
Kegiatan lnti
5. Guru membagikan LKS kepada siswa
6. Curu membimbing siswa jika diperlukan
7. Siswa berdiskusi dengan temannya
8. Guru memeriksa hasil prakiraan siswa
melalui presentasi
9. Guu memberikan penguatan tentang materi
yane diberikan
Penutup
10. Siswa mengerjakan soal latihan
11. Siswa,/ guru melakukan refleksi
12. Siswa mengerjakan kuis daxi gulu
226
No Aspek yang Diamati
Keterlaksanaan
Tidek
13. Guru menyampaikan infomlasi materi pada
pertemuan selanjutnya
14. Guru menutup pelaiaran
Catetan :












&g -qa+ lrlan3a,r b*patiFa+ bulal $rN
lun<*. + fd ng
MTs Negeri Pundong
Berilah landa (J) pada salah satu kolom "Ya" atau "Tidak" yang tersedia sesuai dengan
penilaian Anda.




1 Guru membuka pelajaran
2. Guru rnenyampaikan tujuan pembelaj aran
3. Guru menyampaikan apersepsi
4. Guru membedkan motivasi
Kegiatatr Inti
5. Guru membagikan LKS kepada siswa
6 Guru membimbiog siswa jika diperlukan
7. Siswa berdiskusi dengan temannya
8. Guru memeriksa hasil prakiraan siswa
melalui presentasi
9. Guru memberikan penguatan tentang materi
yang diberikan
Penutup
10. Siswa mengerjakan soal latihan
t1 Siswa./ guru melakukan refleksi
12. Siswa mengerjakan kuis dari guru
No Aspek yang Diamati
Keterlaksanaan
Ya Tidak
13. Guru menyampaikan infonnasi materi pada
pertemuan selaqiutnya
14. Guru menutup pelajaran
Catatan :
Yogyakarta 7 fetmarl ZOt+
OW(. .-.F..qiq .......,
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Slpt 6rtan3cn buplgk* rol &t\ teryarykit 
^qq+E
Jaun, to ftb roLq
MTs Negeri Pundong
Berilah tanda ({) pada salah satu kolom "Ya" atau "Tidak" yang tersedia sesuai dengan
penilaian Anda.




l. Guru membuka pelajaran
2. Guru menyampaikan tujuan pernbelaj aran
3. Guru menyampaikan apersepsi
4. Guru memberikan motivasi
Kegiatrn Inti
5. Guru membagikan LKS kepada siswa
6. GLru membimbing siswa jika diperlukan
'7. Siswa berdisl:usi dengan temannya
8. Guru memeriksa hasil prakiraan srswa
melalui presentasi
9. Guru memberikan penguatan tentang mated
yang dibedkan
Petrutup
10. Siswa mengeriakan soal latihan
11. Siswa,/ guru melakukar refleksi
12. Siswa mengerjakan kuis dari guru
230
No Aspek ysng Diamati
Keterlaksenaan
Ya Tidak
13. Guru menyampaikan informasi materi pada
pertemuan selanjutnya
t4. Guru menulup pelajaran
Catatan :
Yogyakart4 l0 Februari 2014
(....3s...tf..................
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nF{ hlayon fur1algpnt ul doi" beryan7Fal nr3sn!
denrn, to kb aolq
MTs Negeri Pundong
Berilah tanda (0 pada salah satu kolom "Ya" atau "Tidak" yang tersedia sesuai dengan
penilaian Anda.




t. Guru membuka pelaiaran
2. Guru menyampaikan tuiuan pembelaj aran
3. Guru menyampaikan apersepsi
4. Guru rnemberikan motivasi
Kegiatan Inti
5. Guru membagikan LKS kepada siswa
6. Guru membimbing siswaiika diperlukan
"1. Siswa berdiskusi dengan temarmya
8. Gtru meme ksa hasil prakiraan siswa
melalui presentasi
9. Curu memberikan penguatan tentang materi
yang diberikan
Penutup
10. Siswa mengedakan soal latihan
l1 Siswa/ guru melakukan refleksi





13. Guru menyampaikan informasi materi pada
pertemuan selaniutnya
t4. Guru menutup pelajaran
Catrtan :












OTuast btlatgor, beryoryFa+ don Mqlalqk 1? lan!
R.abq, rr teb roLv
MTs Negeri Pundong
Berilah tanda (J) pada salah satu kolom "Ya" atau "Tidak" yang tersedia sesuai dengan
penilaian Anda.




I Guru membuka pelajaran
2. Guru nenyampaikan tujuan pembelaj aran
3. Guru menyampaikan apersepsi
4. Guru menberikan motivasi
Kegiatan Inti
5. Guru membagikan LKS kepada siswa
6. Gum membimbing siswa iika diperlukan
'7. Siswa berdiskusi dengan tem.lnnya
8. Guru memeriksa hasil gakiraan siswa
melalui presentasi
9. Guru memberikan penguatan t€ntang materi
yang diberikan
Penutup
10. Siswa mengerjakan soal latihan
ll Siswa./ guru melakukan refleksi
12. Siswa mengerjakan kuis dari guru
234
No Aspek yang Diadati
Keterlaksanaan
Ya Tidak
13. Guru menyampaikan informasi materi pada
pertemuan selaniutnya
14. Guru me[utup pelajaran
Crlaten :








Op.mri htcn3ar bopn9td" /a, Tptaleh 'letlatq
NoJ\l, F +6 uU
MTs Negeri Pundong
LEMBAR OBSI RVASI KETERLAKSANAAN KEGIATAN PEMBNLA.IARAN
Berilah tanda ({) pada salah satu kolom "Ya" atau "Tidak" yang tenedia sesuai dengan
penilaian Anda.




I Guru membuka pelajaran
2. Guru menyarnpaikan tujua[ pembelajaia[
3. Guru menyampaikan apersepsi
4. Guru memberikan rnotivasi
Kegiatatr Inti
5. Guru membagikan LKS kepada siswa
6. Guru membimbing siswa jika diperlukan
7. Siswa berdiskusi dengan temannya
8. Guru memeriksa hasil prakiraan siswa
melalui presenlasi
9. GuIu membedkan penguatan tentang materi
yang diberikan
Penutup
10. Siswa menge{akan soal latihan
|. Siswa,/ guru melakukan refleki
12. Siswa me[gerjakan kuis dari guru
2i6
No Aspek yang Diamati
Keterlaksanaalr
Ya Tidak
13. Guru menyampaikan informasi materi pada
pertemuan selanjuhrya
14. Guru menutup pelaiaran
Catatsn :















Berikaniah penilaian adik-adik dengan l11embefi tada (!) pada kolom pilihan yang
tersedia sesuai pendapat adik-adik.
Keterangan :
STS: sangat tidak setuju
1S : tidak setuju
R : mg.u-ragu
S : setuiu
SS : sengat setuju
No E::fir Penilaian
Skala Perilaian
sTs TS R s ss
1 Bahasa yang digunatan dalam LKS komunikatif
dan mudah djpahami
2 Sa,va dapat memahami kalimat-kalimat yang
digr-rnakan dalam LKS
{,l!!eat j'exg d!91!:!:!L:!r dala:!'t l-JaS terl.ll: Flj1n8
sehingga saya lelah saat membacanya
4 T;uiipiiaii LKS kuia.rg rrri'ia-ik kiuena icriaiii
banyak tulisan
) Saya mcrasa senallg mengikuii kegiatan
pembelajaran materi bilangan beryangkat dan
bentuk akar menggunakan LKS tersebut
6 Penyajial maleri dalam LKS menarik sehingga saya
lebih bersenangat dalam belajar materi bilaDgan




sTs TS R s ss
7 Saya lebih mudah menemukan konsep bilangan
berpangkat dan bentuk akar dengan menggunakan
LKS tersebut
8 Saya bosan dengan aktivitas yang disajikan dalam
1,KS 1e.:iebut
9 Dengan senang hati saya melaksanakan aktivitas-
altti;ib-s dalarn LtiS
10 Saya dapat memahami materi dengan menggunakan
LKS tersebut
11 Setelah belajar menggunakan LKS, saya menjadi
termotivasi untuk belajar matematika
12 Setelah belajar menggunakan LKS, saya dapat
menyelesaikan rrasalah yang beftaitan dengan
materi trilangan berpangkat dan bentuk akar
13 Saya merasa kesulilan mengedakan soal-soa! dalam
LK,S
t4 Menurut saya- soal-soal dalam LKS lerlalu sedikil
15 Ticiai aci" nrarcri iang si,1a p.h-ni .|.ia,,, LiiS
te6ebut J







: fhom Atbor F
:IX A
: Sl4? N t 64,"1{L
Petunjuk:
Berikaniah peniiaian aiiik-adik dengan rnemberi i:anda (!) pada kolom pilifurn y:rng
te$edia sesuai pendapat adik-adik.
KeteraDgan :
STS: sangat tidak setuju
TS i trdak setuju
R : ragu-mgu
S : setuju
SS : sangat setuiu
Na Butir Penilaian
Skala Penibian
sTs TS R s ss
1 Bahasa yang digmakan dalam LKS komunikatif
dan mudah dipahami
.,/
2 Saya dapat me&ahami kalimat-kalimat yang
diguakan dalam LKS
j
3 Kr ilrlat ytng digrn*arl d?.l!rr'r I-KS lerlalu panjang
sehingga saya lelah saat membacanya (
1 Tampilan Li{S kiiraiig mciarik karcna terlal-ri
banyak hrlisan
5 Saya merasa seneng mengikuti kegiatan
pembelajaran materi bilangan berpangkat dan
benfllk akar menggunakan LKS ters€but
/
6 Penyajian materi dalam LKS menarik sehingga saya
Iebih bersernangat dalam belajar materi bilangat
berpangkat dan bentuk akar
/
240
Ne I llrlti: P€nib:an Skala Penilrian
Saya lebih mudah menemukan korxep bilangan
berpangkat dan bentuk akar dengan menggurakan
LKS tersebut
Saya bosan dengan aktivitas yang disajikan dalam
I KS terseblt
Dengan senang hali saya melaksanakan aktivitas-
Saya dapat memahami malei dengan menggunakao
I-KS iersehut
Setelah belajar menggunakan LKS, saya rnenjadi
termotivasi untuk belajar matematika
Setelah belajar menggunakan LKS, saya dapat
menyelesaikan masalah yang bcrkaitan dengan
.iateri bilangai berpa{gkat da! bentuk a&ar
Saya merasa kesulitan mengerjakan soal-soal dalam
I-K.S
Venurut sa;a- soal soal dalam IKS terlalu sedift















Berikanlah penilaian a<iik-adik dengan memberi tanda (i) pada kolom pilihan yang
tersedia sesuai pendapat adik-adik.
Ketemngan :
STS: sangat tidak setuju
TS : tidak setuju
R : mgu-mgu
S : setuju
SS : satrgat setuju
No Butir Penilaian
Skrla Psdlaian
sTs TS R s ss
1 Bahasa yang digunakan dalam LKS komunikatif
dan mudah dipahani
2 Saya dapat memahami kalimat-kalimat yang
diguoakan dalam LKS /
3 Kalimat yang digunakan dalam LKS terlalu paqjang
sshingga saya lelah saat membacanya
4 Tarnpiian LKS kurang menarik karena te.lalu
banyak tulisan
5 Saya merasa senrlng mengikuti kegiatan
pembelajaran materi bilangan be+angkat dan
bentuk akar menggunakan LKS tersebut
(
6 Penyajian materi dalarn LKS menarik sehingga saya
lebih bersemangat dalam belajar materi bilangan
berpangkat dan bentuk akar
(
242
R!!tir Penil{is!! Skel, Penilrian
sTs rslnlslss
7 Saya lebih mudah menemukan konsep bilangan
berpangkat dan bentuk akar dengan menggunakan
IXS tersebr*
J
8 Saya bosan dengan alliviras yang disajikan dalam
I.K-q terselhllt J
9 Dengan senang hati saya melaksanakan aktivitas-
alit;liias iialan Li(S
l0 Saya dapat memahami mated denga,n menggunakan
l,KS rersebrt (
tl Setelah belajar menggunakan LKS, saya meqjadi
termotivasi untuk belaja. matematika (
t2 Setelah belajar menggunakan LKS, saya dapat
menyelesaikan masa.lah yang berkaitan dengan
materi bilangan berpangkat dan bentuk akar
v
1l Saya merasa kesuJitar mengeliakan soal-soal dalam
I,K.S
(
14 Menurul saya, soal-soal dalam LKS terlalu sedikit
i i,iak a,ia rnateri ),urg saya pahami daiadr LKS
telsebut
(
Bantul, 2f Februari 2014
€lntk\ '" T








5e ?Qtr'tnt h!,?rtt1hN'l D
, lxA
: l{Tl N Pundong
Pctunjuk :
Benkaniah preniiaiari aciik-a<lik dengan mernberi tanda (1) pada kolorn ptlihau yarlg
tersedia sesuai pendapat adik-adik.
Ketel.idgan :
STS: sangat tidak setuju
TS i tidak setuju
R : mgu-ragu
S : setuju
SS : sangat setuju
No Butir" Peni!a!an
Skala Penilaian
STS TS R s ss
Bahasa yang digunakan dalam LKS komunikatif
dan mudah dipahami v
2 Saya dapat memaharni kalimat-kalimat ysng
digunakan dalarD LKS
3 K!.linat yang digunakan dal.arn LKS tedalu panjang
sehingga saya lelah saat membacanya /
1 Tarnpilati LKS kwang iiiln.rrik karena ietiulu
banyak tulisan
5 Saya merasa senang mcngikuti kegiatan
pembelajaran materi bilangan berpangkat dan
bentuli akar menggunakan LKS tersebut
t/
6 Penyajian materi dalarn LKS menadk sehingga saya
lebih bersemangat dalam belajar materi bilangan




sr-lrs I R I s lss
7 Saya lebih n'rudah menemukan konsep bilangan
beipangkat dan bentuk akar dengan menggunakan
T.KS terselnrl
8 Saya bosan dengan aktivitas yang disajikan dalam
I.KS tersehut
9 Dengan senang hati saya melaksanakan aktivitas-
ak'iviias dalam LKS
l0 Saya dapat memahami materi dengaD menggunakan
LKS tersebut \/
ll Setelah belajar menggunakan LKS, saya menjadi
termotivasi ontuk belajar matematika V
12 Setelah belajar menggunakar LKS, saya dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
materi bilangan berpangkat dan bentuk akar
V
r3 Saya merasa kesulitan mengerjakan soal-soal dalam
IKS
t4 Menurul saya- soal-soal dalam LKS terlalu sedikit































C1 Hasil Analisis Penilaian RPP  
C2 Hasil Analisis Penilaian LKS  
C3 Hasil Analisis Angket Respon Siswa SMP Negeri 1 Bantul  
C4 Hasil Analisis Angket Respon Siswa MTs Negeri Pundong  
C5 Hasil Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran SMP Negeri 1 Bantul  
C6 Hasil Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran MTs Negeri Pundong  
C7 Hasil Tes Siswa SMP Negeri 1 Bantul . 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 




Pendahuluan Kegiatan Inti Penutup 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
Observer 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Observer 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Total Skor 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
Skor 8 10 10 
Presentase 
skor (%) 
100 100 100 
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 









Pendahuluan Kegiatan Inti Penutup 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
Observer 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Observer 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Total Skor 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
Skor 8 10 10 
Presentase 
skor (%) 
100 100 100 
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 











Pendahuluan Kegiatan Inti Penutup 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
Observer 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Observer 2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Total Skor 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
Skor 6 10 10 
Presentase 
skor (%) 
100 100 100 
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 









Pendahuluan Kegiatan Inti Penutup 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
Observer 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Observer 2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Total Skor 2 2 2 0 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 
Skor 6 10 8 
Presentase 
skor (%) 
75 100 80 
Kategori Cukup Sangat Baik Baik 















Pendahuluan Kegiatan Inti Penutup 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
Observer 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Observer 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Total Skor 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 
Skor 8 10 8 
Presentase 
skor (%) 
100 100 80 
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Baik 











LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 




Pendahuluan Kegiatan Inti Penutup 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
Observer 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
Observer 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
Total Skor 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 
Skor 8 10 8 
Presentase 
skor (%) 
100 100 80 
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Baik 









Pendahuluan Kegiatan Inti Penutup 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
Observer 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Observer 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Total Skor 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
Skor 8 10 10 
Presentase 
skor (%) 
100 100 100 
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 











Pendahuluan Kegiatan Inti Penutup 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
Observer 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Observer 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
Total Skor 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 
Skor 8 10 8 
Presentase 
skor (%) 
100 100 80 
Kategori Sangat Baik Sangat Baik Baik 









Hasil Tes Siswa SMP Negeri 1 Bantul 










1 Almina Karunia Riastuti 80 Tuntas 
85,76 76 % Baik 
2 Arif Adi Jatmika 76 Tidak Tuntas 
3 Arka Nareswari 92 Tuntas 
4 Denny Iswara 88 Tuntas 
5 Dhirendra Ayub Wardhana  68 Tidak Tuntas 
6 Elisa Dila Yustisia 56 Tidak Tuntas 
7 Elya Dewan Maheswari 60 Tidak Tuntas 
8 Ginanjar Pamungkas H. 76 Tidak Tuntas 
9 Idham Muhammad Hafiid 92 Tuntas 
10 Ilham Akbar Rahmawan 88 Tuntas 
11 Inggar Suryo Satriyo W. 88 Tuntas 
12 Irma Satya Graha Pinasti 92 Tuntas 
13 Khairudin Firdhaus 88 Tuntas 
14 Kumala Dewi Puspita Sari 88 Tuntas 
15 Muchsin Muzafar Rashidi 92 Tuntas 
16 Noka Arievaldy Hendyatoro 88 Tuntas 
17 Nourma Shofia Fitriani 92 Tuntas 
18 Nurdita Hasanah 100 Tuntas 
19 Resilia Wihandesi 96 Tuntas 
20 Richardus Aldo Wijaya H. 88 Tuntas 
21 Rizki Malik Pradana 76 Tidak Tuntas 
22 Syaza Ajad Salwati 100 Tuntas 
23 Theodora Yessy Anandani 88 Tuntas 
24 Ultha Rifqy Riswanta 100 Tuntas 
25 Yunnitha Dwi Lestari S. 92 Tuntas 
 267 
 
Hasil Tes Siswa MTs Negeri Pundong 










1 Agus Wijaya 70 Tuntas 
72 75 % Baik 
2 Ahmad Abdul Jalil 60 Tidak Tuntas 
3 Ali Ridlo 60 Tidak Tuntas 
4 Apri Ayu Wulandari 50 Tidak Tuntas 
5 Bahtiyar 70 Tuntas 
6 Dhinung Prasetya Ningsih 80 Tuntas 
7 Fatonah 80 Tuntas 
8 Gista Khusnul K 80 Tuntas 
9 Isna Triani 70 Tuntas 
10 Ister Tega Rahayu 80 Tuntas 
11 Levi Ofiyana 80 Tuntas 
12 Lusita Siti Anggraini 70 Tuntas 
13 Mar’atul Latifah Hanik 70 Tuntas 
14 Nilam Kurnia 60 Tidak Tuntas 
15 Pangestu Ramadhan 80 Tuntas 
16 Paradela 90 Tuntas 
17 Pita Dewi Apriyani 80 Tuntas 
18 Rohani Novitasari 80 Tuntas 
19 Sidiq Muhammad Nurcholis 80 Tuntas 






















LAMPIRAN D  
D1 Surat Permohonan Validasi Instrumen  
D2 Surat Keterangan Validasi Instrumen  
D3 Surat Permohonan Validasi Perangkat Pembelajaran  
D4 Surat Keterangan Validasi Perangkat Pembelajaran  
D5 Surat Permohonan Ijin Penelitian  
D6 Surat Keterangan Penelitian 
D7 Surat Keterangan Pembimbing  
SURAT PERMOHONAN VALIDASI
liai : F'ei-mohonan vaiidasi irise-dmirr
Lamp : 1 bendel instrumen yang moliputi:
kisi-kisi, d€sk.ipsi, lembar penilainn RPP, lembarpcnilaian LKS
Yth.
I)wi Lestari, iv!. Sc
Di Yogyakarta
Dengan hormat,
Saya yang befianda tangaE di bawah ini :
Nama : Tyas Aditya Ninglum HS
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
TINIVERSIT,4,S NECERI VOGYAK,{RTA
FAI(ULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAIIUAN ALAM





Fai.uitas : MIPA Unive$i{as Negeri Yogyakark
memohon kesediaan Bapal/ Ibu untuk melakukan validasi instrumen yang telah saya susun
dan akan saya gunakan untuk penelitian sk psj yang b€drdul "Pengembangafl Peiaflgkar
Pembelajaran pada Mate.r' Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar dengan Pendekatan
Penemuan lerbimtting untuk Siswa Kelas lX SMP". lnstrumen te.sebul sudah saya
konsultasikan dan direvisi sesuai dengan masukan dosen pembimbing.









KENIENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAI{
IJNI\'ERSITAS NEGERI YOGYAI'A.RTA
FAKULTAS MATEMATII'.\ DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
K!rangnnlang Yogyakarta 55?81 Telepon 586I68, Pcsrwat 217, 218,219
SLIRAT KETER{NG,4.N V,\LID,4.SI







I Dwi Lestari, M. Sc
:198505i32010122006
: Pendidikan Matematika
telah memvalidasi inslrumen pcnelitian dari tugas akhir skipsi ytrng berjudul
"Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada Matei Bilangan Beryangkat dall Bentuk
Akar dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing untuk Siswa Kelas lX SMP" oleh peneiiti:
: Tyas Aditya Ningrum HS
:10301241017
: Pendidikan Matematika
Sctelah memperhaiikan insirumen, maka masuk;rn untuk peneliti adalah sepcni lrng
tcrcanrum dclam'arrprran.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan semeslinya.
Yogyakarta, ll Desember 2013
Validator'
Dwi Lestari M- Sc
NIP. 1 98505I 3201 0l 22006
270
KEMENTRL{N PENDIDII'{N DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAI(ULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAIIUAN AI.AM
Karargmrhng YoA,aksrh 5528t Telcpon 5E6168, P€srwat 217, 218,219
SURAT PERMOHONA]'I VAI,IDASI
Hal : Permohonan validasi perangkat pembelajaran
Lamp : - I bendel pe€ngkat pembolajaran berupa RPP dan LKS





Saya yang b€rtanda tangan di bawah ini :
Tyas Aditya Ningum HS
103012410r 7
Pendidikan Matematika
MIPA Universitas Nege.i Yogyakarta
memohon kesediaan Bapak/ lbu untuk melal-ukan validasi perangkat pembelajaran b€rupa
RPP daa LKS serta instrumen tes hasil belajar yang telah saya susun dan akan saya
gunakan untuk penelitian skripsi yang berjudul "Pengembangan Perangkat Pembelajaran
pada Mated tsilanga Berpangkat dan Bentuk Akai dengan Pendekalan Penemuan
Terbimbing untuk Siswa Kelas lX SMP". Perangkat pembelajaran tersebut sudai saya
konsultasikan dan direvisi sesuai denga! masukan dosen pembimbing.










Tvas Adifya Ninerum IIS
NrM. r 0301241017t9641 i 0 I99001 I001NIP.
271
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBI]DAYAAN
IJMYERSITAS NOGERI YOGYAKARTA
FAI'ULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAIIUAN ALAM
Kareqtml'trg Yog/akarta 55281 Telepor 586168, Pesrwlt 217, 218, 219
SI}RAT PERMOHONAN VALIDASI
Hal : Permohonan validasi perangkat pembelajamn
Lamp : - I bendel perangkat pembelajaran berupa LKS





Saya yang beftahdatangan di bawah ini :
Tyas Aditya Ningrum HS
10301241017
Pendidikan Matematika
MIPA Universitas Negeri Yogyakafia
memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk melakukan validasi perangkat pembelajaran berupa
LKS yang telah saya susun dan akan saya gunakan untuk penelitian skripsi yang berjudul
"Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada Materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk
Akar dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing untuk Siswa Kelas IX SMP". Perangkat
pembelajaran tersebut sudah saya konsultasikan dan direvisi sesuai dengan masukan dosen
pembimbing.
Demikian surat permohonan ini saya sarnpaikan. Atas perhatian dan kesediaan Bapav lbu,
saya ucapkar terimakasih.
Yogyakarta, f,\ Januari 2014
Menyetujui,
Dosen Pembimbing







NIP- 19641 10 199001 1001
212
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAI{ KEBUDAYAAN
UNI!-ERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Kallrgmrl|rg Yos/akalr! 552Er T€bpon 58616& Fesawrt 217,21& 219
SURAT PERMOIiONAN VAI,IDASI
Hal : Permohonan validasi perangkat pembelajaran
Lamp : - I bendel perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS





Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
: Tyas Adirya Ningrum HS
: 10301241017
: PendidikanMatematika
: MIPA Universitas Nege.i Yogyakarta
memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk melakukan penilaian kelayakan perangkat
pembelajaaan berupa RPP dan LKS yarg telah saya susun dan akan saya gunakan unauk
penelitian skripsi yang bedudul "Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada Materi
Bilangan Berpargkai dan Bentuk Akar dengan Pendekatan Penemuan lerbimbing untuk
Siswa Kelas IX SMP". Perangkat pembelajaran tersebut sudah saya konsultasikan dan
dirtvisi sesuai dengan masukan dosen pembimbing.













KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVARSTTAS NEGERI YOGYAI(ARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Iturangmalang Yosyrk rt! 55281 Telepotr 58616& Pes w^t217,218,2t9
SURAT PERMOI{ONAN VALIDASI
I-lal : Permohonan validasi perangkat pembelajarafl
t amp : - I bendel perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS





Saya yang bertanda tangan di bawah ini :






Fakultas : MIPA ljniversitas Negeri Yogyakarta
memohon kesediaan Bapak/ lbu untuk melakukan penilaian kelayakan perangkat
pembelajaran berupa RPP dan LKS yang telah saya susun dan akan saya gunakan untuk
penelitian skripsi yang berjudul "Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada Materi
Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar dengan Peldekatan Penemuan Terbimbing untuk
Siswa Kelas IX SMP". Perangkat pembelajaran tersebut sudah saya konsultasikan dan
direvisi sesuai dengan masukan dosen pembimbing.
Demikian surat permohonan ini saya sampaikan. Atas peftatian dan kesediaan Bapak/ Ibu,
saya ucapkan terimakasih.
Yogyakarta, f'l Januari 2014
Menyetujui,
Dosen Pembimbing Peneliti
Tvas Aditya Niosrum HS
NIM. 1030124t017NIP.
2',7 4
KEMENTRTAN PENDIDTKAi\ DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS Nf, GERI YOGYAKARTA
TAKULTAS MATEMATIX.{ DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Krnngmrlttra Yo$/aklrta 55?El Telcpon 5E6168, lesawra 2lT, 218,219
SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini:
: Endang Listyani, MS.
: 19591 t 151986012001
Jabatan : Lektor
Doser Jurusan : Pendidikan Matematika FMIPA LNY
telah memvalidasi perangkat pembelajaran RPP dan LKS dari tugas akhir skripsi yang
berjudul "Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada Materi Bilangan Berpangkat dan
Bentuk Aka. dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing untuk Siswa Kelas lX SMP" oleh
peneliti:
: Tyas Aditya Ningrum HS
| 1030124101'l
r Pendidikan Matematika
Setelah memperhstikan RPP dan LKS tersebut, maka masukan untuk peneliti adalah seperti
yang tgrcantum dalam lampimn-









NrP. i9591 1 15198601200r
2'7 5
KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBIJDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAI(ULTAS MATf,MATI]'A DAN ILMU PENGETAI{UAN ALAM
Kerrngnalsng Yog/rkartr 55281 Telepon s8616& PeEN^t 217, 2ta, 2t9
SI]RAT KRTRRANGAN VALIDASI








Pendidikan Matematika FMIPA UNY
telah memvalidasi perangkat pembelajaran LKS dari tugas akhir skipsi yang berjudul
"Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada Materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk
Akar dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing untuk Siswa Kelas IX SMP" oleh peneliti:
Nama : Tyas AdityaNingrum HS
NM : 10301241017
Prodi : Pendidikan Matematika
Setelah memperhatikan LKS, maka masukan untuk peneliti adalah sepedi yang te.cantum
dalam lampiran.
Deinikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan semestinya.





KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBLTDAYAAN
{JNIVERSITAS NtrGERI YOGYAKARTA
FAI(ULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
KrnDsbalarg Yosrdlarta 5528r Telepon 5E616& Po.awat 217, 2l& 219
SURAT KETERANGAI{ VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini:
$' Nama Sudaryanta, S.Pd
197 10829t99702t001
C ru Matemaiika
SMP Negeri I Bantul
telah memvalidasi peradgkat pembelajaEn RPP dan LKS dari tugas akhir skipsi yang
berjudul "Pengembangan Perangkat Pembelajaran pada Materi Bilangan Beryangkat dan
Bentuk Akar dengan Pendekatan Penemuan Te$imbing dntuk Siswe Kelas IX SMP" oleh
peneliti:
Nama : Tyas Aditya Ningnrin HS
NIM :10301241017
Prodi : Pendidikan Matemadka
Setelah memperhatikan RPP dan LKS, maka masukan untuk peneliti adalah sepe.ti yang
tercantum dalam lampiran.










KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBIJDAYAAN
I]NIVI,RSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAIiUAN ALAM
Ksrangnslrng Yog/lkarta 55281 T€l€pon 586168, Pesiwat 2l?,2r8,2r9
SURAT KETERANGAI\ VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini:
: Yuli Marhaeni, S.Pd
: 19690'1261992022001
: Guru Matematika
: MTs Negeri Pundong
telah memvalidasi perangkat pembelaja.an RPP dan LKS dari tugas akhir skripsi yang
berjudul "Pengembangan Pe€ngkat Pembelajaran pada Materi Bilangan Berpangkat dan
Bentuk Akar dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing untuk Siswa Kelas IX SMP" oleh
peneliti:
Nama : Tyas Aditya Ningrum HS
NIM :10301241017
Prodi : Pendidikan Matematika
Setelah memperhatikan RPP dan LKS, maka masukan untuk peneliti adalah seperti yang
tercantum dalam lampiran.








NIP. 1 96907261 99202200 I
278
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM




2t{{rJN.3 4.13 /P G t20t 4
Pemohonan ijin penelitian
Kepada Yth. Kepala SMP Negeri 1 Bantul
di Bantul
Dengan homat,





Untuk melakukan kegiatan penelitian di SMP Negeri 1 Bantul guna nemperoleh data yang diperlukan
sehubungan dengan penyusunan Tugas Akhir Skipsi dengan judui 'Pengembangan Perangkat Pembelajaran
pada Materi Bilangan Beryangkat dan Bentuk Akar dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing untuk Siswa
Kelas IX SMP'.
Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
: Tyas Aditya Ningrum HS
:1O?01241017
: Pendidikan Matematika
: MIPA Universitas Negeri Yogyakarta
7 l',ntftri 2014
19660508 199203 1 002
Tembusan Yth. :
1. Tuhafto, M.Si




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYMN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM






: Permohonan ijin penelitian
Kepada Yth. Kepala MTs Negeri Puldong
diBantul
Dengan hormat.





Untuk melakukan kegiatan penelitian di MTs Negeri Pundong grma memperoleh data yang diperhkan
sehubunsrn dengan penyusunan Tugas Akhir Skripsi denganjudul 'Pengel'tbangan Perangkat Pembelajaran
pada Materi Bilangan BelTangkal dan Bentuk Akar dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing rurtuk Siswa
Kelas IX SMP'.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : ....................................... 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik  : Bilangan berpangkat 
Kelas / Semester : IX / genap 
Alokasi waktu : 2 x 40 menit 
Pertemuan ke - : 1 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya 
dalam pemecahan masalah sederhana 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menyederhanakan hasil perkalian dua bilangan berpangkat 
2. Menyederhanakan hasil pembagian dua bilangan berpangkat 
3. Menentukan hasil perpangkatan bilangan berpangkat 
4. Menentukan hasil perpangkatan dari bentuk perkalian 
5. Menentukan hasil perpangkatan dari bentuk pembagian 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan diskusi siswa dapat : 
a. menyederhanakan hasil perkalian dua bilangan berpangkat,  
b. menyederhanakan hasil pembagian dua bilangan berpangkat,  
c. menentukan hasil perpangkatan bilangan berpangkat,  
d. menentukan hasil perpangkatan dari bentuk perkalian, dan 
e. menentukan hasil perpangkatan dari bentuk pembagian dengan benar 
2. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat memiliki karakter demokratis, berpikir 




E. Materi Ajar 
Jika   adalah bilangan real dan   adalah bilangan bulat positif maka   pangkat   
(ditulis   ) adalah perkalian berulang   sebanyak   kali (faktor).  
              
 
   disebut bilangan berpangkat,   disebut bilangan pokok, dan   disebut pangkat 
(eksponen) 
Perkalian dua bilangan berpangkat  
           
dengan   bilangan real dan    bilangan bulat positif. 
Pembagian dua bilangan berpangkat  
  
  
      
dengan   bilangan real yang tidak nol dan    bilangan bulat positif  
Perpangkatan bilangan berpangkat 
(  )            
dengan   bilangan real dan    bilangan bulat positif. 
Perpangkatan dari bentuk perkalian 
(   )        
dengan     bilangan real dan    bilangan bulat positif. 










dengan     bilangan real,    , dan    bilangan bulat positif. 
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Diskusi kelompok, tanya jawab dengan menggunakan pendekatan penemuan 
terbimbing 




G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan (10 menit)  
 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dilanjutkan dengan berdoa 
yang dipimpin oleh guru.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu menentukan sifat-sifat 
bilangan berpangkat bulat positif. 
 Apersepsi: 
Guru mengingatkan kembali tentang materi yang berhubungan dengan 
bilangan berpangkat, yaitu 
    artinya      
   artinya       
 Motivasi:  
“Matahari adalah bintang di pusat tata surya. Tahukah kamu berapa 
massanya? Massa matahari adalah sekitar 
2.000.000.000.000.000.000.000.000.000.000 kg. Dengan bilangan berpangkat, 
kita dapat mempermudah penulisan massa matahari tersebut. Massa matahari 
jika ditulis dalam bentuk bilangan berpangkat adalah        kg”. 
2. Kegiatan Inti (55 menit)  
a. Eksplorasi  
 Siswa diberi informasi tentang pembelajaran menentukan sifat-sifat 
bilangan berpangkat bulat positif menggunakan LKS 1. 
 Guru membagikan LKS 1 kepada setiap siswa (perumusan masalah) 
 Siswa diminta mendiskusikan isi LKS 1 dengan teman sekelompoknya. 
 Siswa memperhatikan masalah yang ada di dalam LKS 1, dengan 
kegiatan:  
 Kegiatan 1 yaitu menyederhanakan perkalian dua bilangan berpangkat 
 Kegiatan 2 yaitu menyederhanakan pembagian dua bilangan 
berpangkat 
 Kegiatan 3 yaitu menentukan  hasil perpangkatan bilangan berpangkat 








 Kegiatan 5 yaitu menentukan hasil perpangkatan dari bentuk 
pembagian 
 Guru membimbing siswa dalam menyusun, memproses, mengorganisir, 
dan menganalisis tentang masalah yang ada dalam LKS jika diperlukan. 
(pembimbingan)  
b. Elaborasi  
 Guru membagi siswa ke dalam kelompok (@ 4 siswa) 
 Siswa dengan teman sekelompoknya mendiskusikan kegiatan 1 sampai 
kegiatan 5 pada LKS 1 (prakiraan hasil analisis) 
 Siswa menuliskan hasil prakiraannya pada tempat yang disediakan dalam 
LKS tersebut.  
 Siswa diminta mempresentasikan hasil diskusi tentang hasil menentukan 
sifat-sifat bilangan berpangkat bulat positif .  
 Siswa lain menanggapi hasil persentasi.  
 Guru memeriksa hasil prakiraan siswa dari persentasi. (pemeriksaan hasil 
prakiraan) 
c. Konfirmasi  
 Guru memberikan penguatan tentang sifat-sifat bilangan berpangkat bulat 
positif (penyusunan hasil akhir) 
3. Penutup (15 menit) 
 Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru 
 Siswa dan guru bersama-sama merefleksikan materi pelajaran yang 
dibahas pada LKS 1 
 Siswa mengerjakan kuis dari guru 
 Siswa mendapatkan informasi dari guru tentang materi yang akan dibahas 
pada pertemuan selanjutnya yaitu bilangan berpangkat nol dan bilangan 
berpangkat bulat negatif. 
 Guru menutup pelajaran dengan salam dan berdoa. 
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H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat : LKS 
2. Sumber belajar 
 Elok Sudibyo, dkk. (2008). Mari Belajar IPA 3 untuk SMP/ MTs Kelas IX. 
Jakarta: Depdiknas. 
 Marsigit, dkk. (2007). Matematika SMP Kelas IX. Jakarta: Quadra. 
 Nuniek Avianti Agus. (2008). Mudah Belajar Matematika 3 untuk Kelas 
IX Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: 
Depdiknas. 
 Sukino dan Wilson Simangunsong. (2006). Matematika SMP Jilid 3 untuk 
Kelas IX. Jakarta: Erlangga 
 Sukis Wariyono dan Yani Muharomah. (2008). Mari Belajar Ilmu Alam 
Sekitar: Panduan Belajar IPA Terpadu untuk Kelas IX SMP/ MTs. Jakarta: 
Depdiknas. 
 Sulaiman, dkk. (2008). Contextual Teaching and Learning Matematika 
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah Kelas IX Edisi 4. 
Jakarta: Depdiknas. 
 Wahyudin Djumanta dan Dwi Susanti. (2008). Belajar Matematika Aktif 
dan Menyenangkan untuk Kelas IX Sekolah Menengah Pertama/ 
Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Depdiknas. 
 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik  : kuis 
Bentuk instrumen : uraian singkat 
Contoh Instrumen Jawaban Skor 
Menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat yang telah kamu peroleh, 
sederhanakan bentuk pangkat di bawah ini 
1                  
    
20 
2    
  
 
   
  




3 (  )  (  )       
     
20 












































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : ....................................... 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik  : Bilangan berpangkat 
Kelas / Semester : IX / genap 
Alokasi waktu : 1 x 40 menit 
Pertemuan ke - : 2 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya 
dalam pemecahan masalah sederhana 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menentukan hasil perpangkatan nol dari suatu bilangan 
2. Menyatakan hubungan antara perpangkatan bulat negatif dengan perpangkatan 
bulat positif 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan diskusi siswa dapat : 
a. menentukan hasil perpangkatan nol dari suatu bilangan dan 
b. menyatakan hubungan antara perpangkatan bulat negatif dengan 
perpangkatan bulat positif dengan benar 
2. Melalui kegiatan diskusi siswa dapat memiliki karakter demokratis dan kerja 






E. Materi Ajar 
Bilangan berpangkat nol 
     
dengan   bilangan real dan     
Bilangan berpangkat bulat negatif 




dengan   bilangan real,    , dan   bilangan bulat positif 
 
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Diskusi kelompok, tanya jawab dengan menggunakan pendekatan penemuan 
terbimbing 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan (5 menit)  
 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam lalu dilanjutkan dengan 
berdoa yang dipimpin oleh guru.  
 Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu menentukan hasil 
perpangkatan nol dari suatu bilangan dan memahami hubungan antara 
perpangkatan bulat negatif dengan perpangkatan bulat positif 
 Apersepsi: 
Guru mengingatkan kembali tentang materi pertemuan sebelumnya yaitu 
tentang sifat-sifat bilangan berpangkat. 
 Motivasi:  
Dalam ilmu pengetahuan alam, sering kita dengar makhluk hidup, objek, 
partikel, atom, dan benda-benda lain yang memiliki ukuran sangat kecil, 
biasanya dinyatakan dalam bentuk pangkat negatif. Misalnya virus yang 
berukuran         , jari-jari atom       , panjang setiap pasang DNA 
manusia           , dan sebagainya. Ukuran-ukuran tersebut dinyatakan 
dalam pangkat negatif. Tahukah kalian apakah maksudnya? 
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2. Kegiatan Inti (20 menit)  
a. Eksplorasi  
 Guru memberikan informasi tentang pembelajaran menentukan hasil 
perpangkatan nol dari suatu bilangan dan memahami hubungan antara 
perpangkatan bulat negatif dengan perpangkatan bulat positif menggunakan 
LKS 2. 
 Guru membagikan LKS 2 kepada setiap siswa (perumusan masalah) 
 Siswa diminta mendiskusikan isi LKS 2 dengan teman sebangkunya. 
 Siswa memperhatikan masalah yang ada di dalam LKS 2, dengan kegiatan:  
 Kegiatan 1 menentukan hasil perpangkatan nol dari suatu bilangan 
 Kegiatan 2 memahami hubungan antara perpangkatan bulat negatif 
dengan perpangkatan bulat positif 
 Guru membimbing siswa dalam menyusun, memproses, mengorganisir, dan 
menganalisis tentang masalah yang ada dalam LKS jika diperlukan. 
(pembimbingan) 
b. Elaborasi  
Kegiatan 1 
 Siswa dengan teman sebangkunya mendiskusikan kegiatan 1 dan kegiatan 2 
pada LKS 2. (prakiraan hasil analisis) 
 Siswa menuliskan hasil prakiraannya pada tempat jawaban yang disediakan 
dalam LKS 2. 
 Siswa diminta mempresentasikan hasil diskusi tentang hasil menentukan 
sifat-sifat bilangan berpangkat bulat positif .  
 Siswa lain menanggapi hasil persentasi.  
 Guru memeriksa hasil prakiraan siswa dari persentasi. (pemeriksaan hasil 
prakiraan)  
c. Konfirmasi  
 Guru memberikan penguatan tentang bilangan berpangkat nol dan bilangan 






H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat : LKS 
2. Sumber belajar 
 Elok Sudibyo, dkk. (2008). Mari Belajar IPA 3 untuk SMP/ MTs Kelas IX. 
Jakarta: Depdiknas. 
 Marsigit, dkk. (2007). Matematika SMP Kelas IX. Jakarta: Quadra. 
 Nuniek Avianti Agus. (2008). Mudah Belajar Matematika 3 untuk Kelas 
IX Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: 
Depdiknas. 
 Sukino dan Wilson Simangunsong. (2006). Matematika SMP Jilid 3 untuk 
Kelas IX. Jakarta: Erlangga 
 Sukis Wariyono dan Yani Muharomah. (2008). Mari Belajar Ilmu Alam 
Sekitar: Panduan Belajar IPA Terpadu untuk Kelas IX SMP/ MTs. Jakarta: 
Depdiknas. 
 Sulaiman, dkk. (2008). Contextual Teaching and Learning Matematika 
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah Kelas IX Edisi 4. 
Jakarta: Depdiknas. 
 Wahyudin Djumanta dan Dwi Susanti. (2008). Belajar Matematika Aktif 
dan Menyenangkan untuk Kelas IX Sekolah Menengah Pertama/ 
Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Depdiknas. 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik  : kuis 
Bentuk instrumen : uraian singkat 
3. Penutup (15 menit) 
 Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru.  
 Siswa dan guru bersama-sama merefleksikan materi yang ada dalam LKS 2 
tentang bilangan berpangkat nol dan bilangan berpangkat negatif. 
 Siswa mengerjakan kuis dari guru 
 Siswa diberikan informasi oleh guru tentang materi yang akan dibahas 
dipertemuan selanjutnya yaitu operasi bilangan berpangkat dan masalah yang 
berkaitan dengan bilangan berpangkat.  
 Guru menutup pelajaran dengan salam dan berdoa. 
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Contoh Instrumen Jawaban Skor 
Menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat yang telah kamu peroleh, 
sederhanakan bilangan berpangkat berikut 






















   
25 
Ubahlah bentuk pangkat negatif di bawah ini ke dalam bentuk pangkat positif 
3      
     
 
   
 25 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : ....................................... 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik  : Bilangan berpangkat 
Kelas / Semester : IX / genap 
Alokasi waktu : 2 x 40 menit 
Pertemuan ke - : 3 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya 
dalam pemecahan masalah sederhana 
B. Kompetensi Dasar 
1.2 Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat bulat dan 
bentuk akar 
1.3 Memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan bilangan berpangkat 
dan bentuk akar 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Melakukan operasi aljabar bilangan berpangkat 
2. Memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan bilangan berpangkat 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan diskusi siswa dapat : 
a. melakukan operasi aljabar bilangan berpangkat dan 
b. memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan bilangan 
berpangkat dengan benar 
2. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat memiliki karakter demokratis, berpikir 





E. Materi Ajar 
Operasi bilangan berpangkat 
Contoh soal: 
Bagaimana bentuk sederhana dari : 
1.  
     
  
 
2. (    )  
Jawab: 
1. Menggunakan sifat            dan 
  
  
      diperoleh 
 
     
  
            
Jadi bentuk sederhana dari  
     
  
 adalah    
2. Menggunakan sifat (   )        dan (  )       diperoleh 
(    )  (  ) (  )                 
Jadi bentuk sederhana dari (    )  adalah       
 
Masalah tentang Pangkat 
Contoh soal: 
Berapa hambatan sebuah kawat tembaga dengan hambat jenis              , 
panjang    , serta luas penampang          ? 
 
Hambatan listrik ( ) dipengaruhi oleh hambatan jenis kawat,  panjang kawat, dan 
luas penampang  kawat  dengan rumus    
 
 
 , dimana 
 = hambatan jenis dengan satuan      
  = panjang kawat penghantar dengan satuan     ,  
dan  =luas penampang kawat penghantar dengan satuan              
Menggunakan data di atas  




          
  
      
     
Sehingga hambatan kawat tersebut adalah    ohm 
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F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Diskusi kelompok, tanya jawab dengan menggunakan pendekatan penemuan 
terbimbing 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan (10 menit)   
 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam lalu dilanjutkan dengan 
berdoa yang dipimpin oleh guru.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu melakukan operasi aljabar 
bilangan berpangkat dan  memecahkan masalah sederhana yang berkaitan 
dengan bilangan berpangkat 
 Apersepsi: 
Guru mengingatkan kembali tentang materi sifat-sifat bilangan berpangkat 
bulat positif. 
 Motivasi:  
Operasi bilangan berpangkat bermanfaat dalam penghitungan soal-soal IPA 
yang melibatkan bilangan berpangkat. Contohnya:  
Gaya Coulomb dirumuskan    
    
  
 dengan   merupakan besar muatan 
pertama dalam satuan C,    adalah besar muatan kedua dalam satuan C,    
merupakan jarak dua benda dalam satuan meter,  dan   adalah konstanta 
pembanding            . Jika dua muatan sejenis besarnya         
dan         dan jarak kedua muatan 6 cm, berapakah gaya Coulomb 
yang dialami kedua muatan dalam satuan  ? 
2. Kegiatan Inti (55 menit)  
a. Eksplorasi  
 Siswa diberikan informasi tentang pembelajaran melakukan operasi 
aljabar bilangan berpangkat dan masalah yang berkaitan dengan bilangan 
berpangkat menggunakan LKS 3. 
 Guru membagikan LKS 3 kepada setiap siswa. (perumusan masalah) 




 Siswa memperhatikan masalah yang ada di dalam LKS 3, dengan 
kegiatan:  
 Kegiatan 1 yaitu operasi bilangan berpangkat 
 Kegiatan 2 yaitu masalah yang berkaitan dengan bilangan berpangkat 
 Guru membimbing siswa dalam menyusun, memproses, mengorganisir, 
dan menganalisis tentang masalah yang ada dalam LKS jika diperlukan. 
(pembimbingan)   
b. Elaborasi  
Kegiatan 1 
 Siswa dengan teman sebangkunya mendiskusikan kegiatan 1 pada LKS 3. 
(prakiraan hasil analisis) 
 Siswa menuliskan hasil prakiraannya pada tempat yang disediakan dalam 
LKS tersebut.  
 Siswa diminta mempresentasikan hasil diskusi tentang hasil menentukan 
sifat-sifat bilangan berpangkat bulat positif .  
 Siswa lain menanggapi hasil persentasi.  
 Guru memeriksa hasil prakiraan siswa dari persentasi. (pemeriksaan 
hasil prakiraan) 
Kegiatan 2 
 Siswa menyusun prakiraan analisis dalam LKS 3 yaitu kegiatan 2 
(prakiraan hasil analisis) 
 Siswa menuliskan hasil prakiraannya pada tempat yang disediakan dalam 
LKS tersebut.  
 Guru memeriksa hasil prakiraan siswa mengenai kegiatan 2 dengan tanya 
jawab. (pemeriksaan hasil prakiraan) 
c. Konfirmasi  
 Guru memberikan penguatan tentang  operasi aljabar bilangan berpangkat 
dan masalah yang berkaitan dengan bilangan berpangkat. (penyusunan 
hasil akhir) 
3. Penutup (15 menit) 




H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat : LKS 
2. Sumber belajar 
 Elok Sudibyo, dkk. (2008). Mari Belajar IPA 3 untuk SMP/ MTs Kelas IX. 
Jakarta: Depdiknas. 
 Marsigit, dkk. (2007). Matematika SMP Kelas IX. Jakarta: Quadra. 
 Nuniek Avianti Agus. (2008). Mudah Belajar Matematika 3 untuk Kelas IX 
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Depdiknas. 
 Sukino dan Wilson Simangunsong. (2006). Matematika SMP Jilid 3 untuk 
Kelas IX. Jakarta: Erlangga 
 Sukis Wariyono dan Yani Muharomah. (2008). Mari Belajar Ilmu Alam 
Sekitar: Panduan Belajar IPA Terpadu untuk Kelas IX SMP/ MTs. Jakarta: 
Depdiknas. 
 Sulaiman, dkk. (2008). Contextual Teaching and Learning Matematika 
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah Kelas IX Edisi 4. 
Jakarta: Depdiknas. 
 Wahyudin Djumanta dan Dwi Susanti. (2008). Belajar Matematika Aktif dan 
Menyenangkan untuk Kelas IX Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah 
Tsanawiyah. Jakarta: Depdiknas. 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik  : kuis 
Bentuk instrumen : uraian 
 
 
 Siswa dan guru bersama-sama merefleksikan materi pelajaran yang 
dibahas di LKS 3. 
 Siswa mengerjakan kuis dari guru 
 Siswa mendapatkan informasi dari guru tentang materi yang akan dibahas 
pada pertemuan selanjutnya yaitu sifat-sifat bentuk akar 
 Guru menutup pelajaran dengan salam dan berdoa. 
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Contoh Instrumen Jawaban Skor 
Sederhanakan bentuk pangkat berikut. Tuliskan hasilnya dalam pangkat positif 
1       
  
 
         














   
 
25 
3 (      )               
         
 




3 Gaya Coulomb dirumuskan 
   
    
  
 dengan    merupakan 
besar muatan pertama dalam 
satuan C,    adalah besar muatan 
kedua dalam satuan C,    
merupakan jarak dua benda 
dalam satuan meter,  dan   adalah 
konstanta pembanding   
         . Jika dua muatan 
sejenis besarnya         dan 
        dan jarak kedua 
muatan 6 cm, berapakah gaya 
Coulomb yang dialami kedua 
muatan dalam satuan  ? 
Diketahui: 
       
    
       
    
              




    
    
  
 
      
             
       
 
       
Jadi gaya Coulomb yang dialami 
kedua muatan adalah        
25 





























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : ....................................... 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik  : Bentuk akar 
Kelas / Semester : IX / genap 
Alokasi waktu : 2 x 40 menit 
Pertemuan ke - : 4 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah sederhana 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Menyederhanakan hasil perkalian bentuk akar 
2. Menyederhanakan hasil pembagian bentuk akar 
3. Menyatakan bentuk akar menjadi bilangan berpangkat pecahan 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan diskusi siswa dapat : 
a. menentukan perkalian bentuk akar, 
b. menentukan pembagian bentuk akar, dan 
c. menyatakan bentuk akar menjadi bilangan berpangkat pecahan dengan 
benar 
2. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat memiliki karakter demokratis, berpikir 







E. Materi Ajar 
Pengertian bentuk akar 
Jika   dan   bilangan real dan      maka   adalah akar pangkat   dari  , ditulis 
sebagai   √ 
 
 





 √  
 
 
dengan      ,      , serta   bilangan bulat positif 









dengan     dan    ,       dan   bilangan bulat positif 






   , dengan  dan   bilangan bulat positif 
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Diskusi kelompok, tanya jawab dengan menggunakan pendekatan penemuan 
terbimbing 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan (10 menit)  
 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dilanjutkan dengan 
berdoa yang dipimpin oleh guru.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu menyederhanakan hasil 
perkalian dan hasil pembagian bentuk akar dan menyatakan bentuk akar 
menjadi bilangan berpangkat pecahan. 
 Apersepsi: 
Guru mengingatkan kembali tentang materi yang berhubungan dengan 




√    
√     
 Motivasi:  
Sederhanakan bentuk akar di bawah ini: 





Bentuk akar tersebut dapat disederhanakan jika kita telah mempelajari 
sifat-sifat akar.  
 
2. Kegiatan Inti (55 menit)  
a. Eksplorasi  
 Siswa diberi informasi tentang pembelajaran menyederhanakan hasil 
perkalian dan hasil pembagian bentuk akar dan menyatakan bentuk akar 
menjadi bilangan berpangkat pecahan menggunakan LKS 4. 
 Guru membagikan LKS 4 kepada setiap siswa (perumusan masalah)  
 Siswa diminta mendiskusikan isi LKS 4 dengan teman sebangkunya. 
 Siswa memperhatikan masalah yang ada di dalam LKS 4, dengan 
kegiatan: 
 Kegiatan 1 yaitu menentukan perkalian bentuk akar 
 Kegiatan 2 yaitu menentukan pembagian bentuk akar 
 Kegiatan 3 yaitu menyatakan bentuk akar menjadi bilangan 
berpangkat pecahan 
 Guru membimbing siswa dalam menyusun, memproses, mengorganisir, 
dan menganalisis tentang masalah yang ada dalam LKS jika diperlukan. 
(pembimbingan) 
b. Elaborasi  
Kegiatan 1 dan Kegiatan 2 
 Guru membagi siswa ke dalam kelompok (@ 4 siswa) 
 Siswa dengan teman sekelompoknya mendiskusikan kegiatan 1 dan 





H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat : LKS 
2. Sumber belajar 
 Elok Sudibyo, dkk. (2008). Mari Belajar IPA 3 untuk SMP/ MTs Kelas IX. 
Jakarta: Depdiknas. 
 Marsigit, dkk. (2007). Matematika SMP Kelas IX. Jakarta: Quadra. 
 Siswa menuliskan hasil prakiraannya pada tempat yang disediakan 
dalam LKS tersebut.  
 Guru memeriksa hasil prakiraan siswa tentang kegiatan 1 dan kegiatan 2 
dengan tanya jawab. (pemeriksaan hasil prakiraan) 
Kegiatan 3 
 Siswa dengan teman sekelompoknyas mendiskusikan kegiatan 3 pada 
LKS 4. (prakiraan hasil analisis) 
 Siswa diminta mempresentasikan hasil diskusi tentang kegiatan 3. 
 Siswa lain menanggapi hasil persentasi.  
 Guru memeriksa hasil prakiraan siswa dari persentasi. (pemeriksaan 
hasil prakiraan) 
c. Konfirmasi  
 Guru memberikan penguatan tentang diskusi menyederhanakan hasil 
perkalian dan hasil pembagian bentuk akar dan menyatakan bentuk akar 
menjadi bilangan berpangkat pecahan. (penyusunan hasil akhir) 
3. Penutup (15 menit) 
 Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru. (soal latihan) 
 Siswa dan guru bersama-sama merefleksikan materi pelajaran yang 
dibahas di LKS 4.  
 Siswa mengerjakan kuis dari guru 
 Siswa mendapatkan informasi dari guru tentang materi yang akan 
dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu operasi bentuk akar. 
 Guru menutup pelajaran dengan salam dan berdoa. 
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 Nuniek Avianti Agus. (2008). Mudah Belajar Matematika 3 untuk Kelas 
IX Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: 
Depdiknas. 
 Sukino dan Wilson Simangunsong. (2006). Matematika SMP Jilid 3 untuk 
Kelas IX. Jakarta: Erlangga 
 Sukis Wariyono dan Yani Muharomah. (2008). Mari Belajar Ilmu Alam 
Sekitar: Panduan Belajar IPA Terpadu untuk Kelas IX SMP/ MTs. Jakarta: 
Depdiknas. 
 Sulaiman, dkk. (2008). Contextual Teaching and Learning Matematika 
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah Kelas IX Edisi 4. 
Jakarta: Depdiknas. 
 Wahyudin Djumanta dan Dwi Susanti. (2008). Belajar Matematika Aktif 
dan Menyenangkan untuk Kelas IX Sekolah Menengah Pertama/ 
Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Depdiknas. 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik  : kuis 





Sederhanakan bentuk akar berikut 
1 √   
 
√   √   √  
   √  
  √  
25 
2 √   
√ 
 √   
√ 
 √
   
  
 
 √   
   
25 
Ubah bentuk akar berikut ke dalam bentuk pangkat pecahan 
3 √  
 






4 √  
 
 √  
 
































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : ....................................... 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik  : Bentuk akar 
Kelas / Semester : IX / genap 
Alokasi waktu : 1 x 40 menit 
Pertemuan ke - : 5 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya 
dalam pemecahan masalah sederhana 
B. Kompetensi Dasar 
1.2 Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat bulat dan 
bentuk akar 
1.3 Memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan bilangan berpangkat 
dan bentuk akar 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk akar 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan diskusi siswa dapat melakukan operasi penjumlahan dan 
pengurangan pada bentuk akar dengan benar 
2. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat memiliki karakter demokratis, berpikir 









E. Materi Ajar 
Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk akar 
 √   √       √  
 √   √       √  
dengan       bilangan real dan     
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Diskusi kelompok, tanya jawab dengan menggunakan pendekatan penemuan 
terbimbing 
G. Kegiatan Pembelajaran 
√       √      
1. Pendahuluan (5 menit)  
 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dilanjutkan dengan 
berdoa yang dipimpin oleh guru.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu melakukan operasi 
penjumlahan, pengurangan, dan perkalian pada bentuk akar. 
 Apersepsi: 
Guru mengingatkan kembali tentang sifat-sifat bentuk akar yang 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya 
 Motivasi:  
Sederhanakan bentuk akar di bawah ini: 
Bentuk akar tersebut dapat disederhanakan jika kita telah mempelajari 
operasi aljabar bentuk akar. 
2. Kegiatan Inti (10 menit)  
a. Eksplorasi  
 Siswa diberi informasi tentang pembelajaran operasi penjumlahan dan 
pengurangan pada bentuk akar menggunakan LKS 5. 
 Guru membagikan LKS 5 kepada setiap siswa (perumusan masalah) 






 Siswa memperhatikan masalah yang ada di dalam LKS 1, dengan 
kegiatan:  
 Kegiatan 1 yaitu melakukan operasi penjumlahan dan 
pengurangan pada bentuk akar 
 Guru membimbing siswa dalam menyusun, memproses, 
mengorganisir, dan menganalisis tentang masalah yang ada dalam 
LKS jika diperlukan. (pembimbingan)  
b. Elaborasi  
 Siswa dengan teman sebangkunya mendiskusikan kegiatan 1 pada 
LKS 5. (prakiraan hasil analisis) 
 Siswa menuliskan hasil prakiraannya pada tempat yang disediakan 
dalam LKS tersebut.  
 Siswa diminta mempresentasikan hasil diskusi tentang melakukan 
operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk akar.  
 Siswa lain menanggapi hasil persentasi.  
 Guru memeriksa hasil prakiraan siswa dari persentasi. (pemeriksaan 
hasil prakiraan) 
c. Konfirmasi  
 Guru memberikan penguatan tentang diskusi operasi pada bentuk akar. 
(penyusunan hasil akhir) 
3. Penutup (25 menit) 
 Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru.  
 Siswa dan guru bersama-sama merefleksikan materi pelajaran yang 
dibahas di LKS 5. 
 Siswa mengerjakan kuis dari guru 
 Siswa mendapatkan informasi dari guru tentang materi yang akan 
dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu operasi perkalian dan 
pembagian pada bentuk akar 
 Guru menutup pelajaran dengan salam dan berdoa. 
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H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat : LKS 
2. Sumber belajar 
 Elok Sudibyo, dkk. (2008). Mari Belajar IPA 3 untuk SMP/ MTs Kelas IX. 
Jakarta: Depdiknas. 
 Marsigit, dkk. (2007). Matematika SMP Kelas IX. Jakarta: Quadra. 
 Nuniek Avianti Agus. (2008). Mudah Belajar Matematika 3 untuk Kelas 
IX Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: 
Depdiknas. 
 Sukino dan Wilson Simangunsong. (2006). Matematika SMP Jilid 3 untuk 
Kelas IX. Jakarta: Erlangga 
 Sukis Wariyono dan Yani Muharomah. (2008). Mari Belajar Ilmu Alam 
Sekitar: Panduan Belajar IPA Terpadu untuk Kelas IX SMP/ MTs. Jakarta: 
Depdiknas. 
 Sulaiman, dkk. (2008). Contextual Teaching and Learning Matematika 
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah Kelas IX Edisi 4. 
Jakarta: Depdiknas. 
 Wahyudin Djumanta dan Dwi Susanti. (2008). Belajar Matematika Aktif 
dan Menyenangkan untuk Kelas IX Sekolah Menengah Pertama/ 
Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Depdiknas 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik  : kuis 





Sederhanakan bentuk akar berikut 
1  √   √   √   √       √  




2 √    √  √    √  √    √  
 √     √  
  √   √  
  √  
25 
3 √   √   √   √   √      √   
  √   √   
      √   
  √   
25 
4 √     √    √     √    √        √    
   √   √  
   √  
25 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : ....................................... 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik  : Bentuk akar 
Kelas / Semester : IX / genap 
Alokasi waktu : 2 x 40 menit 
Pertemuan ke - : 6 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya 
dalam pemecahan masalah sederhana 
B. Kompetensi Dasar 
1.2 Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat bulat dan 
bentuk akar 
1.3 Memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan bilangan berpangkat 
dan bentuk akar 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Melakukan operasi perkalian dan pembagian pada bentuk akar 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan diskusi siswa dapat melakukan operasi perkalian dan 
pembagian pada bentuk akar dengan benar 
2. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat memiliki karakter demokratis, berpikir 
kritis dan kreatif dengan baik 
E. Materi Ajar 





 √  
 
 
dengan      , dengan   bilangan bulat positif 
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dengan    ,      dengan   bilangan bulat positif 
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Diskusi kelompok, tanya jawab dengan menggunakan pendekatan penemuan 
terbimbing 
G. Kegiatan Pembelajaran 
√       
√     
 
1. Pendahuluan (10 menit)  
 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dilanjutkan dengan 
berdoa yang dipimpin oleh guru.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu melakukan operasi 
penjumlahan, pengurangan, dan perkalian pada bentuk akar. 
 Apersepsi: 
Guru mengingatkan kembali tentang sifat-sifat bentuk akar yang 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya 
 Motivasi:  
Sederhanakan bentuk akar di bawah ini: 
Bentuk akar tersebut dapat disederhanakan jika kita telah mempelajari 
operasi aljabar bentuk akar. 
2. Kegiatan Inti (55 menit)  
a. Eksplorasi  
 Siswa diberi informasi tentang pembelajaran operasi penjumlahan, 
pengurangan, dan perkalian pada bentuk akar menggunakan LKS 5. 
 Guru membagikan LKS 6 kepada setiap siswa (perumusan masalah) 
 Siswa diminta mendiskusikan isi LKS 6 dengan teman sebangkunya. 








 Kegiatan 1 yaitu melakukan operasi perkalian pada bentuk akar 
 Kegiatan 2 yaitu melakukan operasi pembagian pada bentuk akar 
 Guru membimbing siswa dalam menyusun, memproses, 
mengorganisir, dan menganalisis tentang masalah yang ada dalam 
LKS jika diperlukan. (pembimbingan)  
b. Elaborasi  
 Siswa dengan teman sebangkunya mendiskusikan kegiatan 1 dan 2 
pada LKS 6. (prakiraan hasil analisis) 
 Siswa menuliskan hasil prakiraannya pada tempat yang disediakan 
dalam LKS tersebut. 
 Siswa diminta mempresentasikan hasil diskusi tentang melakukan 
operasi perkalian dan pembagian pada bentuk akar.  
 Siswa lain menanggapi hasil persentasi.  
 Guru memeriksa hasil prakiraan siswa melalui presentasi 
(pemeriksaan hasil prakiraan) 
c. Konfirmasi  
 Guru memberikan penguatan tentang diskusi operasi  perkalian dan 
pembagian pada bentuk akar. (penyusunan hasil akhir) 
3. Penutup (15 menit) 
 Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru.  
 Siswa dan guru bersama-sama merefleksikan materi pelajaran yang 
dibahas di LKS 6. 
 Siswa mengerjakan kuis dari guru 
 Siswa mendapatkan informasi dari guru tentang materi yang akan 
dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu merasionalkan penyebut 
bentuk akar dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan bentuk 
akar. 




H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat : LKS 
2. Sumber belajar 
 Elok Sudibyo, dkk. (2008). Mari Belajar IPA 3 untuk SMP/ MTs Kelas IX. 
Jakarta: Depdiknas. 
 Marsigit, dkk. (2007). Matematika SMP Kelas IX. Jakarta: Quadra. 
 Nuniek Avianti Agus. (2008). Mudah Belajar Matematika 3 untuk Kelas IX 
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Depdiknas. 
 Sukino dan Wilson Simangunsong. (2006). Matematika SMP Jilid 3 untuk 
Kelas IX. Jakarta: Erlangga 
 Sukis Wariyono dan Yani Muharomah. (2008). Mari Belajar Ilmu Alam 
Sekitar: Panduan Belajar IPA Terpadu untuk Kelas IX SMP/ MTs. Jakarta: 
Depdiknas. 
 Sulaiman, dkk. (2008). Contextual Teaching and Learning Matematika 
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah Kelas IX Edisi 4. 
Jakarta: Depdiknas. 
 Wahyudin Djumanta dan Dwi Susanti. (2008). Belajar Matematika Aktif dan 
Menyenangkan untuk Kelas IX Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah 
Tsanawiyah. Jakarta: Depdiknas. 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik  : kuis 





Sederhanakan bentuk akar berikut 
1    √  (  √ )        (  √ )  ( √   )  ( √  √ ) 
     √   √       





2 (√   )(√ 
  ) 
 
 (√  √ )  (√   )  (  √ )        
    √   √    
    √    
25 




√     
√ 
 √
   
 
 √       
 
25 
4 √      
√  
 √   
   
√  
 √
    
  
 √     √  
25 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : ....................................... 
Mata Pelajaran : Matematika 
Topik  : Bentuk akar 
Kelas / Semester : IX / genap 
Alokasi waktu : 2 x 40 menit 
Pertemuan ke - : 7 
 
A. Standar Kompetensi 
1. Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya 
dalam pemecahan masalah sederhana 
B. Kompetensi Dasar 
1.2 Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat bulat dan 
bentuk akar 
1.3 Memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan bilangan berpangkat 
dan bentuk akar 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Merasionalkan penyebut bentuk akar 
2. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan bentuk akar 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan diskusi siswa dapat : 
a. merasionalkan penyebut bentuk akar dan  
b. memecahkan masalah yang berkaitan dengan bentuk akar dengan benar. 
2. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat memiliki karakter demokratis, berpikir 






E. Materi Ajar 
Merasionalkan penyebut bentuk akar 
















b. Merasionalkan bentuk 
 
  √ 
 atau 
 
  √ 
 
 
  √ 
 
 
  √ 
 
  √ 
  √ 
 
    √  
   √ 
 
 
  √ 
 
 
  √ 
 
  √ 
  √ 
 
    √  
   √ 
 
c. Merasionalkan bentuk 
 
√  √ 
 atau 
 
√  √ 
 
 
√  √ 
 
 
√  √ 
 
√  √ 
√  √ 
 
  √  √  
   
 
 
√  √ 
 
 
√  √ 
 
√  √ 
√  √ 
 
  √  √  
   
 
 
Masalah tentang Akar 
Contoh soal: 
Sebuah tangga bersandar pada tembok dengan posisi seperti pada gambar. Jarak 
antara kaki tangga dengan tembok adalah 2 meter, jarak tanah dan ujung atas 
tangga 6 meter. Berapakah panjang tangga? 
Ingat kembali teorema Pythagoras yaitu untuk setiap segitiga siku-siku berlaku 
kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi siku-sikunya.  







  = jarak tanah dan ujung atas tangga 
  = jarak antara kaki tangga dengan tembok 
  = panjang tangga 
 
 
         
          
        
      
  √   
   √   
Jadi panjang tangga adalah  √   m 
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Diskusi kelompok, tanya jawab dengan menggunakan pendekatan penemuan 
terbimbing 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan (5 menit)  
 Guru membuka pelajaran dengan memberi salam lalu dilanjutkan dengan 
berdoa yang dipimpin oleh guru.  
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu merasionalkan penyebut 
bentuk akar dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan bentuk 
akar. 
 Apersepsi: 
Guru mengingatkan kembali tentang materi pertemuan sebelumnya yaitu 
tentang sifat-sifat dan operasi bentuk akar. 
 Motivasi:  
Mempelajari bentuk akar bermanfaat dalam penghitungan soal-soal IPA 






Kecepatan air yang disemprotkan dari penyemprot pemadam kebakaran 
dinyatakan oleh        √ , dengan   menyatakan kecepatan air 
dalam meter per detik dan   menyatakan tekanan pada ujung selang 
dalam kilogram per    . Tentukan kecepatan air pada ujung selang bila 
tekanan pada ujung selang   
  
   
 
2. Kegiatan Inti (60 menit)  
a. Eksplorasi  
 Guru memberikan informasi tentang pembelajaran merasionalkan 
penyebut bentuk akar dan memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan bentuk akar menggunakan LKS 6. 
 Guru membagikan LKS 6 kepada setiap siswa (perumusan masalah) 
 Siswa diminta mendiskusikan isi LKS 6 dengan teman sebangkunya. 
 Siswa memperhatikan masalah yang ada di dalam LKS 2, dengan 
kegiatan:  
 Kegiatan 1 merasionalkan penyebut bentuk akar 
 Kegiatan 2 memecahkan masalah yang berkaitan dengan bentuk 
akar 
 Guru membimbing siswa dalam menyusun, memproses, 
mengorganisir, dan menganalisis tentang masalah yang ada dalam 
LKS jika diperlukan. (pembimbingan) 
b. Elaborasi  
Kegiatan 1 
 Guru membagi siswa ke dalam kelompok (@ 4 siswa) 
 Siswa dengan teman sekelompoknya mendiskusikan kegiatan 1 pada 
LKS 6 (prakiraan hasil analisis) 
 Siswa menuliskan hasil prakiraannya pada tempat jawaban yang 
disediakan dalam LKS 6. 
 Perwakilan siswa mempresentasikan hasil diskusi tentang 
merasionalkan penyebut bentuk akar. 





H. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat : LKS 
2. Sumber belajar 
 Elok Sudibyo, dkk. (2008). Mari Belajar IPA 3 untuk SMP/ MTs Kelas IX. 
Jakarta: Depdiknas. 
 Marsigit, dkk. (2007). Matematika SMP Kelas IX. Jakarta: Quadra. 
 Nuniek Avianti Agus. (2008). Mudah Belajar Matematika 3 untuk Kelas 
IX Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: 
Depdiknas. 
 Sukino dan Wilson Simangunsong. (2006). Matematika SMP Jilid 3 untuk 
Kelas IX. Jakarta: Erlangga 
 Guru memeriksa hasil prakiraan siswa dari persentasi. (pemeriksaan 
hasil prakiraan) 
Kegiatan 2 
 Siswa dengan teman sekelompoknya mendiskusikan kegiatan 2 pada 
LKS 6 (prakiraan hasil analisis) 
 Siswa menuliskan hasil prakiraannya pada tempat yang disediakan 
dalam LKS 6. 
 Guru memeriksa hasil prakiraan siswa tentang kegiatan 2 dengan tanya 
jawab. (pemeriksaan hasil prakiraan) 
c. Konfirmasi  
 Guru memberikan penguatan tentang diskusi merasionalkan penyebut 
bentuk akar dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan bentuk 
akar. (penyusunan hasil akhir) 
3. Penutup (15 menit) 
 Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. (soal latihan) 
 Siswa dan guru bersama-sama merefleksikan materi yang ada dalam 
LKS 6 tentang merasionalkan penyebut bentuk akar dan memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan bentuk akar.  
 Siswa mengerjakan kuis dari guru. 
 Guru menutup pelajaran dengan salam dan berdoa. 
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 Sukis Wariyono dan Yani Muharomah. (2008). Mari Belajar Ilmu Alam 
Sekitar: Panduan Belajar IPA Terpadu untuk Kelas IX SMP/ MTs. Jakarta: 
Depdiknas. 
 Sulaiman, dkk. (2008). Contextual Teaching and Learning Matematika 
Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah Kelas IX Edisi 4. 
Jakarta: Depdiknas. 
 Wahyudin Djumanta dan Dwi Susanti. (2008). Belajar Matematika Aktif 
dan Menyenangkan untuk Kelas IX Sekolah Menengah Pertama/ 
Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Depdiknas 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik  : kuis 






















  √ 
 
 
  √ 
 
 
  √ 
 
  √ 
  √ 
 
 
 (  √ )
   
 
 
 (  √ )
 
 
  (  √ ) 
     √  
 
25 
c   
√  √ 
 
  
√  √ 
 
  
√  √ 
 
√  √ 
√  √ 
 
 
  (√  √ )
   
 
 
  (√  √ )
 
 
  (√  √ ) 









oleh        √ , 
dengan   menyatakan 
kecepatan air dalam 
meter per detik dan   
menyatakan tekanan 
pada ujung selang 
dalam kilogram per 
   . Tentukan 
kecepatan air pada 
ujung selang bila 
tekanan pada ujung 
selang   
  
   
 
       √   
      √   
      √     
      √  √  
        √  
     √   
Jadi kecepatan air pada ujung selang 
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SMP Kelas IX 




BILANGAN BERPANGKAT  
DAN BENTUK AKAR 
 
Matahari adalah bintang di pusat tata surya. 
Tahukah kamu berapa massanya? 
Massa matahari adalah sekitar 
2.000.000.000.000.000.000.000.000.000.000 kg.  
Dengan bilangan berpangkat, kita dapat 
mempermudah penulisan massa matahari tersebut. 
Massa matahari jika ditulis dalam bentuk bilangan 
berpangkat adalah     3  kg.  
  
 




Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah sederhana 
Kompetensi Dasar: 
Mengidentifikasi sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar  
Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar 
Memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan bilangan berpangkat dan bentuk akar 
 Bilangan Berpangkat: 
Sifat-sifat bilangan berpangkat bulat positif, sifat bilangan berpangkat nol, sifat bilangan 
berpangkat negatif, operasi bilangan berpangkat, masalah sederhana yang berkaitan 
dengan bilangan berpangkat. 
 Bentuk Akar: 
Sifat-sifat bentuk akar, sifat bilangan berpangkat pecahan, operasi bentuk akar, 
merasionalkan bentuk akar, masalah sederhana yang berkaitan dengan bentuk akar. 
 
Sumber: id.wikipedia.org 
SMP Kelas IX 




Lembar Kegiatan Siswa 1 
 
Kegiatan 1 
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menyederhanakan hasil perkalian dua bilangan berpangkat  
Petunjuk : - Buatlah kelompok beranggotakan 4 siswa. 
- Diskusikan masalah-masalah yang terdapat dalam LKS.  




Standar Kompetensi : 
Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah sederhana 
Kompetensi Dasar: 





Untuk menyelesaikan masalah di atas perhatikan uraian berikut 
Apakah yang dimaksud dengan bilangan berpangkat? 
Perhatikan contoh berikut.  
42 dibaca 4 pangkat  , artinya 4  4 
 
43 dibaca 4 pangkat 3, artinya 4  4  4 
 
44 dibaca 4 pangkat 4, artinya 4  4  4  4 
 
Bilangan 4 pada contoh di atas disebut bilangan pokok/ basis, dan bilangan 2, 3, 4 disebut 
pangkat/ eksponen. 
Perkalian Dua Bilangan Berpangkat 
Untuk sembarang bilangan real 𝑎, dengan 𝑚 dan 𝑛 bilangan bulat positif. Bagaimana bentuk 
sederhana dari  𝑎𝑚  𝑎𝑛? 
perkalian 2 buah bilangan 
faktor 
perkalian 3 buah bilangan 
faktor 
perkalian 4 buah bilangan 
faktor 
SMP Kelas IX 









𝑎𝑛 = 𝑎  𝑎  𝑎  … . . 𝑎 
Bagaimana jika perpangkatan ditulis secara umum? 
Jika 𝑎 adalah bilangan real (𝑎 𝜖 𝑅) dan 𝑛 adalah bilangan bulat positif maka 𝑎 pangkat 𝑛 (ditulis 
𝑎𝑛) adalah perkalian berulang 𝑎 sebanyak 𝑛 kali (faktor). 
 
𝑎𝑛 disebut bilangan berpangkat, 𝑎 disebut bilangan pokok, dan 𝑛 disebut pangkat 
 
Perhatikan contoh a dan b berikut. 





















 5  artinya ...   ...   ...   ...   ... 
 4  artinya ...   ...   ...   ... 
 5   4 = (                                      )  (                                      ) 
Jika disederhanakan menjadi  … 
Jadi, 𝟐𝟓  𝟐𝟒 = 𝟐… 
 = 
𝑎3  artinya ...   ...   ...  
𝑎7  artinya ...   ...   ...   ...   ...   ...   ... 
𝑎3  𝑎7 = (                                      )  (                                      )  
Jika disederhanakan menjadi 𝑎… 
Jadi, 𝒂𝟑  𝒂𝟕 = 𝒂…  
Dengan memperhatikan a dan b di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa jika 𝑚 
dan 𝑛 bilangan bulat positif maka bentuk sederhana dari  𝒂𝒎  𝒂𝒏 adalah ... 
 
perkalian n buah bilangan 
faktor 
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Menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat yang telah kamu peroleh, 
sederhanakan bentuk pangkat di bawah ini 
 














3.   3    5 
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Agar dapat menyelesaikannya perhatikan contoh a dan b 






















𝑎1   artinya ...   ...   ...   ...   ...   ...   ...  ...   ...  ...  
𝑎5  artinya ...   ...   ...   ...  ... 





Dengan memperhatikan a dan b di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa jika 
𝑚 dan 𝑛 bilangan bulat positif maka bentuk sederhana dari  
𝒂𝒎
𝒂𝒏








36  artinya ...   ...   ...   ...   ...   ...  
32  artinya ...   ...  





Pembagian Dua Bilangan Berpangkat 
Untuk bilangan real 𝑎 yang tidak nol, dengan 𝑚 dan 𝑛 bilangan bulat positif. Bagaimana 
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Menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat yang telah kamu peroleh, 
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Agar dapat menyelesaikannya perhatikan contoh a dan b 














(𝑎3)5 = (                   )  (                   )  (                   )  (                   )  (                   ) 
= 
𝑎3  artinya ...   ...   ...  
Jika disederhanakan menjadi 𝒂… 
Jadi (𝒂𝟑)𝟓 = 𝒂… 
Dengan memperhatikan a dan b di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa jika 𝑚 
dan 𝑛 bilangan bulat positif maka hasil dari (𝒂𝒎)𝒏 adalah ... 
 
(76)3 = (                                    )  (                                     )   (                                      ) 
= 
76  artinya ...   ...   ...   ...   ...   ... 
Jika disederhanakan menjadi 𝟕… 
Jadi, (𝟕𝟔)𝟑 = 𝟕… 
Perpangkatan Bilangan Berpangkat 
Untuk sembarang bilangan real 𝑎, dengan 𝑚 dan 𝑛 bilangan bulat positif. Bagaimana 
bentuk sederhana dari (𝑎𝑚)𝑛 ? 
SMP Kelas IX 








Menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat yang telah kamu peroleh, 
sederhanakan bentuk pangkat di bawah ini 
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Agar dapat menyelesaikannya perhatikan contoh a dan b 














(7  3)5  artinya (… … )  (… …)  (… …)  (… … )  (… …) 
Jika bilangan-bilangan yang sama dikelompokkan 
(7  3)5 = (                                      )  (                                      )  
Jadi, (𝟕 𝟑)𝟓 = 𝟕…  𝟑… 
(𝑎  𝑏)4  artinya (… … )  (… … )  (… …)  (… …) 
Jika bilangan-bilangan yang sama dikelompokkan 
(𝑎  𝑏)4 = (                                      )  (                                      )  
Jadi, (𝒂 𝒃)𝟒 = 𝒂…  𝒃… 
Dengan memperhatikan a dan b di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa jika 𝑚 
bilangan bulat positif maka hasil dari  (𝒂  𝒃)𝒎 adalah ... 
Perpangkatan dari Bentuk Perkalian  
Untuk sembarang bilangan real 𝑎, 𝑏 dan 𝑚 bilangan bulat positif. Bagaimana hasil dari  
(𝑎  𝑏)𝑚? 
SMP Kelas IX 












Menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat yang telah kamu peroleh, 
sederhanakan bentuk pangkat di bawah ini 
 















2. (7  6)8 
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Agar dapat menyelesaikannya perhatikan contoh a dan b 






















Dengan memperhatikan a dan b di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa jika 𝑚 






































                                      
                                     
  































                                      
                                     
  









Perpangkatan dari Bentuk Pembagian 
Untuk sembarang bilangan real 𝑎, 𝑏 dengan 𝑏 ≠   dan 𝑚 bilangan bulat positif. 
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Menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat yang telah kamu peroleh, 
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Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menentukan hasil perpangkatan nol dari suatu bilangan 
Petunjuk : - Diskusikan masalah-masalah yang terdapat dalam LKS dengan teman sebangkumu. 
- Tanyakan kepada Bapak/ Ibu guru jika ada hal yang tidak dimengerti. 
 
 
Standar Kompetensi : 
Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah sederhana 
Kompetensi Dasar: 
Mengidentifikasi sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar 
 
 
Agar dapat menyelesaikan masalah di atas perhatikan bilangan-bilangan berpangkat berikut 
1. a. Berapakah hasil dari  3 dibagi dengan  3?  
 
 
b. Jika menggunakan sifat 
𝑎𝑚
𝑎𝑛








Dengan memperhatikan hasil 
23
23













Untuk sembarang bilangan real 𝑎 dan 𝑎 ≠  . Berapakah hasil dari 𝑎  ? 
SMP Kelas IX 



















b. Jika menggunakan sifat 
𝑎𝑚
𝑎𝑛










Dengan memperhatikan hasil 
𝑎4
𝑎4














Dengan memperhatikan 1 dan 2 di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa untuk  
𝒂𝟎 = ⋯ , dengan 𝑎 ≠  . 
SMP Kelas IX 













Menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat yang telah kamu peroleh, sederhanakan 
bilangan berpangkat berikut 
 










4.  (− 5  3) = 
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Kegiatan 2  
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menyatakan perpangkatan bulat negatif ke bentuk 





Agar dapat menyelesaikan masalah di atas perhatikan bilangan-bilangan berpangkat 
berikut 
1. a. Menggunakan sifat 
𝑎𝑚
𝑎𝑛






















                                      
                                     
 
 4 artinya ...   ...   ...   ... 
 6 artinya ...   ...   ...  ...   ...  ...  














Bagaimana bentuk pangkat positif dari 𝑎;𝑛 ? 
SMP Kelas IX 












2. a. Menggunakan sifat  
𝑎𝑚
𝑎𝑛






















𝑎5 artinya ...   ...   ...   ...  ...  
𝑎8 artinya ...   ...   ...  ...   ...  ...   ...  ... 















Dengan memperhatikan 1 dan 2 di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa bentuk 
pangkat positif dari 𝑎;𝑛 adalah  ...   
SMP Kelas IX 
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Lembar Kegiatan Siswa 3 
 
 
Kegiatan 1  
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat melakukan operasi aljabar bilangan berpangkat 
Petunjuk : - Diskusikan masalah-masalah yang terdapat dalam LKS dengan teman sebangkumu. 
- Tanyakan kepada Bapak/ Ibu guru jika ada hal yang tidak dimengerti. 
 
Standar Kompetensi: 
Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah sederhana 
Kompetensi Dasar: 
Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar 








Agar dapat menyelesaikannya perhatikan uraian berikut 
1. Menggunakan sifat 𝑎𝑚  𝑎𝑛 = 𝑎𝑚:𝑛 dan 
𝑎𝑚
𝑎𝑛







Operasi Bilangan Berpangkat 












Jadi bentuk sederhana dari  
𝑥8.𝑥4
𝑥6
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(−𝑥3𝑦;2)2 = ⋯ 
 
 
Jadi bentuk sederhana dari (−𝑥3𝑦;2)2 adalah... − 
SMP Kelas IX 






















6. ( 𝑎;2𝑏4);3 = 
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Kegiatan 2  








Agar dapat menyelesaikan soal di atas perhatikan uraian di bawah ini 
Hambatan listrik (𝑅) dipengaruhi oleh hambatan jenis kawat,  panjang kawat, dan luas 
penampang  kawat  dengan rumus 𝑅 = 𝜌
𝑙
𝐴
 , dimana 
𝜌= hambatan jenis dengan satuan 𝑜ℎ𝑚 𝑚 
𝑙 = panjang kawat penghantar dengan satuan 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟,  











𝑞1merupakan besar muatan pertama dalam satuan C, 𝑞2 
adalah besar muatan kedua dalam satuan C,  𝑟 
merupakan jarak dua benda dalam satuan meter,  dan 𝑘 
adalah konstanta pembanding 9    9𝑁𝑚2/𝐶2. Jika 
dua muatan sejenis besarnya     ;6𝐶 dan 6  
  ;4𝐶 dan jarak kedua muatan 6 cm, berapakah gaya 
Coulomb yang dialami kedua muatan dalam satuan 𝑁? 





Menggunakan data di atas  
𝑅 = ...................... 
 
 




Berapa hambatan sebuah kawat tembaga dengan hambat jenis 
 ,7    ;8 𝑜ℎ𝑚 𝑚, panjang    𝑚, serta luas penampang 
5    ;8 𝑚2 ? 
SMP Kelas IX 














2. Besarnya energi listrik yang digunakan pada 
sebuah alat listrik dirumuskan 𝑊 = 𝐼2𝑅𝑡 . Dalam 
hal ini 𝑊 = energi listrik bersatuan joule, 𝐼 = kuat 
arus listrik bersatuan ampere, 𝑅 = hambatan listrik 
bersatuan ohm, dan 𝑡 = waktu bersatuan detik. 
Suatu alat pemanas air elektrik mempunyai 
hambatan 3    2  dialiri arus   2 𝐴 selama 











𝑞1 =     
;6𝐶 
𝑞2 = 6    
;4𝐶 
𝑘 = 9    9𝑁𝑚2/𝐶2 





 𝐹 = 𝑘
𝑄1𝑄2
𝑟2
= 9    9
2 1 −6 6 1 −4
36 1 −4
= 3    3𝑁 
𝑅 = 3    2 𝑜ℎ𝑚 
𝐼 =   2 𝑎𝑚𝑝𝑒𝑟𝑒 





𝑊 = 𝐼2𝑅𝑡 = (  2)2  3    2  3    2 = 9    6 joule 
Sumber: www.kaskus.co.id 
SMP Kelas IX 




Lembar Kegiatan Siswa 4 
 
 
Kegiatan 1  
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menyederhanakan hasil perkalian bentuk akar 
Petunjuk : - Buatlah kelompok beranggotakan 4 siswa. 
- Diskusikan masalah-masalah yang terdapat dalam LKS.  




Standar Kompetensi : 
Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah sederhana 
Kompetensi Dasar: 





Untuk menyelesaikan masalah di atas perhatikan uraian berikut 
 
Perhatikan bentuk bilangan berpangkat berikut 
1. 52 =  5 
2. 43 = 64 
Pada bentuk nomor 1, dikatakan bahwa 5 adalah akar pangkat 2 dari 25, ditulis sebagai   5
2
= 5 




Secara umum dapat ditulis: 
Jika 𝑎 dan 𝑏 bilangan real dan 𝑎𝑛 = 𝑏 maka 𝑎 adalah akar pangkat 𝑛 dari 𝑏, ditulis sebagai 




Perkalian Bentuk Akar 
Untuk 𝑎, 𝑏 ≥  , 𝑎, 𝑏 bilangan real, serta 𝑛 bilangan bulat positif. Bagaimana bentuk 
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Untuk dapat menentukan perkalian bentuk akar, perhatikan bentuk akar berikut 













2. a. Berapakah hasil dari  8
3


















 4    5 =   5 
=    
 4   5 =      
=    
 4    5 =    dan  4   5 =    
Jadi  4    5 =  4   5 
 8
3
   7
3
=   3 
= 6 
 8   7
3






   7
3





   7
3








Dengan memperhatikan bentuk akar di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa 
SMP Kelas IX 




Kegiatan 2  







Untuk dapat menentukan pembagian bentuk akar, perhatikan bentuk akar berikut 






















3  ? 
 
 










Pembagian Bentuk Akar 
Untuk 𝑎 ≥   dan 𝑏 >  , 𝑎, 𝑏 bilangan real dan 𝑛 bilangan bulat positif. Bagaimana bentuk 















=   6 = 4 
=   
 64
 4
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Sederhanakan bentuk akar berikut 






=  32    
=  32     
= 3   
1.   8 =  9    

































𝑛 = ⋯ 
SMP Kelas IX 







Sederhanakan bentuk akar berikut 
 
 












2.   4 = 
 












4.  48 












6.  7 = 
 
Ayo Berlatih 
SMP Kelas IX 
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Kegiatan 3   









Untuk menyelesaikan masalah di atas perhatikan uraian berikut 









b. Jika diketahui  𝑎
3







Bilangan Berpangkat Pecahan 
Untuk 𝑎 ≥  , dengan 𝑚 dan 𝑛 bilangan bulat positif. Bagaimana menyatakan bentuk  𝑎𝑚
𝑛
 
menjadi bilangan berpangkat pecahan ? 
Dari a dan b di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk  𝑎𝑚
𝑛
 dapat diubah menjadi bilangan 
berpangkat pecahan yaitu ... 
(… )2 = (…)2 
 𝑎 = 𝑎𝑥 kedua ruas dikuadratkan  
... = ... 
 
  𝑥 = ⋯ 
Jadi  𝑎 = 𝑎… 
(… )3 = (…)3 
 𝑎
3
= 𝑎𝑦 kedua ruas dipangkatkan tiga 
... = ... 
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Ubah bentuk akar berikut ke dalam bentuk pangkat pecahan 
 









































6.   7 = 
 
Ayo Berlatih 
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Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada 
bentuk akar 
Petunjuk : - Diskusikan masalah-masalah yang terdapat dalam LKS dengan teman sebangkumu. 
- Tanyakan kepada Bapak/ Ibu guru jika ada hal yang tidak dimengerti 
 
Standar Kompetensi: 
Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah sederhana 
Kompetensi Dasar: 




Untuk mengetahui operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk akar perhatikan uraian 
berikut 










Operasi Penjumlahan dan Pengurangan pada Bentuk Akar 
Untuk sembarang 𝑎, 𝑏, 𝑐 real dan 𝑐 ≥   bagaimana bentuk sederhana dari 𝑎 𝑐 + 𝑏 𝑐 dan 
𝑎 𝑐 − 𝑏 𝑐 ? 
  3 =  3 +  3 
5 3 = . . . . . . . . . . . . . . .. 
  3 + 5 3 = (                                      ) + (                                      ) 
  = 
Jika disederhanakan menjadi ... 
Jadi   3 + 5 3 =. . . . . . . . . . . . .. 
SMP Kelas IX 





















Sederhanakan bentuk akar berikut 
1.    +  3 = 
2.   𝑦3 + 8𝑦3 = 
Penyelesaian: 
=   2  3 +  3 
=    2   3 +  3 
=   3 +  3 
= 3 3 
1.    +  3 =  4  3 +  3 
=   𝑦 .  𝑦2 +  2 .   𝑦.  𝑦2 
=   𝑦 .𝑦 +  .  𝑦 .𝑦 
= 𝑦  𝑦 +  𝑦  𝑦 
= (𝑦 +  𝑦)  𝑦 
= 3𝑦  𝑦 
2.   𝑦3 + 8𝑦3 =   .𝑦.𝑦2 +   2.  .𝑦. 𝑦2 
 
Contoh 
6 6 =. . . . . . . . . . . . . . .. 
  6 =. . . . . . . . . . . . . . .. 
6 6 −   6 = (                                      ) − (                                      ) 
  = 
Jika disederhanakan menjadi ... 
Jadi 6 6 −   6 =. . . . . . . . . . . . .. 
Dengan memperhatikan a dan b di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa 
bentuk sederhana dari: 
 𝑎 𝑐 + 𝑏 𝑐 adalah ... 
 𝑎 𝑐 − 𝑏 𝑐 adalah ... 
SMP Kelas IX 










Sederhanakan bentuk akar berikut 



































6.   5 −  54 +   4 = 
 
Ayo Latihan 
SMP Kelas IX 
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Lembar Kegiatan Siswa 6 
 
 
Kegiatan 1  




Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah sederhana 
Kompetensi Dasar: 






Agar dapat menyelesaikannya perhatikan uraian berikut 


























Operasi Perkalian pada Bentuk Akar 
Bagaimana bentuk sederhana dari : 
1.  3 5    5 
2.    5 + 6    
3 5    5 = ⋯ 
 
 
Jadi bentuk sederhana dari 3 5    5 adalah 
 
 
   5 + 6   = ⋯ 
 
 
Jadi bentuk sederhana dari    5 + 6    adalah 
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Sederhanakan bentuk perkalian pada bentuk akar berikut 









2. 5 4 +  3 = 
 









4. (5 −  3) 5 +  3 = 
 










6. (𝑥 −  6)2 = 
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Agar dapat menyelesaikannya perhatikan uraian berikut 

































Operasi Pembagian pada Bentuk Akar 
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Sederhanakan pembagian bentuk akar berikut 
1.
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Lembar Kegiatan Siswa 7 
 
Kegiatan 1  
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat merasionalkan penyebut bentuk akar 
Petunjuk : - Buatlah kelompok beranggotakan 4 siswa. 
- Diskusikan masalah-masalah yang terdapat dalam LKS.  
- Tanyakan kepada Bapak/ Ibu guru jika ada hal yang tidak dimengerti. 
 
 
Standar Kompetensi : 
Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah sederhana 
Kompetensi Dasar: 
Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar 
Memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan bilangan berpangkat dan bentuk akar 
 
 
Agar dapat merasionalkan penyebut bentuk akar di atas perhatikan uraian berikut. 












Merasionalkan Penyebut Bentuk Akar 





Ingat kembali bahwa hasil dari  3   3 =. . ..     
Apakah hasilnya merupakan bilangan rasional? 
Jadi agar penyebut dari 
2
 3
 menjadi rasional, maka penyebutnya dapat dikalikan dengan .......... 
Agar nilai dari 
2
 3












Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan : 
Untuk merasionalkan penyebut dari  
𝑎
 𝑏
 , kita perlu mengalikan 
𝑎
 𝑏
 dengan ...... 
SMP Kelas IX 








Agar dapat merasionalkan penyebut bentuk akar di atas perhatikan uraian berikut. 






























Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan 
 Untuk merasionalkan penyebut dari 
𝑎
 𝑏:𝑐
 kita perlu mengalikan 
𝑎
 𝑏:𝑐
 dengan ... 
 Untuk merasionalkanpenyebut dari  
𝑎
 𝑏;𝑐
 kita perlu mengalikan 
𝑎
 𝑏;𝑐
 dengan ... 
Hasil dari    +      −   = .............. 
Apakah hasilnya merupakan bilangan rasional? 
Jadi agar penyebut dari 
7
 2:1
 menjadi rasional, maka penyebutnya dapat dikalikan 
dengan .......... 
Agar nilai dari 
7
 2:1













Hasil dari    3 − 4    3 + 4 = .............. 
Apakah hasilnya merupakan bilangan rasional? 
Jadi agar penyebut dari 
6
2 3;3
 menjadi rasional, maka penyebutnya dapat dikalikan 
dengan .......... 
Agar nilai dari 
6
2 3;3
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Agar dapat merasionalkan penyebut bentuk akar di atas perhatikan uraian berikut. 























Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan 
 Untuk merasionalkan penyebut dari 
𝑎
 𝑏: 𝑐
 kita perlu mengalikan 
𝑎
 𝑏: 𝑐
 dengan ... 
 Untuk merasionalkan penyebut dari 
𝑎
 𝑏; 𝑐
 kita perlu mengalikan 
𝑎
 𝑏; 𝑐
 dengan ... 







Hasil dari   7 +  5   7 −  5 = .............. 
Apakah hasilnya merupakan bilangan rasional? 
Jadi agar penyebut dari 
6
 7: 5
 menjadi rasional, maka penyebutnya dapat dikalikan 
dengan .......... 
Agar nilai dari 
6
 7: 5












   6 +  3    6 −  3 = .............. 
Apakah hasilnya merupakan bilangan rasional? 
Jadi agar penyebut dari 
21
2 6; 3
 menjadi rasional, maka penyebutnya harus dikalikan 
dengan .......... 
Agar nilai dari 
21
2 6; 3
 tidak berubah maka pembilangnya juga harus dikalikan dengan 
.......... 
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Kegiatan 2  











Agar dapat menyelesaikan soal di atas ingat kembali teorema Pythagoras yaitu untuk setiap 






𝑎 = jarak tanah dan ujung atas tangga 
𝑏 = jarak antara kaki tangga dengan tembok 














Sebuah tangga bersandar pada tembok dengan posisi seperti pada 
gambar. Jarak antara kaki tangga dengan tembok adalah 2 meter, jarak 
tanah dan ujung atas tangga 6 meter. Berapakah panjang tangga? 
𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 
Menggunakan data di atas  




Jadi panjang tangga adalah … m 
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1. Kecepatan air yang disemprotkan dari penyemprot 
pemadam kebakaran dinyatakan oleh 𝑉 =   , 4  𝑃, 
dengan 𝑉 menyatakan kecepatan air dalam meter per 
detik dan 𝑃 adalah tekanan pada ujung selang dalam 
kilogram per 𝑐𝑚2. Berapakah kecepatan air pada 








2. Rumus yang berlaku pada gerak jatuh bebas 
dinyatakan dengan 𝑣 =   𝑔ℎ. Dengan 𝑣 adalah 
kecepatan benda yang jatuh (meter per sekon), 𝑔 
adalah percepatan gravitasi  (meter per sekon 
kuadrat), dan ℎ adalah tinggi benda yang jatuh 
(meter).  Jika percepatan gravitasi bumi    𝑚/𝑠2,  
berapakah kecepatan buah mangga yang jatuh dari 
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BILANGAN BERPANGKAT  
DAN BENTUK AKAR 
 
Matahari adalah bintang di pusat tata surya. 
Tahukah kamu berapa massanya? 
Massa matahari adalah sekitar 
2.000.000.000.000.000.000.000.000.000.000 kg.  
Dengan bilangan berpangkat, kita dapat 
mempermudah penulisan massa matahari tersebut. 
Massa matahari jika ditulis dalam bentuk bilangan 
berpangkat adalah     3  kg.  
  
 




Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah sederhana 
Kompetensi Dasar: 
Mengidentifikasi sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar  
Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar 
Memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan bilangan berpangkat dan bentuk akar 
 Bilangan Berpangkat: 
Sifat-sifat bilangan berpangkat bulat positif, sifat bilangan berpangkat nol, sifat bilangan 
berpangkat negatif, operasi bilangan berpangkat, masalah sederhana yang berkaitan 
dengan bilangan berpangkat. 
 Bentuk Akar: 
Sifat-sifat bentuk akar, sifat bilangan berpangkat pecahan, operasi bentuk akar, 
merasionalkan bentuk akar, masalah sederhana yang berkaitan dengan bentuk akar. 
 
Sumber: id.wikipedia.org 
SMP Kelas IX 




Lembar Kegiatan Siswa 1 
 
Kegiatan 1 
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menyederhanakan hasil perkalian dua bilangan berpangkat  
Petunjuk : - Buatlah kelompok beranggotakan 4 siswa. 
- Diskusikan masalah-masalah yang terdapat dalam LKS.  




Standar Kompetensi : 
Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah sederhana 
Kompetensi Dasar: 





Untuk menyelesaikan masalah di atas perhatikan uraian berikut 
Apakah yang dimaksud dengan bilangan berpangkat? 
Perhatikan contoh berikut. (Data) 
42 dibaca 4 pangkat  , artinya 4  4 
 
43 dibaca 4 pangkat 3, artinya 4  4  4 
 
44 dibaca 4 pangkat 4, artinya 4  4  4  4 
 
Bilangan 4 pada contoh di atas disebut bilangan pokok/ basis, dan bilangan 2, 3, 4 disebut 
pangkat/ eksponen. 
Perkalian Dua Bilangan Berpangkat 
Untuk sembarang bilangan real 𝑎, dengan 𝑚 dan 𝑛 bilangan bulat positif. Bagaimana bentuk 
sederhana dari  𝑎𝑚  𝑎𝑛? (Perumusan Masalah) 
perkalian 2 buah bilangan 
faktor 
perkalian 3 buah bilangan 
faktor 
perkalian 4 buah bilangan 
faktor 
SMP Kelas IX 









𝑎𝑛 = 𝑎  𝑎  𝑎  … . . 𝑎 
Bagaimana jika perpangkatan ditulis secara umum? 
Jika 𝑎 adalah bilangan real (𝑎 𝜖 𝑅) dan 𝑛 adalah bilangan bulat positif maka 𝑎 pangkat 𝑛 (ditulis 
𝑎𝑛) adalah perkalian berulang 𝑎 sebanyak 𝑛 kali (faktor). 
 
𝑎𝑛 disebut bilangan berpangkat, 𝑎 disebut bilangan pokok, dan 𝑛 disebut pangkat 
 
Perhatikan contoh a dan b berikut. 




















 =                   
 5  artinya             
 4  artinya         
 5   4 = (         )  (       ) 
Jika disederhanakan menjadi  9 
Jadi, 𝟐𝟓  𝟐𝟒 =  9 (Prakiraan hasil analisis) 
 = 𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎 
𝑎3  artinya 𝑎  𝑎  𝑎  
𝑎7  artinya 𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎 
𝑎3  𝑎7 = (𝑎  𝑎  𝑎)  (𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎)  
Jika disederhanakan menjadi 𝑎1  
Jadi, 𝒂𝟑  𝒂𝟕 = 𝑎1  (Prakiraan hasil analisis) 
Dengan memperhatikan a dan b di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa jika 𝑚 
dan 𝑛 bilangan bulat positif maka bentuk sederhana dari  𝒂𝒎  𝒂𝒏 adalah 𝒂𝒎:𝒏 (Penyajian / 
penyusunan hasil akhir) 
perkalian n buah bilangan 
faktor 
SMP Kelas IX 









Menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat yang telah kamu peroleh, 
sederhanakan bentuk pangkat di bawah ini (Soal Latihan) 
 














3.   3    5 
 






52  54 = 52:4 










  3    5 =   3:5 




 6   7 =  6:7 
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Agar dapat menyelesaikannya perhatikan contoh a dan b 


















 𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎
 𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎
 
 = 𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎 
𝑎1   artinya 𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  
𝑎5  artinya 𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎                                  




= 𝑎5 (Prakiraan hasil analisis) 
Dengan memperhatikan a dan b di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa jika 
𝑚 dan 𝑛 bilangan bulat positif maka bentuk sederhana dari  
𝒂𝒎
𝒂𝒏
 adalah 𝒂𝒎;𝒏 (Penyajian / 




 3  3  3  3  3  3 
3  3
 
36  artinya 3  3  3  3  3  3   
32  artinya 3  3   
 = 3  3  3  3 




= 34 (Prakiraan hasil analisis) 
Pembagian Dua Bilangan Berpangkat 
Untuk bilangan real 𝑎 yang tidak nol, dengan 𝑚 dan 𝑛 bilangan bulat positif. Bagaimana 
bentuk sederhana dari  
𝑎𝑚
𝑎𝑛
 ? (Perumusan Masalah) 
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Menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat yang telah kamu peroleh, 

























































=  1 ;4 
=  6 
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Agar dapat menyelesaikannya perhatikan contoh a dan b 














= 𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎 
𝑎3  artinya 𝑎  𝑎  𝑎  (Prakiraan hasil analisis) 
(𝑎3)5 = (𝑎  𝑎  𝑎)  (𝑎  𝑎  𝑎)  (𝑎  𝑎  𝑎)  (𝑎  𝑎  𝑎)  (𝑎  𝑎  𝑎)      
Jika disederhanakan menjadi 𝒂𝟏𝟓 
Jadi (𝒂𝟑)𝟓 = 𝒂𝟏𝟓 
Dengan memperhatikan a dan b di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa jika 𝑚 
dan 𝑛 bilangan bulat positif maka hasil dari (𝒂𝒎)𝒏 adalah 𝒂𝒎 𝒏 (Penyajian / penyusunan 
hasil akhir) 
(76)3 = (7  7  7  7  7  7)  (7  7  7  7  7  7)  (7  7  7  7  7  7) 
 = 7  7  7  7  7  7  7  7  7  7  7  7  7  7  7  7  7  7 
76  artinya 7  7  7  7  7  7 (Prakiraan hasil analisis) 
Jika disederhanakan menjadi 𝟕𝟏𝟖 
Jadi, (𝟕𝟔)𝟑 = 𝟕𝟏𝟖 
Perpangkatan Bilangan Berpangkat 
Untuk sembarang bilangan real 𝑎, dengan 𝑚 dan 𝑛 bilangan bulat positif. Bagaimana 
bentuk sederhana dari (𝑎𝑚)𝑛 ? (Perumusan Masalah) 
SMP Kelas IX 








Menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat yang telah kamu peroleh, 
sederhanakan bentuk pangkat di bawah ini (Soal Latihan) 
 









































(85)2 = 85 2 




( 2)3 =  2 3 




(34)6 = 34 6 




SMP Kelas IX 















Agar dapat menyelesaikannya perhatikan contoh a dan b 














(  3)5  artinya (  3)  (  3)  (  3)  (  3)  (  3) 
Jika bilangan-bilangan yang sama dikelompokkan 
(  3)5 = (         )  (3  3  3  3  3)  
Jadi, (𝟐 𝟑)𝟓 = 𝟐𝟓  𝟑𝟓  (Prakiraan hasil analisis) 
(𝑎  𝑏)4  artinya (𝑎  𝑏)  (𝑎  𝑏)  (𝑎  𝑏)  (𝑎  𝑏) 
Jika bilangan-bilangan yang sama dikelompokkan 
(𝑎  𝑏)4 = (𝑎  𝑎  𝑎  𝑎)  (𝑏  𝑏  𝑏  𝑏)  
Jadi, (𝒂 𝒃)𝟒 = 𝒂𝟒  𝒃𝟒 (Prakiraan hasil analisis) 
Dengan memperhatikan a dan b di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa jika 𝑚 
bilangan bulat positif maka hasil dari (𝒂  𝒃)𝒎 adalah 𝒂𝒎  𝒃𝒎 (Penyajian / penyusunan 
hasil akhir) 
Perpangkatan dari Bentuk Perkalian  
Untuk sembarang bilangan real 𝑎, 𝑏 dan 𝑚 bilangan bulat positif. Bagaimana hasil dari  
(𝑎  𝑏)𝑚? (Perumusan Masalah) 
SMP Kelas IX 












Menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat yang telah kamu peroleh, 
sederhanakan bentuk pangkat di bawah ini (Soal Latihan) 
 















2. (7  6)8 





























(6  3)7 = 67  37 
 
 
(5  7)4 = 54  74 
 
 
SMP Kelas IX 















Agar dapat menyelesaikannya perhatikan contoh a dan b 






















Dengan memperhatikan a dan b di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa jika 𝑚 









































5 5 5 5 5 5
3 3 3 3 3 3
  










































 (Prakiraan hasil analisis) 
Perpangkatan dari Bentuk Pembagian 
Untuk sembarang bilangan real 𝑎, 𝑏 dengan 𝑏 ≠   dan 𝑚 bilangan bulat positif. 





? (Perumusan Masalah) 
SMP Kelas IX 








Menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat yang telah kamu peroleh, 













































































































SMP Kelas IX 








Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menentukan hasil perpangkatan nol dari suatu bilangan 
Petunjuk : - Diskusikan masalah-masalah yang terdapat dalam LKS dengan teman sebangkumu. 




Standar Kompetensi : 
Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah sederhana 
Kompetensi Dasar: 
Mengidentifikasi sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar 
 
 
Agar dapat menyelesaikan masalah di atas perhatikan bilangan-bilangan berpangkat berikut 
1. a. Berapakah hasil dari  3 dibagi dengan  3? (Pembimbingan) 
 
 
b. Jika menggunakan sifat 
𝑎𝑚
𝑎𝑛







Dengan memperhatikan hasil 
23
23





Bilangan Berpangkat Nol 
23
23








=   dan 
23
23
=    
Jadi   =   (Prakiraan hasil analisis) 
 
Untuk sembarang bilangan real 𝑎 dan 𝑎 ≠  . Berapakah hasil dari 𝑎  ? (Perumusan Masalah) 
(Data) 
(Pembimbingan) 
SMP Kelas IX 



















b. Jika menggunakan sifat 
𝑎𝑚
𝑎𝑛









Dengan memperhatikan hasil 
𝑎4
𝑎4









=   (Prakiraan hasil analisis) 
𝑎4
𝑎4





=   dan 
𝑎4
𝑎4
= 𝑎  
Jadi 𝑎 =   (Prakiraan hasil analisis) 
 
Dengan memperhatikan 1 dan 2 di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa untuk  
𝒂𝟎 = 𝟏 , dengan 𝑎 ≠  . (Penyajian / penyusunan hasil akhir) 
(Data) 
(Pembimbingan) 
SMP Kelas IX 













Menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat yang telah kamu peroleh, sederhanakan 
bilangan berpangkat berikut (Soal Latihan) 
 










4.  (− 5  3) = 















































=   
 
(−5) =   
 
 
(− 5  3) = (− 5)  3  
=     















=   
 
(  5 ) =    5   
=     
=   
 
SMP Kelas IX 




Kegiatan 2  
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menyatakan perpangkatan bulat negatif ke bentuk 





Agar dapat menyelesaikan masalah di atas perhatikan bilangan-bilangan berpangkat 
berikut 
1. a. Menggunakan sifat 
𝑎𝑚
𝑎𝑛






















       
             
=
 
     
 
 4 artinya          
 6 artinya               










 (Prakiraan hasil analisis) 
24
26
=  4;6 =  ;2 (Prakiraan hasil analisis) 
Bagaimana bentuk pangkat positif dari 𝑎;𝑛 ? (Perumusan Masalah) 
24
26







Jadi  ;2 =
1
22




SMP Kelas IX 













2. a. Menggunakan sifat  
𝑎𝑚
𝑎𝑛





















𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎
𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎
=
 
𝑎  𝑎  𝑎
 
𝑎5 artinya 𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎 
𝑎8 artinya 𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  𝑎  














= 𝑎5;8 = 𝑎;3 (Prakiraan hasil analisis) 
𝑎5
𝑎8






     
Jadi  𝑎;3 =
1
𝑎3
 (Prakiraan hasil analisis) 
Dengan memperhatikan 1 dan 2 di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa bentuk 
pangkat positif dari 𝑎;𝑛 adalah  
𝟏
𝒂𝒏




SMP Kelas IX 

































































=  8 
 
SMP Kelas IX 




Lembar Kegiatan Siswa 3 
 
 
Kegiatan 1  
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat melakukan operasi aljabar bilangan berpangkat 
Petunjuk : - Diskusikan masalah-masalah yang terdapat dalam LKS dengan teman sebangkumu. 
- Tanyakan kepada Bapak/ Ibu guru jika ada hal yang tidak dimengerti. 
 
Standar Kompetensi: 
Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah sederhana 
Kompetensi Dasar: 
Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar 








Agar dapat menyelesaikannya perhatikan uraian berikut 
 
1. Menggunakan sifat 𝑎𝑚  𝑎𝑛 = 𝑎𝑚:𝑛 dan 
𝑎𝑚
𝑎𝑛





Operasi Bilangan Berpangkat 










= 𝑥6 (Prakiraan hasil analisis) 
 
Jadi bentuk sederhana dari  
𝑥8.𝑥4
𝑥6
 adalah 𝑥  (Penyajian / penyusunan hasil akhir) 
 
(Data) 
SMP Kelas IX 
























































=  5𝑥9:6;(;2) 




































(𝑥3𝑦2)2 = (𝑥3)2(𝑦2)2 
= 𝑥3 2𝑦2 2 
= 𝑥6𝑦4 (Prakiraan hasil analisis) 
Jadi bentuk sederhana dari (𝑥3𝑦2)2 adalah 𝑥6𝑦4 (Penyajian / penyusunan hasil akhir) 
(Data) 
SMP Kelas IX 






















6. ( 𝑎;2𝑏4);3 = 






































=  3(𝑎;2);3(𝑏4);3 








= 3     = 3 
 
 
4     
 


























SMP Kelas IX 




Kegiatan 2  








Agar dapat menyelesaikan soal di atas perhatikan uraian di bawah ini 
Hambatan listrik (𝑅) dipengaruhi oleh hambatan jenis kawat,  panjang kawat, dan luas 
penampang  kawat  dengan rumus 𝑅 = 𝜌
𝑙
𝐴
 , dimana 
𝜌= hambatan jenis dengan satuan 𝑜ℎ𝑚 𝑚 
𝑙 = panjang kawat penghantar dengan satuan 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟,  











𝑞1merupakan besar muatan pertama dalam satuan C, 𝑞2 
adalah besar muatan kedua dalam satuan C,  𝑟 
merupakan jarak dua benda dalam satuan meter,  dan 𝑘 
adalah konstanta pembanding 9    9𝑁𝑚2/𝐶2. Jika 
dua muatan sejenis besarnya     ;6𝐶 dan 6  
  ;4𝐶 dan jarak kedua muatan 6 cm, berapakah gaya 
Coulomb yang dialami kedua muatan dalam satuan 𝑁? 





Menggunakan data di atas (Prakiraan hasil analisis) 
𝑅 =  ,7    ;8
2 
5 1 −8
= 68  
 




Berapa hambatan sebuah kawat tembaga dengan hambat jenis 
 ,7    ;8 𝑜ℎ𝑚 𝑚, panjang    𝑚, serta luas penampang 
5    ;8 𝑚2 ? (Perumusan Masalah) 
(Soal Latihan) 
SMP Kelas IX 















2. Besarnya energi listrik yang digunakan pada 
sebuah alat listrik dirumuskan 𝑊 = 𝐼2𝑅𝑡 . Dalam 
hal ini 𝑊 = energi listrik bersatuan joule, 𝐼 = kuat 
arus listrik bersatuan ampere, 𝑅 = hambatan listrik 
bersatuan ohm, dan 𝑡 = waktu bersatuan detik. 
Suatu alat pemanas air elektrik mempunyai 
hambatan 3    2  dialiri arus   2 𝐴 selama 











𝑞1 =     
;6𝐶 
𝑞2 = 6    
;4𝐶 
𝑘 = 9    9𝑁𝑚2/𝐶2 
𝑟 = 6 𝑐𝑚 = 6    ;2𝑚 
𝐹 




 𝐹 = 𝑘
𝑄1𝑄2
𝑟2
= 9    9
2 1 −6 6 1 −4
36 1 −4
= 3    3 
Jadi gaya Coulomb yang dialami kedua muatan adalah 3    3𝑁 
𝑅 = 3    2 𝑜ℎ𝑚 
𝐼 =   2 𝑎𝑚𝑝𝑒𝑟𝑒 
𝑡 = 5 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 = 3   𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 = 3    2 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 





𝑊 = 𝐼2𝑅𝑡 = (  2)2  3    2  3    2 = 9    6  
Jadi besarnya energi listrik yang digunakan adalah 9    6 joule 
Sumber: www.kaskus.co.id 
SMP Kelas IX 




Lembar Kegiatan Siswa 4 
 
 
Kegiatan 1  
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menyederhanakan hasil perkalian bentuk akar 
Petunjuk : - Buatlah kelompok beranggotakan 4 siswa. 
- Diskusikan masalah-masalah yang terdapat dalam LKS.  




Standar Kompetensi : 
Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah sederhana 
Kompetensi Dasar: 





Untuk menyelesaikan masalah di atas perhatikan uraian berikut 
(Data) 
Perhatikan bentuk bilangan berpangkat berikut 
1. 52 =  5 
2. 43 = 64 
Pada bentuk nomor 1, dikatakan bahwa 5 adalah akar pangkat 2 dari 25, ditulis sebagai   5
2
= 5 




Secara umum dapat ditulis: 
Jika 𝑎 dan 𝑏 bilangan bulat dan 𝑎𝑛 = 𝑏 maka 𝑎 adalah akar pangkat 𝑛 dari 𝑏, ditulis sebagai 




Perkalian Bentuk Akar 
Untuk 𝑎, 𝑏 ≥  , 𝑎, 𝑏 bilangan real, serta 𝑛 bilangan bulat positif. Bagaimana bentuk 




 ? (Perumusan Masalah) 
SMP Kelas IX 









Untuk dapat menentukan perkalian bentuk akar, perhatikan bentuk akar berikut 













2. a. Berapakah hasil dari  8
3
   7
3




b. Berapakah hasil dari  8   7
3










 4    5 =   5 
=    (Prakiraan hasil analisis) 
 4   5 =      
=    (Prakiraan hasil analisis) 
 4    5 =    dan  4   5 =    
Jadi  4    5 =  4   5 (Prakiraan hasil analisis) 
 8
3
   7
3
=   3 
= 6 (Prakiraan hasil analisis) 
 8   7
3
=    6
3
 
= 6 (Prakiraan hasil analisis) 
 8
3
   7
3





   7
3
=  8   7
3
 (Prakiraan hasil analisis) 







 (Penyajian / penyusunan hasil akhir) 
SMP Kelas IX 




Kegiatan 2  







Untuk dapat menentukan pembagian bentuk akar, perhatikan bentuk akar berikut 
1. a. Berapakah hasil dari 
 64
 4
 ? (Pembimbingan) 
 
 
b. Berapakah hasil dari 
64
4














3  ? (Pembimbingan) 
 
 









Pembagian Bentuk Akar 
Untuk 𝑎 ≥   dan 𝑏 >  , 𝑎, 𝑏 bilangan real dan 𝑛 bilangan bulat positif. Bagaimana bentuk 




𝑛  ? (Perumusan Masalah) 






= 4 (Prakiraan hasil analisis) 




=   6 = 4 (Prakiraan hasil analisis) 
 64
 4










 (Prakiraan hasil analisis) 













=   7
3
= 3 (Prakiraan hasil analisis) 
SMP Kelas IX 























Sederhanakan bentuk akar berikut 






=  32    
=  32     
= 3   
1.   8 =  9    




























 (Prakiraan hasil analisis) 








 (Penyajian / penyusunan hasil akhir) 
SMP Kelas IX 








Sederhanakan bentuk akar berikut (Soal Latihan) 
 












2.   4 = 
 












4.  48 = 












6.  7 = 
 
Ayo Berlatih 
   =  4  3 
=  4   3 
=   3 
 
 
  4 =  4  6 
=  4   6 
=   6 
 
 
 3 =   6    
=   6     
= 4   
 
 
 48 =   6  3 
=   6   3 
= 4 3 
 
 5 =   5    
=   5     
= 5   
 
 7 =  36    
=  36     
= 6   
 
 
SMP Kelas IX 







































































   8 =  36  3 
=  36   3 
= 6 3 
 
 
  5 =   5  6 
=   5   6 















=   6 = 4 
 





















=   7
3
= 3 
SMP Kelas IX 





Kegiatan 3   









Untuk menyelesaikan masalah di atas perhatikan uraian berikut 









b. Jika diketahui  𝑎
3







Bilangan Berpangkat Pecahan 
Untuk 𝑎 ≥  , dengan 𝑚 dan 𝑛 bilangan bulat positif. Bagaimana menyatakan bentuk  𝑎𝑚
𝑛
 
menjadi bilangan berpangkat pecahan? (Perumusan Masalah) 
Dari a dan b di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk  𝑎𝑚
𝑛
 dapat diubah menjadi bilangan 
berpangkat pecahan yaitu 𝑎
𝑚
𝑛  (Penyajian / penyusunan hasil akhir) 
  𝑎 
2
= (𝑎𝑥)2 
 =   
 𝑎 = 𝑎𝑥 kedua ruas dikuadratkan  
 𝑎 = 𝑎2𝑥  




Jadi  𝑎 = 𝑎
1






𝑎 = 𝑎3𝑦 
 𝑎
3















 (Prakiraan hasil analisis) 
SMP Kelas IX 















Ubah bentuk akar berikut ke dalam bentuk pangkat pecahan (Soal Latihan) 
 









































6.   7 = 
 



















=   2
7
 




















SMP Kelas IX 








Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada 
bentuk akar 
Petunjuk : - Diskusikan masalah-masalah yang terdapat dalam LKS dengan teman sebangkumu. 
- Tanyakan kepada Bapak/ Ibu guru jika ada hal yang tidak dimengerti 
 
Standar Kompetensi: 
Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah sederhana 
Kompetensi Dasar: 




Untuk mengetahui operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk akar perhatikan uraian 
berikut 










Operasi Penjumlahan dan Pengurangan pada Bentuk Akar 
Untuk sembarang 𝑎, 𝑏, 𝑐 real dan 𝑐 ≥   bagaimana bentuk sederhana dari 𝑎 𝑐 + 𝑏 𝑐 dan 
𝑎 𝑐 − 𝑏 𝑐 ? (Perumusan Masalah) 
  3 =  3 +  3 
5 3 =   3 +  3 +  3 +  3 +  3 
  3 + 5 3 =    3 +  3 + (  3 +  3 +  3 +  3 +  3) 
  =  3 +  3 +  3 +  3 +  3 +  3 +  3) 
Jika disederhanakan menjadi  7 3 
Jadi   3 + 5 3 = 7 3 (Prakiraan hasil analisis) 
SMP Kelas IX 





















Sederhanakan bentuk akar berikut 
1.    +  3 = 
2.   𝑦3 + 8𝑦3 = 
Penyelesaian: 
=   2  3 +  3 
=    2   3 +  3 
=   3 +  3 
= 3 3 
1.    +  3 =  4  3 +  3 
=   𝑦 .  𝑦2 +  2 .   𝑦.  𝑦2 
=   𝑦 .𝑦 +  .  𝑦 .𝑦 
= 𝑦  𝑦 +  𝑦  𝑦 
= (𝑦 +  𝑦)  𝑦 
= 3𝑦  𝑦 
2.   𝑦3 + 8𝑦3 =   .𝑦.𝑦2 +   2.  .𝑦. 𝑦2 
 
Contoh 
6 6 =  6 +  6 +  6 +  6 +  6 +  6 
  6 =  6 +  6 
6 6 −   6 =    6 +  6 +  6 +  6 +  6 +  6  − ( 6 +  6) 
  =  6 +  6 +  6 +  6 
Jika disederhanakan menjadi 4 6 
Jadi 6 6 −   6 = 4 6 (Prakiraan hasil analisis) 
 
Dengan memperhatikan a dan b di atas, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa 
bentuk sederhana dari: 
 𝑎 𝑐 + 𝑏 𝑐 adalah  (𝑎 + 𝑏) 𝑐 
 𝑎 𝑐 − 𝑏 𝑐 adalah (𝑎 − 𝑏) 𝑐 (Penyajian / penyusunan hasil akhir) 
SMP Kelas IX 









Sederhanakan bentuk akar berikut (Soal Latihan) 
 



































6.   5 −  54 +   4 = 
 
 3 + 4 3 = ( + 4) 3 
= 5 3 
 
 
  8 + 4  =   8 + 4   
=  9   + 4   
= 3  + 4   
= 7   
 
5  +   8 −    
= 5  +  9   −    
= 5  + 3  −    
= 7   
 
   6 −  54 +   4 
=  36  6 −  9  6 +  4  6 
= 6 6 − 3 6 +   6 
= 5 6 
 
   8 +  75 =  36  3 +   5  3 
= 6 3 + 5 3 
=    3 
 
 7 −   7 + 4 7 = ( −  + 4) 7 





SMP Kelas IX 



































 6𝑎 +   4𝑎 =  6𝑎 +  4  6  𝑎 
=  6𝑎 +   6𝑎 
= 3 6𝑎 
 
  7𝑏3 − 3𝑏3 =  9  3  𝑏2𝑏 − 3  𝑏2  𝑏 
= 3𝑏 3𝑏 − 𝑏 3𝑏 
=  𝑏 3 
 
 
  𝑦5 + 8𝑦5 =    𝑦4  𝑦 + 4    𝑦4  𝑦 
= 𝑦2  𝑦 +  𝑦2  𝑦 
= 3𝑦2  𝑦 
   𝑥2𝑦3 − 5𝑥2𝑦3 =  4  5  𝑥2  𝑦2  𝑦 − 5  𝑥2  𝑦2  𝑦 
=  𝑥𝑦 5𝑦 − 𝑥𝑦 5𝑦 
= 𝑥𝑦 5𝑦 
SMP Kelas IX 




Lembar Kegiatan Siswa 6 
 
 
Kegiatan 1  




Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah sederhana 
Kompetensi Dasar: 






Agar dapat menyelesaikannya perhatikan uraian berikut 


























Operasi Perkalian pada Bentuk Akar 
Bagaimana bentuk sederhana dari : 
1.  3 5    5 
2.    5 + 6    (Perumusan Masalah) 
3 5    5 = (3   ) 5    
= 6    (Prakiraan hasil analisis) 
Jadi bentuk sederhana dari 3 5    5 adalah 6     (Penyajian / penyusunan hasil akhir) 
 
   5 + 6   =  5     +     6    
= 5  +  6        = 5  +    (Prakiraan hasil analisis) 
Jadi bentuk sederhana dari    5 + 6    adalah 5  +    (Penyajian/ penyusunan hasil 
akhir) 
SMP Kelas IX 






Sederhanakan bentuk perkalian pada bentuk akar berikut  
(Soal Latihan) 









2. 5 4 +  3 = 
 









4. (5 −  3) 5 +  3 = 
 










6. (𝑥 −  6)2 = 
 










8.   𝑥 + 4   𝑥 + 4 = 
 
 
= 8( 6   ) 
= 8    
= 8 4  3 = 8    3 =  6 3 
 
=   5 −     5 −    
=   5   5 +   5  (− ) +  (− )   5  
+((− )  (− )) 
= 5 −   5 −   5 + 4 = 9 − 4 5 
 
= (5  4) +  5   3  
=   + 5 3 
 
=  3   5 +  3   6    
=  5  + ( 8   ) 
=  5  + 36 
 
= (5  3) +  5  3 3 +  − 3  3  
+ − 3  3 3  
=  5 +  5 3 − 3 3 − (3  3) 
= 7 +    3 
=   𝑥   𝑥 +   𝑥  4 +  4   𝑥  
+(4  4) 
= 𝑥 + 4 𝑥 + 4 𝑥 +  6 
= 𝑥 + 8 𝑥 +  6 
 
= (𝑥  𝑥) +  𝑥   5 +  − 5  𝑥  
+ − 5   − 5   
= 𝑥2 +  5𝑥 −  5𝑥 +  5 
= 𝑥2 +  5 
Ayo Berlatih 
=  𝑥 −  6  𝑥 −  6  
= (𝑥  𝑥) +  𝑥  (− 6) +  − 6  𝑥  
+ − 6  (− 6)  
= 𝑥2 −  6𝑥 −  6𝑥 + 6 
= 𝑥2 −   6𝑥 + 6 
SMP Kelas IX 




Kegiatan 2  










Agar dapat menyelesaikannya perhatikan uraian berikut 

































Operasi Pembagian pada Bentuk Akar 








 (Perumusan Masalah) 






=  36 = 6 (Prakiraan hasil analisis) 
Jadi bentuk sederhana dari 
 1 8
 3







=  8𝑎2 
=  𝑎   (Prakiraan hasil analisis) 
Jadi bentuk sederhana dari 
 8𝑎3
 𝑎
 adalah  𝑎   (Penyajian / penyusunan hasil 
akhir) 
SMP Kelas IX 










Sederhanakan pembagian bentuk akar berikut 
(Soal Latihan) 
1.















































 5 𝑎5𝑏  
 2𝑎3𝑏3
= 






=   5 
= 5 
 






=  49 
= 7 






=  4𝑥 
=   𝑥 
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Lembar Kegiatan Siswa 7 
 
Kegiatan 1  
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat merasionalkan penyebut bentuk akar 
Petunjuk : - Buatlah kelompok beranggotakan 4 siswa. 
- Diskusikan masalah-masalah yang terdapat dalam LKS.  
- Tanyakan kepada Bapak/ Ibu guru jika ada hal yang tidak dimengerti. 
 
 
Standar Kompetensi : 
Memahami sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk akar serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah sederhana 
Kompetensi Dasar: 
Melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar 
Memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan bilangan berpangkat dan bentuk akar 
 
 
Agar dapat merasionalkan penyebut bentuk akar di atas perhatikan uraian berikut. 
Bagaimana merasionalkan penyebut dari 
2
 3
 ? (Pembimbingan) 







Merasionalkan Penyebut Bentuk Akar 




 ? (Perumusan Masalah) 
Ingat kembali bahwa hasil dari  3   3 = 3    (Data) 
Apakah hasilnya merupakan bilangan rasional? 
Jadi agar penyebut dari 
2
 3
 menjadi rasional, maka penyebutnya dapat dikalikan dengan  3 
Agar nilai dari 
2
 3













 (Prakiraan hasil analisis) 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan : 
Untuk merasionalkan penyebut dari  
𝑎
 𝑏
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Agar dapat merasionalkan penyebut bentuk akar di atas perhatikan uraian berikut. 




























 ? (Perumusan Masalah) 
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan (Penyajian / penyusunan hasil akhir) 
 Untuk merasionalkan penyebut dari 
𝑎
 𝑏:𝑐







 Untuk merasionalkanpenyebut dari  
𝑎
 𝑏;𝑐







Hasil dari    +      −   =        − (   ) =   (Data) 
Apakah hasilnya merupakan bilangan rasional?  
Jadi agar penyebut dari 
7
 2:1
 menjadi rasional, maka penyebutnya harus dikalikan 
dengan    −    
Agar nilai dari 
7
 2:1
 tidak berubah maka pembilangnya juga harus dikalikan dengan 









   2;1 




= 7  − 7 (Prakiraan hasil analisis) 
 
Hasil dari    3 − 3    3 + 3 =    3    3 − (3  3) =   − 9 = 3 (Data) 
Apakah hasilnya merupakan bilangan rasional? 
Jadi agar penyebut dari 
6
2 3;3
 menjadi rasional, maka penyebutnya dapat dikalikan 
dengan    3 + 3  
Agar nilai dari 
6
2 3;3
 tidak berubah maka pembilangnya juga harus dikalikan dengan 









   3+3 
   3+3 
=
6   3+3 
3
=     3 + 3 = 4 3 + 6 (Prakiraan hasil analisis) 
SMP Kelas IX 












Agar dapat merasionalkan penyebut bentuk akar di atas perhatikan uraian berikut. 
1. Bagaimana merasionalkan penyebut dari 
6
 7: 5








2. Bagaimana merasionalkan penyebut dari  
21
2 6; 3









Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan (Penyajian / penyusunan hasil akhir) 
 Untuk merasionalkan penyebut dari 
𝑎
 𝑏: 𝑐







 Untuk merasionalkan penyebut dari 
𝑎
 𝑏; 𝑐













 ? (Perumusan 
Masalah) 
Hasil dari   7 +  5   7 −  5 = 7 − 5 =   (Data) 
Apakah hasilnya merupakan bilangan rasional? 
Jadi agar penyebut dari 
6
 7: 5
 menjadi rasional, maka penyebutnya dapat dikalikan 
dengan  7 −  5 
Agar nilai dari 
6
 7: 5
 tidak berubah maka pembilangnya juga harus dikalikan dengan 












 6 7− 5
 
= 3  7 −  5 = 3 7 − 3 5 (Prakiraan hasil analisis) 
 
   6 +  3    6 −  3 =  4 − 3 =      (Data) 
Apakah hasilnya merupakan bilangan rasional? 
Jadi agar penyebut dari 
21
2 6; 3
 menjadi rasional, maka penyebutnya harus dikalikan 
dengan   6 +  3 
Agar nilai dari 
21
2 6; 3
 tidak berubah maka pembilangnya juga harus dikalikan dengan 









 2 6: 3
2 6: 3
=
21  2 6: 3 
21
=    6 +  3 (Prakiraan hasil analisis) 
 
SMP Kelas IX 













































































































 3 +  
=
4
 3 +  
 
 3 −  
 3 −  
 
=
4 3 − 4
3 −  
 
=
4 3 − 4
 
 
=   3 −   
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5 −  6
=
 9
5 −  6
 
5 +  6
5 +  6
 
=
 9 5 +  6 
 5 − 6
 
=
 9 5 +  6 
 9
 
= 5 +  6 
−9
 6 + 3
=
−9
 6 + 3
 
 6 − 3
 6 − 3
 
=




−9  6 − 3 
−3
 
= 3  6 − 3  
= 3 6 − 9 
 
5
3 −   
=
5
 3 −   
 
 3 +   
 3 +   
 
=
5 3 + 5  
3 −  
 
= 5 3 + 5   
 
7 
 3 − 3 5
=
7 
 3 − 3 5
 
 3 + 3 5
 3 + 3 5
 
=




7   3 + 3 5 
−36
 
= −   3 + 3 5  




 7 −   
=
 5
 7 −   
 
 7 +   
 7 +   
 
=
 5  7 +    
7 −  
 
=
 5  7 +    
5
 
= 3  7 +     
= 3 7 + 3   
 
8
 5 +    
=
8
  5 +    
 
  5 −    
  5 −    
 
=
8   5 −     
  −  6
 
=
8   5 −     
4
 
=     5 −      
= 4 5 − 4   
SMP Kelas IX 





Kegiatan 2  
Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan bentuk akar  
 
 






Agar dapat menyelesaikan soal di atas ingat kembali teorema Pythagoras yaitu untuk setiap 






𝑎 = jarak tanah dan ujung atas tangga 
𝑏 = jarak antara kaki tangga dengan tembok 














Sebuah tangga bersandar pada tembok dengan posisi seperti pada 
gambar. Jarak antara kaki tangga dengan tembok adalah 2 meter, jarak 
tanah dan ujung atas tangga 6 meter. Berapakah panjang tangga? 
(Perumusan Masalah) 
𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 
𝑐2 = 36 + 4 
𝑐2 = 4  
𝑐 =  4  
𝑐 =      
Menggunakan data di atas  (Prakiraan hasil analisis) 
 𝑐2 = 62 +  2 
Jadi panjang tangga adalah      m (Penyajian / penyusunan hasil akhir) 
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1. Kecepatan air yang disemprotkan dari penyemprot 
pemadam kebakaran dinyatakan oleh 𝑉 =   , 4  𝑃, 
dengan 𝑉 menyatakan kecepatan air dalam meter per 
detik dan 𝑃 adalah tekanan pada ujung selang dalam 
kilogram per 𝑐𝑚2. Berapakah kecepatan air pada 









2. Rumus yang berlaku pada gerak jatuh bebas 
dinyatakan dengan 𝑣 =   𝑔ℎ. Dengan 𝑣 adalah 
kecepatan benda yang jatuh (meter per sekon), 𝑔 
adalah percepatan gravitasi  (meter per sekon 
kuadrat), dan ℎ adalah tinggi benda yang jatuh 
(meter).  Jika percepatan gravitasi bumi    𝑚/𝑠2,  
berapakah kecepatan buah mangga yang jatuh dari 






𝑣 =   𝑔ℎ 
𝑣 =   .  .    
𝑣 =      
𝑣 =      
Jadi kecepatan buah mangga yang jatuh adalah      𝑚/𝑠 
𝑉 =   , 4 𝑃  
   =   , 4 48 
   =   , 4  6  3 
   =   , 4  6 3 
=   , 4  4 3 
= 48,46 3  
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